Ucapan Terimakasih 


Pertama-tama terimakasih kepada Tuhan 
yang maha Esa. Yang dengan segala rahmatnya 
bisa membuat aku memiliki ide-ide untuk cerita 
yang aku tulis. Juga karena keridhaanya aku bisa 
menyelesaikan satu kisah sederhana yang 
memiliki makna ini tepat pada waktunya. 


Kedua tentu saja untuk anak onlineku. Yang 
selalu menyebutku Mameee yang entah di mana 
dia sekarang. Mami merindukanmu sayang. 
Kembalilah. Anditha Krisdiyanti. Terimakasih 
sudah memberikan pandangan ide yang luar 
biasa ini untukku. Hanya dengan satu nama 
darimu, mami bisa mengembangkan ide ini 
dengan cukup baik. 


Ketiga untuk keluargaku tercinta. Yang di 
mana kalian selalu mendukungku dengan 
hobbyku ini. Aku sayang kalian dan akan selalu 
seperti itu. 


Keempat untuk para anak mami yang tidak 
bosan-bosannya menyumbangkan ide. Yang 
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selalu ada saat mami butuh. Cinta kasih buat 
kalian. 


Kelima. Untuk para pembaca setiaku. Tanpa 
kalian aku bukanlah apa-apa. Terimakasih untuk 
kalian yang rela merogoh kocek hanya untuk 
cerita yang sangat jauh dari kata sempurna ini. 
Kuharap kalian akan selalu mendukungku tanpa 
lekang waktu. 


KKK 
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Aku meraih selimut yang ada di bawah 
kakiku. Merasakan hawa dingin ruangan yang 
mengigit kulit telanjangku. Tadi malam pastinya 
aku belum sempat meletakkan kain apapun di 
tubuhku hingga sekarang kulitku sudah sedingin 
mayat. Kubungkus diriku dengan selimut serapat 
mungkin. Lalu ingatan tentang apa yang harusnya 
aku lakukan membuat aku membuka mata. 
Dengan segera aku melirik kearah jendela yang 
di mana kudapati tatapan malu-malu dari warna 
jingga sang senja. Sudah pagi? 


Aku meloncat bangun. Tidak peduli dengan 
selimut yang telah tanggal dari tubuhku dan 
menyisakan tubuh  telanjangku. Mencari 
keberadaan  ponselku untuk tahu sudah 
seterlambat apa aku. kutemukan benda ramping 
itu ada di lantai dekat dengan ranjang. Dengan 
segera kupungut ponselku dan melihat waktunya. 
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Desah lega keluar dari sela bibirku. Baru jam 
enam rupanya dan aku sudah seperti orang gila 
mengira diriku terlambat. Tinggal dua jam lagi 
jadi aku masih bisa mandi dan membersihkan 
tubuhku. Kembali kujatuhkan diriku di atas 
ranjang, duduk di pinggirnya dan suara nafas 
milik sosok di belakangku membuat aku 
memutar kepala. Menemukan satu sosok yang 
tidur tengkurap dengan sisi wajahnya yang bisa 
aku lihat. 


Aku tersenyum kearah pemuda itu. Namanya 
Decon Sregil. Dia adalah model papan atas yang 
sedang naik daun. Dia digilai hampir setengah 
hawa di kota ini. Bahkan ibu-ibu juga mengenal 
wajahnya. Dia memang tampan, aku akui itu. 
Tatapannya seperti mata pedang yang menusuk. 
Pertama aku melihatnya, kupikir aku akan jatuh 
beku di bawah sentuhannya. Rupanya salah besar. 
Di situlah aku tahu kalau pepatah yang 
mengatakan jangan menilai buku dari sampulnya 
benar adanya. Karena Decon adalah pria paling 
hangat yang pernah aku temui sejauh ini. Pria itu 
memperlakukan aku tidak seperti aku adalah 
gadis sewaannya melainkan dia melihat aku 
seperti aku adalah kekasihnya. Kadang itu 
membebaniku tapi aku cukup profesional dengan 
pekerjaanku. 
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Aku kembali memutar pandanganku. Tidak 
ingin ketampanan Decon malah menggangguku 
dan membuat aku terlambat. Jadi aku beranjak. 


Satu tangan memegang tanganku dan 
menarik aku hingga aku kembali jatuh ke atas 
ranjang dan aku berakhir dalam dekap hangat 
Decon. Tidak ada lagi kedinginan. Jika saja ini 
bukan pagi hari maka sudah dapat kupastikan aku 
akan berdiam diri di bawah sentuhannya yang 
hangat. Bisa saja aku melewatkan hari ini dan 
bergumul dengan pria paling diminati seantero 
Ufa tapi aku tidak mau menyesal jadi aku 
menyingkirkan jemari Decon yang sudah ada di 
perutku. Menatap pria itu yang juga menatapku 
dengan mata jernihnya yang indah. 


“Aku harus pergi.” Ujarku padanya. Kupikir 
mungkin dia lupa. 


“Tidak bisakah kau tinggal sampai siang 
nanti. jadwalku kosong dan aku tidak ingin 
sendiri.” Rayunya. 


Kurasakan gelitikan nafasnya di telingaku. 
Dia sengaja melakukan itu untuk menggodaku. 
Aku tergoda, sungguh. Toh hanya satu hari ini 
tapi kadang hatiku terlalu berkuasa dan pongah 
hingga tidak dipedulikannya yang lain. Hanya 
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menginginkan inginnya yang diperturutkan. Dan 
saat ini hatiku ingin segera bebas dari Decon agar 
dia bisa berlalu untuk pergi mencari pemiliknya. 
Benar-benar membuat frustasi. 


“Jangan hari ini, Decon.” 


Mata jernih itu meredup. “Kau selalu 
mengatakan kalimat yang sama.” 


“Kau juga selalu menjawab dengan kalimat 
yang sama.” Kucoba membuat kami bercanda. 
Aku tidak ingin mengecewakannya, sungguh. 


Tidak ada senyum di bibir yang tadi malam 
begitu liar menjamah tubuhku itu. Kini 
keredupan mewarnai seluruh permukaan kulitnya. 
Membuat aku harus mengangkat tanganku untuk 
menyentuh wajahnya. Tidak ingin dia berakhir 
dengan bersedih saat nanti dia harus berpisah 
dariku. Kadang memang menyebalkan membuat 
orang lain kecewa. 


“Kita akan bertemu lagi minggu depan 
bukan?” Cobaku. 


Decon meraih jemariku dan bisa kulihat 
diamnya yang menggangguku. Apa aku akan 
kehilangan pelangganku kali ini? Lagi? 
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Aku bahkan baru mengenal Decon dua bulan 
lamanya dan dia sepertinya sudah akan 
melepaskan aku. Bagus untuknya karena dengan 
mudah akan dia temukan gadis lain di luar sana 
yang bisa melayaninya kapanpun dia mau. Bisa 
diam di ranjang saat dia memintanya. Bisa 
menambah waktunya jika dia menginginkannya. 
Tidak seperti aku. 


Aku melepaskan tangannya. Setidaknya aku 
hanya kehilangan satu aset besarku. Bukan hal 
yang terlalu buruk walau itu akan membuat 
Deborah pastinya akan terganggu. 


Aku bangun. Tidak kutatap ia saat aku 
berkata. “Aku akan memberitahu Deborah 
tentang perubahan ini. Selamat tinggal, Decon.” 


Aku turun dari ranjang dan meninggalkan 
Decon ke kamar mandi. Mulai menyalakan 
shower dengan suhu air setengah hangat dan 
berdiri di pancuran air dengan pikiran yang 
mengembara entah ke mana. Apa yang akan 
dikatakan Deborah padaku nanti? setidaknya ini 
sudah lima kali aku kehilangan aset berharga 
milik Deborah hanya karena aku tidak mau 
memperpanjang waktu di hari senin. Sejauh ini 
tidak ada yang mengerti tentang pentingnya hari 
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senin bagiku. Deborah juga termasuk di 
dalamnya. 


Di antara semua orang harusnya Deborah 
yang paling mengerti tapi wanita berbobot besar 
itu selalu mengibaskan tangannya jika kami 
sudah membahasnya. Seolah aku tidak waras jika 
ku beberkan padanya apa yang menjadi alasanku 
tidak bisa menambah waktu di hari senin. Lalu 
Decon malah memilih hari minggu untuk 
memesanku dan senin menjadi apa yang aku 
takutkan. 


Aku sudah merangkai kalimat panjang untuk 
kuberikan pada Decon agar dia mengerti. 
Sayangnya Decon sama saja dengan pria lain 
yang akan selalu mundur kalah jika keinginannya 
tidak dituruti. Pria memang egois. 


Kenapa harus pihak wanita yang mengalah? 
Itu tidak bisa aku benarkan. 


Pikiran itu membawa aku berkelana ke 
banyak tempat hingga aku berakhir dengan 
membayangkan satu wajah yang tidak 
seharusnya aku bayangkan. Wajah terlarang 
untukku. Yang bersamanya tidak akan mungkin 
menjadi nyata dan hanya alam khayalku yang 
bisa membenarkan aku bersama dengannya. Aku 
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tidak pernah bisa menjadikan itu nyata walau itu 
akan benar-benar terjadi. Kularang diriku 
mengharapkan dia yang haram bagiku. 


Satu tangan terasa hinggap di perutku 
membuat aku terkejut. Tentu saja aku tahu siapa 
pemilik tangan itu. Aku juga tahu kalau tangan itu 
tidak datang dalam alam khayalku. Karena sejauh 
yang aku tahu tentang diriku adalah betapa 
pandainya aku menilai siapa pemilik tubuh yang 
menyentuhku. Tangan itu jelas milik Decon, 
membuat aku menunduk untuk memastikan 
tubuhku tidak salah dalam merasakan dan ya, 
tangan itu memang ada di sana membuat aku 
bingung. Apa yang dilakukan oleh Decon? 


Dagu pria itu terasa di atas pundakku. Aku 
mematikan keran air untuk tahu apa yang dia 
inginkan. Tidak ingin ku pupuk harapanku kalau 
Decon adalah orang yang berbeda. 


“Jangan katakan apapun pada Deborah. Aku 
mengerti. Minggu depan waktumu adalah 
milikku. Mengerti?” 


Aku tersenyum. Ternyata dia memang 
berbeda. 
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Berbalik aku mengalungkan lenganku di 
lehernya. Mendongak untuk mensejajarkan 
pandangan kami. 


“Aku mengerti.” Senyumku. 


Kesenduan itu telah menghilang. Kini bahkan 
ada senyum di wajahnya yang membuat aku 
menghangat. Hingga kubalas senyum itu dengan 
lebar yang membuat aku bisa melihat tatapannya 
yang berbeda. Aku tahu artinya, setiap pria akan 
menatap seperti itu saat mereka menginginkan 
tubuhmu. Jadi aku tidak mungkin menolaknya 
setelah apa yang dia lakukan untukku. 


Membuat aku segera menyambar bibirnya 
dengan keras. Dia membalas ciumanku dengan 
sama bergairahnya juga dengan tangannya yang 
menyentuhku di setiap inci kulitku. Aku 
menaikkan tungkai kakiku ke pinggangnya. 
Merasakan kejantanannya yang sudah mengeras 
dan menyentuh bagian kewanitaanku yang 
mendamba olehnya. 


Dia memutar tubuhku. Membuat aku 
membelakanginya. 


Kedua tangannya ada di payudaraku. 
Meremas dengan tekanan yang tepat. Suara 
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eranganku keras. Merasakan tekanan tangannya 
yang semakin menguat. 


“Aku tidak membawa kondomnya.” Dia 
bersuara dengan nada serak. Sepertinya kami 
sama-sama membara saat ini. Dia sepanas 
tubuhku. 


“Ambillah, Decon.” Pintaku dengan hasrat 
membara. 


Decon mengecup punggungku. 
“Tunggu aku.” 


Aku tidak menjawabnya. Hanya 
menunggunya datang memasukiku dengan brutal. 
Permainannya cukup menyenangkan. Hingga 
pada satu titik aku sadar kalau kami 
melakukannya tidak memakai kondom karena 
Decon tidak bisa menemukan benda itu. Hanya 
saja aku tidak khawatir karena aku telah 
memasang implan pencegah kehamilan. 


KKK 


Aku menatap ke jendela dengan tidak sabaran. 
Harusnya dia sudah keluar tapi kenapa dia belum 
juga terlihat. Karena sudah hampir setengah jam 
menunggu, akhirnya kuputuskan untuk keluar 
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dari mobilku dan mulai berdiri di samping mobil 
dengan kaki yang dihentak tidak sabar. Lagi-lagi 
jam yang melingkar di pergelangan tanganku 
menjadi fokusku. Apa dia sudah berangkat? Tapi 
aku melihat sedan merahnya masih ada tadi jadi 
pastinya dia belum berangkat. 


Apa terjadi sesuatu padanya? Sakitkah? Pria 
seperti dirinya hanya kematian yang mungkin 
akan membuat dia tidak bekerja. Jadi apa? Apa 
yang membuatnya terlambat? 


Lalu jawabannya datang dengan segera saat 
suara mobilnya yang sangat kuhapal diluar 
kepala terdengar. Membuat aku dengan segera 
memutar kepalaku untuk melihatnya dan 
dapatlah aku lihat sedan merah itu berhenti di 
samping mobilku. Pria itu membuka kaca 
mobilnya. Dengan kacamata hitam dia melihat 
kearahku. Mencari tahu apa yang terjadi padaku. 


Kuharap dia membuka kacamata hitam itu. 
Pandanganku terhalang oleh benda itu. 


Kurasa dia memang sungguh penebak pikiran 
yang baik. Kacamata itu telah di singkirkannya 
hingga hatiku bersuka cita dengan baik. Matanya 
yang kerap membuat lututku melemah kini telah 
menyorot redup padaku. Membuat aku harus 
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berpegangan pada mobilku agar aku tidak jatuh 
mengenaskan. Ini benar-benar tidak adil, 
berpuluh pria mengantri untuk menarik 
perhatianku tapi kenapa hanya dia yang bisa 
membuat aku tidak waras seperti ini? Sial 
memang. 


“Kenapa dengan mobimu, Andien?” 


Dia sudah mulai menyuarakan pertanyaan 
dengan nama panggilan yang begitu enak 
kudengar. Andien, hanya dia yang aku izinkan 
memakai nama itu padaku. Jika ada orang selain 
dirinya yang memakainya, mungkin aku akan 
membencinya. 


Aku menggaruk kepalaku agar akting yang 
akan aku mainkan hari ini berjalan dengan baik. 
Aku kerap berlatih sejak dia menarik perhatianku 
dan itu semakin baik akhir-akhir ini. “Kupikir 
mesinnya mati, Om. Aku sudah menelpon 
bengkel tapi sampai sekarang mereka belum 
datang. Aku juga memesan taksi dan hasilnya 
sama. Sepertinya hari ini adalah hari sialku.” 
Sungutku bercerita padanya berharap dia meraih 
alur yang coba aku bangun. Setidaknya hari ini 
harus berhasil. Aku tidak mau tahu. 
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Pria itu bernama Ardian Arthur Petrov. 
Berdarah Rusia dan Asia. Nama panggilan yang 
kuberikan padanya berasal dari Asia. Dia yang 
memintanya yang tentu saja dengan senang hati 
aku turuti. Apapun yang dia minta mungkin aku 
akan mengikutinya. Karena aku tertarik padanya. 
Karena aku jatuh cinta padanya. Itulah lemahnya 
aku. Dia adalah kelemahanku. 


Dia turun dari sedannya dan mendekat 
padaku. Yang membuat aku terkejut dia yang 
meraih kap mesin mobilku hingga aku harus 
melotot dibuatnya. Dengan segera aku mendekat 
padanya dan meraih lengannya tanpa sengaja 
yang membuat aku mendapatkan perhatiannya 
secara penuh. Dia awalnya hanya menatap 
mataku, akupun terpaku. Tapi mata itu turun dan 
melihat tanganku yang dengan segera kurutuki 
kecerobohanku. Aku langsung menarik tanganku 
dengan salah tingkah. Berdehem canggung. 


Aku adalah gadis yang setiap malam tidur 
dengan pria berbeda tapi saat berhadapan 
dengannya, aku hanyalah anak kecil yang bahkan 
bersentuhan saja terasa amat canggung untukku. 
Betapa inginku teriakkan suara frustasiku 
sekencang mungkin. 
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“Apa yang akan Om lakukan?” Kutanya dia. 
Memutuskan kecanggunganku sendiri. 


“Memeriksa mesinnya tentu saja. Aku tidak 
mau kau telat ke kampusmu.” Enteng suaranya. 
Andai saja dia tahu kalau bahkan sekolah saja aku 
tidak lulus. Tidak dapat kubayangkan reaksinya. 


“Om tahu cara memperbaiki mesin mobil?” 
Melongo aku dalam tanyaku. 


Dia mengangguk. “Dulu sempat kupelajari. 
Sekarang kita buktikan apa benar ilmu yang aku 
pelajari berguna.” Masih dengan keentengan 
yang sama. 


Aku meringis. Apa yang tidak bisa dilakukan 
oleh pria ini? Dari belahan bumi mana 
memangnya dia berasal. Dia hampir bisa 
melakukan segala hal. Membuat aku rasanya 
ingin menjambak diri sendiri. Aku kehilangan ide 
untuk dekat dengannya. Tadinya aku hanya ingin 
satu mobil dengannya tapi lihatlah, dia telah 
membuat aku kalah telak di sini. Aku meyerah 
Tuhan. Otakku benar-benar kalah telak. 


Suara benturan membuat aku mengerjap. Dia 
memukul kap mesin mobilku untuk menarik 
perhatianku. Aku mengerjap memandangnya. 
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“Buka, Andien.” Pintanya dengan segaris 
senyum yang membuat aku kehilangan seleraku 
untuk bergerak. 


Tapi aku yang tidak mau dia curiga hingga 
cap gadis baik-baik yang dia berikan padaku 
harus hilang membuat aku memaksa diri. 
Setidaknya aku bisa berpapasan dengannya. Aku 
juga sudah berdiri di dekatnya jadi cukup untuk 
hari ini. Aku tidak perlu memaksa diri untuk lebih 
dekat dengannya. Aku takut kalau niatku akan 
terbaca olehnya. 


Aku memasukkan setengah tubuhku dan 
membuka kap mesin untuknya. berdiri aku 
menunggunya di sisi mobilku. Tidak berani 
terlalu dekat dengannya. Aku curiga kalau dia 
akan curiga tentang tipuanku. Setidaknya aku 
telah berbuat semampuku. Jikapun dia curiga 
maka aku tidak bisa melakukan apapun. Jadi aku 
hanya bisa menunggunya. Menunggu dia yang 
bahkan memiliki kepekaan yang hampir tidak ada. 
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Suara karet dan logam terdengar bersahutan. 
Membuat aku menatap dengan rasa cemas yang 
tidak jua pudar, beberapa menit telah berlalu dan 
seolah waktu memang ingin menyiksaku karena 
wajah pria itu belum juga muncul. Entah dia 
memang terlalu sibuk dengan apa yang dia 
kerjakan, yaitu memperbaiki mobilku yang sama 
sekali tidak rusak. Atau dia sibuk mencari alasan 
apa yang membuat aku harus berpura-pura 
mengatakan padanya kalau mobilku rusak. 
Waktu berpihaklah padaku, hanya untuk kali ini 
saja. 


Aku terus saja menatap jalanan di mana 
mobil berlalu-lalang. Menunggu dengan tidak 
pasti. 


Mataku terfokus pada sedan merah pria itu. 
Membuat jantungku berdesir dengan geram 
karena pada akhirnya aku masih belum bisa 
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duduk di sana bersama dengan pemilik mobil 
tersebut. Banyak hari senin yang aku habiskan 
agar aku bisa satu mobil dengannya tapi hari-hari 
itu hanya berlalu dengan begitu saja. Tidak ada 
hasil bahkan secercah harapan saja tidak 
kudapatkan. 


Kadang penyerahan ada di depan mata tapi 
lagi-lagi hatiku menang dalam sebuah perdebatan. 
Membuat aku mengutuk detak yang selalu 
berbeda jika telah menyangkut dia yang bisa 
menggetarkan. Adakah obat untuk sakit yang 
tidak terlihat ini? 


“Apa yang kau lamunkan, Andien?” 


Suara tanya yang datang dari belakangku 
begitu jelas hingga aku harus berbalik dengan 
terkejut yang membuat Arthur menatap aku 
dengan aneh. Mungkin karena keterkejutanku 
yang berlebihan. Atau apa? 


“Om..” suaraku ragu. 


“Mobilmu sudah benar. Cobalah.” Ujarnya 
datar. Jika dia penasaran dengan sutu hal maka 
dia memilih tidak menyuarakannya. 


Aku yakin kalau aku hanya mencabut satu 
sambungan pada mesin mobilku hingga mobilnya 
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tidak mau menyala. Jika seperti yang dikatakan 
Arthur tentang dia pernah belajar soal mesin 
maka pastinya dia akan tahu kalau apa yang aku 
lakukan adalah sebuah kesengajaan. Aku yakin 
juga dengan kepintaran yang di miliki Arthur, dia 
akan mudah tahu kalau aku berbohong tapi 
melihat dia seolah menerima alur yang aku 
berikan membuat aku tidak kuasa menahan tanya 
di kepalaku. Kenapa dia harus melakukannya? 


Arthur bisa saja mengatakan padaku kenapa 
aku harus membohonginya tapi dia lebih memilih 
merubah akhir dari alur yang aku buat. Membuat 
aku kembali ke titik awal di mana aku tidak 
mengenal pria ini. Ya, Arthur dan segala 
tindakannya yang tidak terbaca. Dia membuat 
perempuan yang di cintanya memiliki seribu 
pertanyaan dan saat ini akulah perempuan 
bernasib malang itu. 


“Kau tidak akan mengeceknya?” Arthur 
kembali bersuara. 


“Aku akan mengeceknya.” Jawabku. Aku 
membuka mobil dan duduk dibalik kemudi lalu 
menyalakan mesinnya. Mesinnya hidup dengan 
normal. 
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Aku membuka pintu mobil dan berhadapan 
lagi dengan Arthur setelah dia menutup kap 
mesin mobil. Tersenyum ragu kuberikan padanya 
dan dia sepenuh hati membalasnya. Walau 
senyumnya hanya segaris bibir tapi aku tahu 
kalau itu adalah senyum tertulus yang bisa dia 
berikan padaku. Dia memang tersenyum seperti 
itu. Pria dingin ini.. kehabisan kata aku untuknya. 


“Terimakasih, Om. Kalau Om tidak ada di 
sini, aku tidak tahu berapa lama lagi aku akan 
menunggu. Aku sungguh mengucapkan 
terimakasih.” 


“Bukan masalah besar, Andien. Kau tahu 
nomor ponselku bukan. Kalau ada apa-apa cepat 
hubungi aku. Aku tidak mau kau kebingungan 
lagi seperti ini di lain waktu. Apalagi harus 
membuatmu terlambat kuliah. Mengerti?” 


Dia membuat aku menjadi kerdil. Perasaanku 
lagi-lagi terluka karenanya. Selalu kuliahku yang 
dia utamakan lantas bagaimana dengan hatiku 
sendiri? Tidak dapat kubayangkan seandainya dia 
tahu perasaanku suatu hari nanti. mungkin dia 
tidak akan menatapku dengan cara yang sama. 
Mungkin juga dia akan bersikap baik dengan 
meminta aku melupakan perasaanku sendiri. 
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Yang mana saja hanya akan berakhir menyakiti 
aku. 


“Baik, Om.” 


Aku menatap jam tanganku dan angka 
delapan sudah jauh berlalu membuat aku 
menatap pria itu dengan gusar. 


“Om terlambat bekerja. Sebaiknya Om pergi 
sekarang, aku tidak mau Om telat karena aku.” 
Khawatir aku berkata. 


Terkejut aku karenanya yang sudah meraih 
kepalaku dan mengacak rambut coklatku dengan 
gemas. Membuat aku beku di bawah sentuhannya. 
Apalagi saat mataku dan matanya bertemu dalam 
pandangan yang sama-sama diam. Dunia seolah 
tidak lagi berputar dan pusat duniaku berada di 
bola matanya yang redup. 


Tatapannya selalu menghanyutkan. Seluruh 
dirinya seperti bisa membuat aku hanyut. Oh 
Tuhan, kuatkan perasaanku ini. 


“Baiklah, Om berangkat. Hati-hati 
berkendara.” 


Begitu saja. Hanya seperti itu dan dia sudah 
berlalu meninggalkan aku. Membiarkan aku 
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berdiri sendiri dengan beku. Aku masih berdiri 
menatap mobilnya yang sudah jauh 
meninggalkan aku dalam rasa kalah. 


Aku mengambil nafas panjang dan masuk ke 
dalam mobilku. Berusaha menata hatiku yang 
berantakan. Obsesi ini harus dihentikan. Perasaan 
ini harus dihilangkan. Lantas bagaimana caranya 
dan bisakah aku? 


Tidak langsung kujalankan mobilku walau 
mesinnya telah menyala. Aku meletakkan 
kepalaku pada kemudi. Beberapa kali kutarik dan 
kuhembuskan nafasku. Meredam asaku yang 
sejak tadi meradang. 


Aku tidak meminta banyak. Sungguh. Aku 
hanya ingin bersama dengannya cukup lama. 
Tidak perlu ada kehangatan darinya. Tidak juga 
perlu pemabalasan perasaan yang aku miliki 
untuknya. itu akan menjadi hal yang teramat 
mewah untuk terjadi padaku. Pada dasarnya, 
gadis sepertiku. Yang menjual tubuhnya demi 
uang tidak pantas mengharapkan sebuah 
hubungan cinta. Haram bagiku menginginkan 
hubungan normal dengan satu pria yang akan 
mencintaiku hingga akhir hayatku. Aku tahu 
konsekuensi seperti apa yang akan aku miliki saat 
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pertama Deborah menawarkan pekerjaan ini 
padaku. 


Dulu semua syaratnya teramat mudah. Aku 
tidak pernah berpikir akan ada satu pria yang 
tertanam di hatiku. Yang akan membuat aku 
menghalalkan segala cara hanya untuk bisa 
bertemu dengannya. Hanya untuk bisa 
berpapasan dengannya. Menertawakan diri 
rasanya tidaklah buruk sekarang. 


Suara dering ponsel membuat aku 
mengangkat kepalaku. Melihat layar di mobilku 
dan nama Deborah ada di sana. Kugeser warna 
hijaunya. 


“Andhita, kita punya masalah. Datanglah ke 
rumah.” 


“Masalah? Apa itu?” 


“Tidak bisa kujelaskan di telepon. Datanglah. 
Anita juga sudah ada di sini.” 


“Baiklah. Aku segera ke sana.” 


Lalu aku mematikan sambungan telepon. 
Segera kujalankan mobilku dengan cepat. Saat 
Deborah mengatakan tentang masalah maka 
sudah pasti itu adalah hal yang besar. 
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KKK 


“Ada apa?” Tanyaku saat aku sudah sampai 
di rumah mewah milik Deborah. Rumah yang 
pastinya bisa dia beli karena kerja kerasku dan 
Anita. Dua gadis yang dia lacurkan. Aku tidak 
pernah menyalahkan Deborah atas apa yang 
terjadi padaku dan Anita. Karena jika dirunut lagi, 
semua ini berawal dari Deborah yang 
menemukan kami. 


Jika dulu tidak ada Deborah maka sekarang 
aku pasti hanya tinggal nama. Mengingat 
kerasnya kehidupan di kota ini membuat aku tahu 
kalau Deborah telah membantu kami walau 
caranya buruk. Aku tidak akan bisa 
menyalahkannya. 


Deborah meraih tanganku. Membuat aku 
terkejut dan menatap Deborah dengan ringisan. 
Perasaanku tidak enak. Deborah akan berlaku 
seperti ini jika dia berencana melakukan sesuatu 
yang buruk padaku. Membuat aku dengan segera 
menyiapkan diri untuk apa yang akan aku dengar 
dari mulutnya. 


“Ini tentang Alexander Fiance. Anita tidak 
bisa menemani pria itu karena bulanannya datang 
dan Alexander adalah pelanggan penting kita. 
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Dia sudah menyetujui untuk membiayai segala 
fasilitas kita. Aku tidak bisa mengecewakannya. 
Jadi bisakah kau..” 


Aku melepaskan diri dari Deborah. “Tidak 
bisa, Deb. Kau mengaturkan waktuku untuk Peter. 
Jangan lupa itu. Jika Peter tahu apa yang kau 
lakukan maka kita semua akan menerima 
akibatnya.” Kuingatkan dia. Peter adalah orang 
penting, banyak patner bisnisnya yang takut 
padanya karena pria itu cukup dingin dan selalu 
bertindak diluar kendali. Jadi jika pria yang sudah 
memiliki dua orang putra itu tahu apa yang 
dilakukan Deborah maka kepalaku akan berada 
di tali gantungan. 


“Aku sudah mengatur semuanya, Anditha. 
Kukatakan padanya kalau kau menerima tamu 
bulanan. Jadi beberapa hari ini kau membatalkan 
janjimu dengan banyak orang. Dia mengerti dan 
berkata kalau kau harus menjaga dirimu baik- 
baik. Itulah yang membuat aku memintamu 
melakukannya.” 


Mataku melotot. Mungkin bola mataku akan 
keluar dari rongganya andai bisa. Dia semudah 
itu mengatur semuanya untukku. Harusnya dia 
tanya dulu apa aku mau melakukannya dan tidak 
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bertindak sendiri seperti ini. Aku sungguh 
kehilangan minatku dengannya. 


“Kami benar-benar tidak memiliki pilihan 
lain. Jika Alexander tahu apa yang terjadi, aku 
tidak tahu apa yang akan dia lakukan.” Deborah 
menggeleng dengan dramatis. Dia pasti sangat 
ingin meraih empatiku. Karena dia tahu itu 
kelemahanku. 


“Lalu jika Peter tahu semuanya apa yang 
akan kau lakukan?” Ku tantang matanya. Kadang 
Deborah selalu berpikir bisa mengendalikan aku. 
Aku mungkin terlihat seperti gadis penurut tapi 
dengan baik aku selalu bisa kusembunyikan 
diriku yang sebenarnya. 


“Aku akan menanggung semuanya.” 


Aku menarik nafas panjang. Jika dia sudah 
mengatakan itu maka aku tidak memiliki cara 
untuk membantahnya. Membuat aku 
menghembuskan nafasku dengan kuat. “Baiklah.” 


Deborah memelukku. Aku terkejut tentu saja. 
Tidak pernah dia melakukan ini padaku. Bahkan 
sebahagia apapun dia dengan hasil yang aku 
capai paling dia hanya akan tersenyum tipis tapi 
kali ini aku sepertinya telah menyundul 


Terjerat Pesona Om - 26 


keantusiasan hidupnya hingga dia teramat sangat 
bahagia. 


“Aku harus bicara dengan Anita kalau begitu. 
Bolehkah?” 


“Tentu saja. Dia ada di ruangan yang biasa 
dia pakai. Pergilah. Aku akan mengatakan pada 
Alexander tentang persetujuanmu.” 


Deborah malah sudah lebih dulu berlari pergi 
membuat aku hanya menggeleng tidak karuan. 
Dia harusnya tidak sebahagia itu, membuat aku 
di rambat rasa curiga yang tidak mungkin bisa 
aku abaikan begitu saja. 


Aku melangkah masuk ke rumah Deborah 
yang selalu membuat aku kehabisan kata-kata 
karena kemewahannya. Bahkan aku saja yang 
memang mendapatkan penghasilan lebih banyak 
dari Deborah setiap bulannya tidak pernah hidup 
semewah ini tapi Deborah benar-benar tidak 
menahan dirinya. Hiasan dindingnya saja dia 
datangkan dari perusahaan mahal. Saat aku 
bertanya pada Deborah kenapa dia harus hidup 
semewah ini, dia hanya mengatakan kalau ini 
adalah caranya mendekati pria kaya untuk 
menjalin kerjasama dengannya. 
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Tentu kerjasama yang mereka maksud adalah 
soal menjual aku dan wanita lainnya. 


Tapi kupikir cara Deborah memang benar. 
Terbukti, dia bisa berkenalan dengan Alexander 
Fiance. Pria itu sedang berada di puncak 
kejayaannya. Beberapa hari yang lalu aku 
melihatnya di surat kabar kalau dia dinobatkan 
menjadi pengusaha termuda yang berhasil 
mencapai pandangan mata dunia. Tidak di 
lebihkan sepertinya karena Alexander memang 
memiliki pesona yang tidak bisa diragukan. 
Walau hanya melihat dia lewat pose santainya 
tapi dia memiliki hal yang tidak akan bisa di 
lewati oleh mata pintar. Seperti mataku. 


Itulah alasan aku memberikan Alexander 
Fiance pada Anita karena aku tahu kalau Anita 
bisa meraih hati Alexander maka itu akan setara 
dengan hasilnya. Tapi pada akhirnya malah pria 
itu akan berakhir denganku. Aku bukannya tidak 
bersyukur tapi aku sudah cukup kewalahan 
dengan sikap posesif Decon yang kadang 
memperlakukan aku seperti kekasihnya. Di 
tambah dengan dominannya Peter yang 
menjagaku seperti aku porselen paling mahal di 
muka bumi ini. 
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Tidak lagi perlu ku tambah dengan Alexander 
yang bahkan tidak akan aku tahu seperti apa dia 
mempelakukan wanita. 


Aku menghela nafas dan tanpa mengetuk 
pintu langsung masuk ke kamar Anita. Tanpa 
kata Deborah memang menyediakan kamar untuk 
kami di tempat ini. Sebagai sarana kami untuk 
beristirahat atau yang lainnya. Aku tidak pernah 
tidur di tempat ini, alasannya sudah jelas karena 
tempat ini tidak menyediakan pemandangan yang 
sama seperti apartemenku. Pemandangan itu 
adalah Om Ardian Arthur Petrov. 


Pria itu.. mengingatnya membuat aku sakit 
jantung karenannya. Dia mengikis akal sehatku. 


Anita sedang berdiri di jendela menatap 
keluar sana dan membeakangi aku. Jika dia sejak 
tadi ada di sana pastinya dia melihat apa yang 
dilakukan Deborah padaku. Apakah dia mulai 
merasa iri? Aku tidak pernah ingin unggul dari 
gadis yang lainnya. Aku juga tidak ingin orang 
lain merasa tersaingi karena aku tapi aku tidak 
akan bisa membuat semua yang aku inginkan 
menjadi kenyataan. Seperti halnya pada situasi 
im dan pekerjaan ini. 
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Aku tidak bisa menyalahkan diriku. Lebih- 
lebih jika aku menyalahkan orang lain. Itu bukan 
gayaku. 


“Anita..” 


“Inn bukan bulananku, Anditha. Dia 
berbohong padamu.” 


Aku terkejut. Ya, tentu saja. Dia Deborah. 
Berbohong bukan hal baru untuk kuketahui ada 
padanya. Tapi kalli ini secara langsung dia telah 
berbohong padaku. Kenapa? Apa yang coba ingin 
di raihnya. Lalu kenapa Anita segampang itu 
memberikan aku informasi kebohongan Deborah? 


“Dia tidak ingin mengecewakan Alexander 
pada pemesanan pertamanya yang artinya akulah 
orang yang bisa mengecewakannya makanya dia 
meminta kau yang melakukannya.” 


Tangan Anita mengepal kuat. Membuat aku 
tahu kalau Deborah telah melakukan kesalahan 
besar. Dia mengusik Anita terlalu jauh dan hanya 
bisa mengandalkan aku setiap ada klien penting. 
Harusnya Deborah tidak melakukannya tapi aku 
sendiri tidak bisa menasihati Deborah dengan 
baik. Wanita itu kerap menulikan diri jika ada 
yang berkata benar atas sesuatu yang di 
annggapnya salah. 


Terjerat Pesona Om - 30 


“Aku akan bicara dengan Deborah. Mungkin 
dia mau mendengar kali ini.” Cobaku walau aku 
dan Anita tahu jawabannya. Aku hanya mencoba 
membohongi kami. 


“Sebaiknya kau cepat pergi, Anditha. Mr. 
Fiance menunggumu. Tidak perlu mengambil 
banyak waktu dengan peduli padaku. Aku akan 
mengurus segalanya.” Begitu saja Anita 
membentengi dirinya dariku. Membuat aku tidak 
lagi bisa berkata apa-apa. Aku tahu seperti apa 
Anita, semakin didesak maka akan semakin 
kesallah dia. Jadi aku bungkam. 


Ya. Mungkin dia memang perlu sendiri. 


“Kalau begitu aku pergi, Anita. Jika kau 
butuh teman, aku ada di setiap waktunya. Jangan 
ragu untuk menghubungiku.” 


Setelah mengatakannya, aku melangkah 
keluar. Sebelum aku menutup pintu kamar itu, 
aku sempat melirik Anita sebelum pintu kututup. 
Diluar aku menyalahkan Deborah sejadi-jadinya. 
Dia benar-benar perempuan tidak berperasaan. 


KKK 
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Aku masuk ke dalam kafe dengan tampilan 
sederhana. Tidak ada make up berlebihan juga 
gaun seksi yang akan menarik minat siapapun 
yang akan kutemui. Aku sungguh keluar dari 
cangkang glamor yang selama ini kusematkan 
pada diriku. Tentu saja alasannya adalah apa 
yang terjadi sebelum keberangkatanku. 


Setelah keluar dari kamar Anita, aku 
bertengkar hebat dengan Deborah. Hampir 
wanita itu akan menamparku tapi di detik terakhir 
dia mengurungkan niatnya yang membuat aku 
tentu saja naik pitam. Berani sekali dia mencoba 
menamparku. Siapa dia hingga berlaku demikian. 
Itulah yang membuat aku ingin membalas 
dendam dengan menghadirkan — diriku 
sesederhana ini. Biar Deborah tahu rasa karena 
dia sudah menyakiti perasaanku. Bahkan wanita 
itu mengungkit masalalu yang telah aku kubur 
dalam-dalam. 
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Aku masuk ke ruangan VIP. Ruangan yang 
sudah dipesan oleh Deborah untuk pertemuan ini. 
Sebelum aku berangkat tadi dia sempat 
memberitahukan padaku nomor ruangan dan 
nama pemesannya. Walau dia melakukan itu 
dengan setengah hatinya. Aku sendiri hanya 
berlalu tanpa memberitahunya kalau aku 
mendengar apa yang dia katakan. Kami sungguh 
perang dingin. 


Kusilangkan kakiku dan mulai menyesap 
wine yang sudah di siapkan oleh pelayan yang 
mengantar aku ke ruangan. Setelah dia 
menuangkan wine untukku, pelayan itu pergi 
meninggalkan aku sendiri yang larut dalam 
pikiran. 


Sudah sejak lama aku ingin keluar dari 
pekerjaan ini tapi aku takut kalau aku 
melakukannya maka akan membuat Deborah 
kecewa. Bagaimanapun wanita itu memiliki andil 
besar membuat aku bisa berdiri sebaik ini sampai 
sekarang. Aku tidak bisa membuat penolongku 
kecewa. Tapi jika aku terus bertahan seperti ini 
maka aku akan gila rasanya. Belum lagi perasaan 
tertekan setiap kali aku dan Arthur bertemu. Pria 
yang aku cintai itu membuat aku merasa bersalah 
setiap detiknya. 
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Aku ingin tahu ke mana arus akan membawa 
perjalanan hidupku tapi aku juga ingin mengubah 
arah arus itu. Sedikit saja. Biarkan aku hidup 
seperti perempuan pada umumnya. Yang hanya 
mencintai satu pria dan hanya di cintai oleh satu 
pria. Pria itu tidak harus Arthur, walau aku 
sungguh berharap itu Arthur. Aku tidak pantas 
menginginkan Arthur. Dia terlalu baik untukku 
yang buruk. Dia terlalu bersih untuk aku yang 
kotor. 


Suara pintu terbuka. Aku segera meletakkan 
gelas wine ku dan terkejut saat kulihat yang 
datang adalah Decon dan bukannya Alexander. 
Apa-apaan ini? 


Decon menatapku. Ada kecewa di matanya. 
Kecewa yang teramat besar yang hingga pada 
tahap sebuah kebencian. Aku tidak tahu apa yang 
membuat aku mendapatkan tatapan semacam itu. 


Pria itu berjalan mendekat dan terlihat 
matanya yang memburu hingga membuat degup 
Jantungku berdetak keras sekali. Satu tangan pria 
itu meraih pergelangan tanganku dan menarikku 
dengan sekeras yang dia bisa lalu tanpa 
menunggu detik berlalu dia merobek dress selutut 
yang aku pakai. Membuat baju itu menjadi kain 
tidak berbentuk. Aku yang masih terkejut dengan 
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kehadirannya hanya bisa beku saat tangannya 
mulai menggerayangiku seperti orang gila. 


Bahkan dia meremas payudaraku dengan 
sekeras yang dia mampu hingga aku menggerang 
kesakitan. Satu kata yang bisa aku katakan pada 
apa yang dia lakukan adalah kebrutalan. Dia 
seperti hadir dari kerak neraka, membuat aku 
tidak kuasa menahannya. Harusnya aku bisa saja 
melawan tapi sejak dulu aku tahu kalau melawan 
pria yang sedang marah hanya akan membuat kau 
semakin terluka. Pengalaman adalah guru yang 
paling berharga. 


Itulah yang membuat aku diam saja walau dia 
melakukan apapun untuk membuat aku merasa 
terhina oleh caranya. Dia seperti ingin 
menunjukkan padaku siapa diriku. Hanya gadis 
yang bisa di setubuhi oleh pria manapun. Itulah 
yang aku tangkap dari caranya. Siapapun yang 
membuat dia seperti ini, orang itu ingin membuat 
hubunganku dan Decon memburuk. 


Decon membaringkan aku di atas lantai yang 
dingin. Dia langsung memasuki aku tanpa merasa 
perlu melakukan pemanasan. Membuat 
kewanitaanku terasa perih tapi aku menahannya. 
Hanya sampai pria ini bisa memuaskan birahinya. 
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Aku hanya menatap langit-langit kamar tanpa 
pikiran sama sekali. Otakku kosong. Ingatan 
masalalu kembali menghantam tapi aku menahan 
diri dengan cukup baik. Traumaku telah 
menghilang sudah bertahun-tahun lamanya dan 
kali ini, satu Decon tidak akan bisa membuat aku 
mengingat kembali semua luka masalaluku. 
Itulah yang membuat aku menahan diri karena 
melawan hanya akan membangkitkan rasa takut 
itu kembali. 


Decon mencium seluruh tubuhku bahkan 
sampai menghisap leherku dengan kuat. Pria itu 
benar-benar mengeluarkan seluruh amarahnya 
yang membuat aku bertanya-tanya, apa yang 
membuat dia semarah ini padaku? Apa yang di 
dengarnya tentang aku? 


Setelah selesai meluapkan amarahnya, pria 
itu berakhir dengan jatuh keatasku. Dia telah 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Yaitu 
mempermalukan aku pada diriku sendiri. Kali ini 
giliranku. Dengan sekuat tenaga aku 
menyingkirkannya dari atas tubuhku dan mulai 
merapikan diri yang tidak akan mungkin bisa 
terlihat baik tentu saja. Dia mengacaukan 
penampilanku. Aku menatap sekeliling dan 
kutemkan hanya kemejanya yang bisa aku pakai 
sekarang. Aku menggeser sedikit tubuhku untuk 
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mengambil kemeja yang ada didekat kakiku dan 
mengambilnya untuk kupakai. 


Aku memakai pakaian itu dan berdiri. Bra 
dan celana dalamku telah bernasib sama seperti 
dressku membuat aku menahan kesal. Harusnya 
dia katakan akan datang dengan amarah jadi aku 
bisa membawa pakaian cadangan. Kemejanya 
membuat setiap mata yang menatapku akan tahu 
apa yang sudah terjadi. Semua tubuhku memerah 
dari ujung kaki sampai ujung kepala. Aku seperti 
di tandai serigala jantan. 


Dan sekarang sang serigala tengah menatap 
aku dengan mata herannya yang membuat rasa 
geramku semakin menjadi. 


Decon memang pria yang tidak akan bisa 
menahan dirinya, terlebih saat dia sedang marah. 
Seperti sekarang. 


Tanpa kata aku berjalan meninggalkan dia. 
Membuka pintu tapi dia secepat kilat mengejar 
dan membuat aku berakhir dengan tersudut di 
bawah kuasanya. Membuat aku mendorong dia 
tapi dia sekeras batu. Tatapan kami bertemu dan 
bara berkilat di antara tatapannya yang penuh 
emosi. Rupanya dia belum selesai. 
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“Apalagi, Decon?” Aku bertanya dengan 
amarah yang telah coba kutahan dan dia 
mendesakku lebih jauh. 


“Kau melakukan semua ini padaku, kau 
bilang tidak bisa memperpanjang hari denganku. 
Tapi seenaknya kau menerima pria lain dan pria 
lan itu kakakku. Kenapa! Kenapa harus 
kakakku!?” Suaranya lantang. Beruntung kami 
berada di ruang VIP. Kalau tidak pastinya kami 
akan menjadi pusat tatap semua orang. 


Aku benci menjadi pusat tatap semua orang. 
“Kakakmu?” 


Siapa kakaknya? Kami baru kenal dua bulan. 
Itupun hanya beberapakali pertemuan. Mana 
kutahu segala tentangnya. Selain dia tidak pernah 
membicarakannya. dia juga lebih banyak 
bergairah dari pada bersikap normal denganku. 
Pertemuan kami lebih banyak ada di atas ranjang. 


“Alexander Fiance adalah kakakku, Anditha 
Agatha. Dia kakakku yang berwujud manusia 
dibalik iblisnya, jadi bayangkan kalau kau di 
posisiku. Apa yang akan kau rasakan.” Decon 
menekan kedua lenganku dengan kencang. 
Membuat aku meringis sakit. 
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“Kau gila, Decon. Mana aku tahu kalau dia 
kakakmu dan aku memiliki alasanku sendiri 
kenapa aku yang harus menjadi wanita kakakmu 
malam ini. Jadi berhenti bersikap seolah kau 
adalah kekasihku. Karena kita tidak lebih dari 
seorang partner saja. Kau harusnya lebih tahu 
dariku. Kau membayar, aku melayani.” Ujarku 
dengan mata amarah yang semakin menjadi. 


“Jadi hanya sedangkal itu aku bagimu?” 
Kesedihan merambati mata itu. 


Aku tahu harusnya kutegaskan semuanya 
sejak awal. Tapi dia memang tidak pernah 
memastikan dengan baik. Membuat aku juga ikut 
bungkam walau aku sadar ada perasaan yang 
diikutsertakan Decon pada hasratnya. 


Aku berusaha menarik lenganku yang sudah 
dilepaskan langsung oleh Decon. Entah karena 
dia linglung oleh apa yang baru dia ketahui atau 
memang dia hanya ingin melepaskan aku saja. 


Kupegang kedua lenganku dengan ringisan. 


“Aku tidak ingin menyakitimu, Decon. Aku 
tidak ingin menyakiti siapapun tapi aturan dalam 
pekerjaan ini mengharuskan aku profesional. Jadi 
aku tidak pernah mengikutsertakan perasaan di 


dalamnya. Kuharap kau mengerti itu dan aku 
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tidak akan menagih apapun untuk apa yang kau 
lakukan barusan. Itu sebagai kompensasi atas 
dugaan salah yang kau berikan.” 


Setelah mengatakan kalimat panjang lebar 
seperti itu, aku keluar dari ruang VIP. Berjalan 
dengan kepala pening dari satu lorong ke lorong 
lan. Berusaha tidak terlihat gila dengan 
keadaanku sekarang ini. Aku baru saja diperkosa. 
Dibuat seperti wanita tidak berdaya. Membuat 
tubuhku terasa lebih menggigil dari biasanya. 
Bahkan aku tidak tahu di mana kunci mobilku 
dan juga aku tidak memakai sepatuku. Ketegaran 
yang coba aku bangun setinggi gunung kini mulai 
terasa runtuh sedikit demi sedikit. 


Cara Decon menjelajah tubuhku. Memaksa 
masuk padaku membuat aku mengingat seluruh 
masalalu yang membuat aku berakhir seperti ini. 


Ya, aku adalah korban pemerkosaan. Aku 
adalah korban pemerkosaan yang hamil diluar 
nikah. Akulah si kotor yang kembali masuk ke 
lubang hitam mengotorkan diriku. Membuat aku 
terkadang jijik dengan diriku saat kutatap diriku 
di depan cermin. Aku merasa ngeri dengan apa 
yang aku lakukan. Membiarkan tangan pria asing 
menjamahku. 
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Aku sudah terlalu berkubang dalam kotoran 
hingga tidak lagi bisa kubedakan mana yang 
benar dan salah. Aku terlalu muda untuk 
diberikan tanggung jawab sebesar ini. 
Kuhembuskan nafasku dengan keras dan berjalan 
lagi melewati tangga biasa. Berjalan bisa 
mengurangi bebanku. Tujuanku adalah tempat 
parkir. Mungkin aku bisa mencari salah satu 
kendaraan yang bisa membuat aku pergi dari 
malam pekat ini. Kupegang perutku sambil 
berjalan, mengingat masa kelam saat aku 
kehilangan bayiku yang terlalu lemah bertahan 
dalam perut ibunya. 


KKK 


Sudah hampir setengah jam dan hasilnya 
masih sama. Tidak ada sama sekali mobil yang 
berlalu-lalang di tempat parkir itu. Membuat aku 
bertanya-tanya, apa mereka semua sedang 
menikmati malam mengerikan seperti ini dengan 
sebuah kebahagiaan di dalam sana hingga tidak 
ada satupun yang terllihat beranjak. Aku 
menghentakkan kaki dan meringis setelahnya. 
Menatap ke bawah dan melihat kakiku yang 
mengerikan. Ada darah di sana yang baru aku 
sadari tentu saja. 
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Sejak tadi aku hanya terus berjalan tanpa 
peduli dengan kakiku sendiri. Bahkan rasa 
kebasnya kuabaikan. Kakiku rupanya tengah 
protes oleh penyiksaan yang aku berikan padanya. 
Aku telah menyiksa diriku sendiri. 


Aku akhirnya memilih duduk dan bersandar 
di salah satu mobil hitam dan mulai memijit 
betisku dengan kedua tungkai kaki yang aku 
tekuk ke satu arah. Kuberikan tekanan pada betis 
dan pahaku yang baru sekarang aku sadari terasa 
pegal semuanya. Jika kuingat lagi, aku baru saja 
selesai di setubuhi dengan cara yang tidak layak 
dan berjalan melewati tangga yang pasti akan 
membuat siapapun tidak tahan melewatinya. 
Pastinya itu semua yang membuat aku berakhir 
seperti ini. Menjengkelkan. 


Yang paling ingin aku ketahui adalah siapa 
yang menjebakku? Siapa yang sengaja membawa 
Decon padaku. Kalau tidak ada bocoran dari 
orang dalam, Decon pastinya tidak akan tahu apa 
yang aku lakukan malam ini. Tapi bahkan Decon 
tahu nomor ruangan yang aku tempati. 


Deborah? 


Pasti wanita itu pelakunya. Tidak ada yang 
bisa berlaku sekejam ini selain wanita itu. Itukah 
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yang membuatnya bersikeras membuat aku yang 
melayani Alexander Fiance? Keterlaluan. Tidak 
akan pernah aku maafkan kelakuannya. Aku 
mengepalkan tanganku. Akan kubuat dia 
menyesal telah melakukan ini padaku. Dia sudah 
kehilangan aku sejak dia membohongi aku. 
Sekarang dia juga mendapatkan kebencian dariku. 


Aku kembali mengurut kakiku. Kali ini 
tanganku ada di pergelangan kaki yang membuat 
aku kembali meringis. Malam ini aku sungguh 
menyedihkan. 


Aku menatap dengan cepat bahkan tidak 
kupedulikan lagi leherku yang sakit karena 
gerakan yang aku lakukan. Satu tangan yang 
bertemu dengan tangan lain di pergelangan 
kakiku membuat aku tekejut. Tapi keterkejutan 
itu belum seberapa saat aku bisa melihat siapa 
pemilik tangan itu. Wajah itu tidak sedang berada 
di arah tatapku bahkan mata itu juga sibuk 
menatap ke kakiku. Menciptakan kesinkronan 
antara mata yang melihat kakiku dan tangan yang 
menyentuh kulit kakiku. Dia sedang mengurut 
kakiku dengan pelan namun terasa mencekikku. 


“Om 29 
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Dia tidak menatapku. Aku bersuara cukup 
jelas tapi bahkan dia tidak menengok sedikitpun 
padaku. Apa mungkin dia hanya khayalanku saja 
atas rasa tidak aman ini? Mungkin dia hadir dari 
manifestasi kerinduan yang aku biarkan 
mengendap begitu saja. Ya, pasti itu jawabannya 
hingga dia bisa berada di sini. 


Mengetahui kalau ini hanya khalayan saja 
membuat aku memuaskan diri menatapnya. 
Menciptakan kesenangan tersendiri di hatiku saat 
aku bisa sedekat ini dengannya walau itu tidak 
nyata. Dulu aku sering berharap dia mampir ke 
mimpiku hanya untuk sekedar bertegur sapa 
denganku. Tapi sekarang dia hadir lebih nyata 
dari alam khayal. Membuat aku bahagia. 


Aku tidak lagi peduli dengan rasa sakit dan 
pelecehan yang aku terima. Aku hanya ingin 
berbahagia dengannya, walau hanya sekedar 
khayalku. Itulah yang membuat aku 
menyandarkan diriku pada mobil dan mulai 
hanyut pada rasaku sendiri. Membiarkan pejam 
menghampiri dan senyum mengukir perasaan 
yang membuncah ini. 


Selamat tinggal dunia yang kejam. Aku harus 
lari dulu sejenak dari kekejamnmu. 
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Husapan di kepalaku membuat lelapku 
terganggu. Tadinya ingin kusingkirkan tangan 
siapapun itu yang ada di kepalaku tapi rasa 
nyaman yang menelusup ke hatiku membuat aku 
menahan diri. Mencoba menikmati lebih lama 
sentuhannya yang menenangkan. Aku tidak dapat 
menduga siapa itu, hanya saja sentuhannya yang 
asing mendatangkan kehangatan yang tidak 
pernah aku rasakan pada pria manapun. 


“Bangun, Andien.” 


Suara itu.. alarm di kepalaku terbangun 
layaknya singa tidur yang terganggu oleh 
sekawanan cheetah. Mataku terbuka. Menatap 
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sosok yang ada di sampingku dan jantungku 
terasa mencelos. Dingin merambati tulangku. 
Aku seperti ada di ruangan pendingin sekarang 
dari pada mobil. Matanya yang datar menatap 
aku dengan tanpa memberitahu apa yang di 
rasakan hatinya. Seribu kutukan yang diberikan 
penyihir pada tuan putri tidak akan bisa 
menyamai kutukan yang ingin kuberikan pada 
diriku yang tolol ini. Apa yang kau lakukan, 
Anditha. Kau mengacaukan segalanya. 


Pertama. Aku membuat Anita terluka, walau 
tidak secara langsung aku pelakunya. 


Kedua. Aku bermasalah dengan Deborah. 


Ketiga. Datangnya Decon yang menyatakan 
kalau kerjasama kami telah usai. Aku tidak akan 
lagi berhubungan dengan pria yang menjamah 
tubuhku dengan pemaksaan. 


Harusnya musibahnya berhenti di sana tapi 
masih ada yang keempat. 


Keempat. Ardian Arthur Petrov. Pria yang 
tidak pernah aku bayangkan bisa melihatku 
dalam keadaan sekacau ini kini telah duduk di 
hadapanku dengan ketenangan yang membuat 
aku gelisah. Sedangkan aku ada di depannya 
dalam keadaan telanjang yang di mana tubuhku 
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hanya berbalut kemeja milik Decon yang 
pastinya akan memberitahu seluruh mata kalau 
hanya kemeja ini yang aku pakai. Kini fakta itu 
membuat aku layak di tenggelamkan ke danau 
Tiberias. 
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Aku berdehem serak. Suaraku mirip seperti 
kijang yanng telah tersudut oleh sang singa. 
Hingga aku harus melegakan dulu tenggorokanku 
agar aku bisa bersuara dengan cukup baik. 


“Om, Aku..” 


Arthur tidak menunggu aku untuk 
menyelesaikan kalimatku. Dia sudah keluar dari 
mobil meninggalkan aku. Membuat aku hanya 
menatap dia dalam rasa resah yang semakin 
menjadi. Mencoba menguatkan diri untuk 
menatap dia yang sudah berjalan ke depan 
mobilnya, lalu berakhir berdiri di samping 
mobilnya. Pintu yang ada di sampingku terbuka 
dan dia mengulurkan tangannya agar aku 
meraihnya. Aku menatap sekitar di mana kami 
berhenti. 


Ini bukan parkirkan apartemen kami. Jelas 
jalanan ini terlalu jauh untuk sampai ke 
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apartemen. Apa Arthur benar-benar akan 
menurunkan aku di sini? Tega sekali dia! 


Lantas kenapa juga dia harus membawa 
perempuan mengerikan seperti aku dengan 
mobilnya. Jika ada orang yang melihat kami 
pulang bersama maka tuduhan akan terlayang 
pada Arthur pastinya. Memang tidak ada yang 
mengenal kami secara pribadi di tempat itu tapi 
pastinya tatapan penasaran akan membuat pria itu 
tidak nyaman. Itu juga akan membuat aku merasa 
bersalah. 


Aku membuka sabuk pengamanku dan 
meraih tangannya untuk turun dari mobil dan 
berdiri dihadapannya. Kutatap jalanan sepi itu 
dan merasa merinding karenanya. Ingin saja 
kukatakan pada Arthur tentang tempat ini. 
Kendaraan tidak ada yang melewati tempat ini 
dan butuh banyak waktu untuk berjalan ke jalan 
raya besar. Seharusnya tidak di sini aku di 
turunkan. Matilah aku.. 


Sentuhan di kedua lenganku membuat 
fokusku buyar. Aku menatap Arthur dan 
meyakinkan diriku tentang apa yang di lakukan 
Arthur tidaklah seperti yang aku pikirkan. 
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Bayangkan saja. Ini tempat sepi. Kami berdua 
pastinya tahu, kalau tempat ini jarang di lalui oleh 
mobil. Arthur meyentuh aku dengan cara 
selembut ini. Pikiran waras siapa yang akan 
tenang jika seperti ini. Bayangan kalau Arthur 
menginginkan sesuatu dariku membuat aku 
menahan mual. 


Setelah meraba  lenganku, pra itu 
melepaskan aku. Aku menahan nafas lega. 
Sentuhan semacam yang diberikan Arthur 
membangkitkan trauma yang sejak awal kutahan. 
Sentuhan Decon telah mengacaukan sistem kerja 
otakku jadi aku tidak membutuhkan sentuhan 
tangan lain yang akan membuat aku semakin 
kacau nantinya. 


Pandangan Arthur turun ke tungkai kakiku. 
Aku bertanya-tanya, apa pria ini tidak merasa 
risih dengan apa yang dilihatnya? Ada terlalu 
banyak bekas merah di tubuhku yang pastinya 
akan membiru nantinya. Sial, Decon. Kau benar- 
benar kuharamkan menyentuh tubuhku lagi. 


Aku tersentak. Arthur memelukku. Benar- 
benar memelukku. Kedua lengannya yang kekar 
melingkar di tubuhku. Nafasku tersenggal. Kali 
ini bukan karena trauma tapi karena adrenalinku 
terpancing dan rasa takut lenyap dariku. 


Enniyy - 49 


Membuat aku mencoba membalas pelukan itu 
tapi sebelum aku bahkan menggerakkan 
tanganku, Arthur sudah melepaskan pelukanku. 
Aku kecewa. Apa dia tidak suka dengan rasa 
tubuhku hingga dia melepaskan aku secepat ini? 


“Aku sudah mendapatkannya.” Ujarnya. 


Aku menatap tidak mengerti. Apalagi Arthur 
memegang pintu mobil yang belum sempat aku 
tutup dan matanya meminta aku masuk kembali 
ke mobil. Aku tidak mengerti. 


Tapi aku yang memang masih linglung hanya 
menurut saja dan kembali duduk dengan tenang 
di dalam. Berusaha mengenyahkan bayangan 
Arthur yang memeluk dan menyentuhku untuk 
pertama kalinya. Kusandarkan kepalaku pada 
kursi. Melupakan semuanya tidak semudah itu, 
aku yakin. Tapi keyakinkan itu semakin di 
perkuat dengan Arthur yang memasukkan 
setengah badannya hanya sekedar untuk 
memakaikan aku sabuk pengaman. 


Tatapan kami bertemu setelah sabuk 
pengaman itu terpasang dengan baik. Dia diam 
sejenak seakan menyelami pandanganku. 
Nafasku berubah pendek. Kupikir wajah itu 
semakin dekat atau itu hanya perasaanku saja? 
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Arthur menarik dirinya. Aku 
menghembuskan nafas. Antara kecewa dan lega. 
Pria ini sungguh mengujiku. 


Mobil kembali berjalan dengan normal. 
Setelah Arthur masuk ke mobil. Tidak ada lagi 
percakapan di antara kami berdua, karena 
memang tidak pernah ada percakapan yang 
terjadi bukan. Aku tidak pernah bisa membaca 
Arthur sejak satu tahun yang lalu. Sejak pertama 
mata kami bertemu. Sejak pertama aku jatuh 
padanya. Cinta pada pandangan pertama yang 
konyol. 


KKK 


Tatapan bingung melandaku. Tidak kutebak 
kalau dia akan datang ke toko pakaian terbesar 
yang ada di Ufa. Apa yang akan dia lakukan di 
sini dengan membawaku yang seperti ini? Tidak 
ingin kutebak lagi dirinya karena semua tebakan 
yang aku berikan hanya membuat aku salah 
sangka padanya. Terlalu banyak tebakan di 
kepalaku yang tidak cocok dengan nyatanya yang 
membingungkan. Dia memang membingungkan 
aku. 


Aku sudah membuka sabuk pengamanku saat 
dia masuk ke parkiran bawah tanah. Mungkin dia 
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akan membawa aku turun nanti jadi sebelum dia 
memintanya sebaiknya kupersiapkan dulu diriku. 


Dia juga membuka sabuk pengamannya saat 
mobil telah dia hentikan. Aku menatap ke depan, 
masih tidak berani menatap dia secara langsung. 
Aku takut kalau dia akan mengajukan pertanyaan 
yang tidak akan pernah sanggup aku jawab. Jadi 
aku terus mendoakan kalau dia akan bungkam 
selamanya saja. Aku lebih suka dia diam 
bagaimanapun penasarannya dia pada apa yang 
dia temukan padaku. 


“Tunggu di sini. Aku segera kembali.” 


Dia berkata membuat aku langsung 
menatapnya namun pandangan kami tidak 
bertemu karena dia sudah turun meninggalkan 
aku dalam tanya. Tadinya aku ingin mengejarnya 
untuk bertanya apa yang membuat dia meminta 
aku menunggunya saat dia bisa saja meminta satu 
taksi untuk membawaku kembali. Alih-alih 
malah dia meminta aku menunggunya sedangkan 
dia seperti memiliki urusan di tempat ini. Tapi 
aku menghentikan diriku karena langkahnya dan 
langkahku tidaklah bisa sejajar. Bisa-bisa 
sebelum aku bisa sampai padanya, mata lain akan 
lebih dulu menangkap tampilanku yang 
mengerikan. 
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Aku akhirnya hanya bisa bersandar pada 
mobil, memukul-mukul kepalaku di sandaran. 
Bahkan ponselku entah di mana sekarang. Aku 
benar-benar hanya membawa diriku sendiri. 
Decon juga tidak akan sebaik itu membawakan 
aku barang-barang milikku setelah apa yang aku 
lakukan padanya. Juga dia lakukan padaku. 
Harusnya pria itu akan memiliki rasa malu untuk 
tidak menemui aku lagi selamanya. 


Rencana masa depanku harus mulai aku 
rancang dari sekarang karena sekarang aku dan 
Deborah benar-benar sudah tidak sejalan sama 
sekali. Wanita itu terlalu mengerikan untuk aku 
hadapi. Terlalu manipulatif untuk bisa 
menghargai orang lain. Untungnya aku tidak 
memiliki surat perjanjian dengannya. Tidak juga 
kumiliki hutang padanya jadi aku bebas ingin 
keluar kapanpun aku mau dan dia tidak bisa 
mencegah aku untuk melakukannya. 


Harusnya Deborah tahu seperti apa aku 
sebelum dia membuat aku menjadi musuhnya. 
Aku sudah lama ingin keluar dari pekerjaan ini, 
kini Deborah hanya bisa berharap akan ada 
keajaiban yang bisa membuat aku tetap bekerja 
padanya. 
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Mataku terbuka dan cukup terkejut saat 
kulihat pintu di sampingku terbuka. Desah lega 
terdengar saat kutemukan pria yang membuka 
pintu adalah Arthur. Harusnya dia bersuara kalau 
dia muncul. Dia benar-benar penuh misteri yang 
tidak terbaca mata normal. 
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“Pakai ini. Aku akan menunggu diluar. 
Ukurannya pasti pas.” Beritahunya yang 
membuat aku tidak kuasa menahan senyum. Jadi 
dia melakukan semuanya, hingga membuat aku 
menaruh kecurigaan padanya hanya agar dia tahu 
ukuranku dan bisa dia belikan aku pakaian sesuai 
dengan ukuran tubuhku. 


Aku menatap dia hangat. 


“Hentikan senyum konyol itu. Aku 
memberikanmu waktu sepuluh menit.” 


Dia menutup pintu mobil. harusnya aku 
merasa tersinggung dengan dingin suaranya 
namun apa yang dia lakukan untukku membuat 
aku mati rasa pada sikapnya yang lain. 


Aku menarik tubuhku ke kursi belakang. 
Kutatap lagi dia lewat kaca mobil. Seperti yang 
dia katakan, hanya punggungnya yang bisa aku 
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lihat. Harusnya dia mengintip sedikit, setidaknya 
bisa kugoda dia sedikit. Di sisi lain aku juga 
bersyukur dia tidak mengintip, tidak ingin kubuat 
dia melihat bagian tubuhku yang lain yang 
memerah karena ulah Decon. 


Aku melihat dress yang dia berikan untukku 
bahkan pakaian dalam yang memang ukuranku. 
Tanda tanya berputar di kepalaku, apa dia sering 
melakukan ini? Rasa cemburu membuat aku 
terdiam dengan bra dan hanya celana dalam yang 
aku pasang. Aku melihat dress yang ada di 
tanganku dengan kesal. Bibirku bahkan cemberut. 
Wanita mana saja yang membuat dia berlaku 
sepeduli ini? Apa wanita sepertiku? Yang 
terjamah oleh banya tangan pria? Seorang 
pelacur? 


Ketukan di sampingku terdengar kencang, 
membuat aku menatap keluar dan melihat Arthur 
sedang menatapku. Hanya mataku, tidak pada 
bagian lain diriku. Tapi mampu membuat aku 
melongo tidak percaya. Kenapa dia harus melihat 
kepadaku? Membuat aku dengan refleks menutup 
bagian dadaku dengan dress itu. Nyalang 
membalas tatapannya. 


Dia hanya menunjukkan jam tangannya 
padaku. Membuat aku langsung memakai dress 
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itu saat dia sudah berbalik lagi. Tidak ingin 
menguji kesabarannya dengan mengulur waktu. 
Tadinya aku ingin dia melihatku agar aku bisa 
menggodanya tapi saat dia melihatku, yang aku 
ingin malah hanya menutup diriku dengan seribu 
kain untuk menyembunyikan tubuhku. 


Setelah selesai, aku kembali ke kursiku dan 
dia sudah masuk lagi ke mobil dengan mesin 
yang langsung dia nyalakan. Melaju 
meninggalkan toko pakaian. Jadi dia pergi ke sini 
hanya untuk membelikan aku pakaian. Sungguh 
bertanggungjawab sekali. Aku bahkan baru tahu. 


“Om sebenarnya tidak harus melakukan ini.” 
Kuucap itu. Bukan karena aku tidak suka dengan 
apa yang dia lakukan. Aku hanya merasa tidak 
nyaman dengan hal ini. 


“Aku tidak bisa membawamu kembali 
dengan tampilan seperti orang yang memiliki 
penyakit kulit.” 


Kini nada dingin itu mengusikku. Menyakiti 
aku hingga aku bungkam. 


“Jika kau sangat mencintai dia, tidak 
harusnya kau biarkan dia meninggalkanmu 
setelah melakukan semua ini padamu. Pria yang 
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tidak bertanggungjawab sepertinya tidak cocok 
bersama denganmu.” Kesalnya. 


Aku tersenyum miris. “Aku tidak memiliki 
perasaan apapun padanya.” Jujurku. 


Kurasakan tatapannya kearahku. Setengah 
dari tubuhku terasa panas oleh bara tatapannya. 
Tapi aku tidak menggubris tatapannya. Toh 
percuma juga kubalas. Pandangannya hanya akan 
menyakiti aku saja. 


“Bagus kau tidak memilikinya. Pria 
sepertinya tidak pantas mendapatkan 
perasaanmu.” Tambahnya lagi. 


Harusnya dia tanyakan padaku kenapa aku 
tidak memiliki perasaan padanya dan malah 
berakhir dengan mengerikan seperti ini tapi 
sepertinya dia tidak menginginkan sebuah 
kebenaran. Haruskah kukatakan padanya apa 
pekerjaanku sehari-hari? Aku tidak pernah kuliah 
bahkan lulus sekolah saja tidak. Aku tidak pantas 
di sandingkan dengannya. Dia yang sempurna. 


“Lalu pria seperti apa yang pantas untukku, 
Om?” 


Kutanya dia. Ingin mendengar jawaban apa 
yang akan dia berikan. 
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Waktu berlalu cukup lama dan Arthur seperti 
tidak akan menjawab tanyaku. Mungkinkah dia 
berpura-pura tidak mendengar sekarang? 
Ataukah dia tidak memiliki jawabannya. 


“Pria yang akan mencintaimu dengan setulus 
mungkin. Pria yang rela melepaskan hal lain 
demi dirimu. Pria yang menjadikanmu 
prioritasnya. Karena kau terlalu berharga untuk di 
sia-siakan, Andien.” 


Jawabannya meluruhkan aku. Mengguncang 
naluriku. Aku tidak seberharga itu Arthur. Aku 
hanyalah gadis murahan yang akan dengan 
sukarela tidur bersama pria yang membayarnya. 
Hargaku telah terlalu rendah. Bahkan perempuan 
gelandangan di pinggir jalan masih lebih 
berharga di bandingkan denganku. 


“Lalu bagaimana denganmu? Apa aku cukup 
berharga untuk dimiliki olehmu?” 


Suara decitan ban terdengar. Arthur 
menginjak rem dengan tiba-tiba membuat aku 
tahu kalau dia terkejut begitu hebat oleh kalimat 
yang aku lontarkan. Kalimat yang memang aku 
keluarkan dengan sengaja. Dia terlalu lama 
mengusikku dalam diamnya dan kim aku tidak 
bisa lagi kehilangan apapun untuk memberitahu 
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dia sebuah kebenaran. Jika dia memang terluka 
oleh perasaanku maka itu akan menjadi akhir 
yang hebat pada pertemuan kami ini. Aku telah 
berencana meninggalkan negara ini. Mengubur 
segalanya di sini dan memulai hidup yang baru. 
Jikapun Arthur menolak, toh aku akan pergi juga. 


Matanya menatapku dalam sorot yang tidak 
tertebak seperti biasa. Aku membalas 
pandangannya dengan cara yang halus. 


Sebelum jawaban pria itu aku dengar, suara 
klakson di belakang kami lebih dulu membuat 
Arthur tersentak. Pria itu berhenti di tengah jalan 
jadi pantas saja kami tidak hanya mendengar satu 
suara klakson protes. 


Arthur kembali menjalankan mobil dan 
segala kalimatnya yang harusnya dia pakai 
sebagai jawaban atas pertanyaanku tertelan di 
tenggorokannya. Aku sendiri tahu jawabannya 
jadi tidak perlu banyak penjelasan darinya. 
Diamnya membuat aku tahu kalau aku telah kalah 
di hadapannya. Dalam perasaanku yang tidak 
tergoyahkan telah aku temukan sebuah kekalahan 
telak. 


KKK 
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Aku telah mengurung diriku selama satu 
minggu. Tidak mengerjakan apapun. Hanya 
makan dan tidur. Hanya mengandalkan makanan 
dingin di kulkas dan yang aku lakukan setelahnya 
hanya masuk ke balik selimutku dan mengurung 
diri di dalam sana. Membuat aku terlihat 
mengerikan pastinya. Bayang-bayang 
keterdiaman Arthur menghantui aku hingga ke 
mimpiku. 


Setelah pertanyaanku yang tidak 
mendapatkan jawaban darinya, aku berjalan 
turun dari mobilnya dan langsung melesat 
meninggalkan dia masuk lift. Bahkan kutekan lift 
itu agar cepat tertutup dan Arthur tidak bisa 
menyusulku walau sepertinya dia memang tidak 
merencanakan hal itu. Karena bahkan batang 
hidungnya tidak kutemukan ada di depan lift. Jadi 
aku pastinya yang terlalu berlebihan. 
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Kini yang bisa aku lakukan adalah menata 
ulang hidupku dan yakin kalau meninggalkan 
negara ini adalah jawaban yang tepat. Aku 
memang tidak terlalu berharga untuk Arthur 
bahkan secuil saja tidak. Lantas apa yang bisa 
membuat aku bertahan di sini saat semua orang 
mulai memotivasi aku untuk pergi. Tidak ada lagi 
yang ingin aku pertahankan disini. Tidak hidupku, 
tidak juga kisah cinta tak berbalasku. 


Suara ketukan pintu terdengar. Membuat 
pikiranku yang mengembara ke segala arah 
langsung buyar. Melihat jam dindingku yang 
telah menunjukkan angka sembilan pagi. Aku 
tidak tahu kalau aku akan memiliki tamu sepagi 
ini. Aku memang tidak membuat janji temu 
dengan siapapun. Mengingat ponselku yang telah 
hilang entah kemana dan aku tidak berniat untuk 
mencari gantinya dalam waktu dekat. Aku 
memiliki telepon apartemen tapi bahkan 
deringnya yang menggangguku telah membuat 
aku melepaskan kabelnya. Jadi aku cukup yakin 
siapapun yang mengetuk pintuku itu, pastinya dia 
amat sangat frustasi hingga memilih 
mendatangiku. 


Aku kembali masuk dan tenggelam dalam 
selimutku. Biarkan saja. Siapapun itu pasti akan 
menyerah pada akhirnya. Aku tidak ingin waktu 
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menyendiriku terganggu karena satu ketukan dari 
tangan yang tidak aku ketahui. 


Tapi rupanya sang pengetuk bukan orang 
yang mudah menyerah. Membuat aku dengan 
kesal melepaskan selimut dari tubuhku dengan 
cara menendangnya. Merasakan kekesalan yang 
bertumpuk di kepalaku dan rasa jengkel di hatiku. 
Kupaksa bangun tubuhku. turun dari ranjang aku 
berjalan keluar kamar menuju pintu yang diketuk 
dengan irama yang sama sejak pengetukan 
pertama. 


Dengan tanpa melihat siapa yang datang 
lewat lubang kecil pintu, aku menarik terbuka 
pintu tersebut. ' Bersedekap kutemukan 
perempuan pirang yang sedang menatap aku 
dalam mata beningnya yang terlihat mendung. 
Aku angkuh melihat kearahnya. Apalagi yang dia 
mau. Harusnya dia menjadi bagian yang paling 
bahagia atas apa yang menimpaku saat ini. Atau 
setidaknya dia bukan apa yang aku harapkan ada 
di depan pintuku dengan kesan yang begitu kelam. 


“Anita.” Kuucap namanya dalam nada ragu 
yang kentara. 


Dia menatap aku sejenak. Aku tahu kalau 
matanya tidak lurus menatap mataku. Tapi dia 
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cukup berusaha untuk terlihat menatap padaku. 
Usaha yang tidak akan bisa kupuji. Karena 
nyatanya kami tidak lagi sedekat apa yang aku 
rasakan. Dia yang mendorong aku menjauh. 


Tanpa dia katakan saja aku tahu kalau dia ikut 
campur pada apa yang dilakukan Deborah. 
Mengacaukan hubunganku dengan Decon. 
Membuat Alexander Fiance tidak akan pernah 
mau berhubungan denganku. Perempuan yang 
berhubungan dengan adik kandungnya. Lalu 
mereka juga mengatakan semuanya pada Peter 
Arbani, ayah dari Decon dan Alexander Fiance 
tentang hubunganku dengan kedua putranya. 


Butuh waktu satu minggu untuk mencari tahu 
hubungan ketiga pria itu dan butuh lebih banyak 
waktu lagi untuk tahu apa yang membuat tiga pria 
sedarah itu memiliki nama belakang yang 
berbeda. 


Peter Arbani memiliki dua putra yang di 
mana keduanya membenci ayahnya karena 
nyatanya Peter Arbani tidak pernah ada saat 
Decon dan Alexander membutuhkannya. Dua 
putranya memiliki ibu yang berbeda dan Peter 
tidak mencinta kedua wanita itu, dia hanya 
memanfaatkan dua wanita itu untuk membuat 
kerajaan bisnisnya mendunia. Sungguh cara yang 
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kejam tapi memangnya sejak kapan dunia lembut 
terhadap siapapun. 


Lalu dengan hebatnya ketiga orang itu 
memiliki hubungan yang sama dengan satu 
perempuan bernama Andhita Agatha. Ya, aku. 


Walau aku tidak pernah secara langsung 
mengenal Alexander Fiance tapi aku tahu dengan 
segenap jiwanya pria itu menginginkan aku 
sebagai wanita yang menghangatkan ranjangnya. 
Tiga orang itu berpengaruh besar bagi bisnis 
Deborah dan ketiganya malah terikat denganku. 
Membuat Deborah tentu saja akan merasa 
terancam dengan fakta itu. Itulah alasan Deborah 
menjebakku dengan keji. Wanita itu terlalu kejam. 


“Aku membawakan kue kesukaanmu. 
Brownis alpukat.” Anita berbicara setelah cukup 
lama bungkam dalam pandang rasa bersalahnya. 


Dia mengangkat plastik bertuliskan nama 
toko kue langgananku. Toko kue itu ada di 
pinggir kota Ufa. Dia cukup memiliki niat hingga 
harus pergi sejauh itu hanya untuk membawakan 
aku oleh-oleh yang aku sukai. Setidaknya dia 
tidak datang dengan tangan kosong. 


“Apa kau datang hanya untuk memberikan 
aku kue itu?” Kutanya dia dengan nada langsam. 
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Sebenarnya aku tidak pandai membuat orang 
lan merasa tidak nyaman dengan berada 
didekatku. Itu bukan diriku tapi dengan Anita, 
aku hanya merasa dia tidak bisa berada di sisiku 
dengan damai setelah apa yang dia lakukan 
padaku. Harusnya di antara semua orang dialah 
yang paling mengerti tapi bisa-bisanya dia ikut 
menjebakku. 


“Maafkan aku, Anditha. Aku tidak memiliki 
pilihan.” Berkaca mata sahabatku itu. 


Aku bersedekap. Menyandarkan bahuku di 
bingkai pintu. Menunggu dia berbicara dengan 
kalimat lainnya. 


“Deborah mengancam akan membuat aku 
tidak lagi diinginkan. Aku ketakutan dan aku 
mencoba memberikanmu kode dengan 
mengatakan kalau Deborah sengaja mempurakan 
alasannya padaku. Walau aku memang tidak jujur 
memberitahumu. Kupikir kau akan bisa 
mengatasinya. Tidak kusangka ternyata kau akan 
berakhir seperti ini. Tidak dapat kuutarakan 
betapa menyesalnya aku telah membuatmu 
mendapatkan masalah seperti ini. Aku mengaku 
sebagai sahabatmu tapi aku malah berlaku sejahat 
ini.” 
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Itulah kalimat panjang yang memang telah 
aku tebak akan dia katakan. Tapi aku masih 
bungkam walau sememangnya aku telah larut 
dalam permohonan maafnya. Dia adalah alat. 
Deborah selalu merasa bisa mengendalikan 
semua orang jadi dia membuat orang lain menjadi 
boneka pribadinya. Sebuah kesalahan karena dia 
membawa aku dalam permainannya. 


“Deborah bilang, dia melakukan ini karena 
kau berencana meninggalkan kami. Benarkah 
Anditha? Kau akan berhenti dari pekerjaan ini.” 


Aku terkejut, tidak menyangka kalau 
Deborah tahu tentang hal yang memang aku 
rencanakan. Tapi itu semua hanya rencana, aku 
bahkan tidak pernah berpikir untuk 
merealisasikannya. Lalu dari mana Deborah tahu 
tentang hal ini? 


“Aku berencana melakukannya.” Jujurku 
pada akhirnya. Lagipula mereka tetap akan tahu, 
Jadi tidak ada alasan untuk menyembunyikannya. 


“Kenapa, Anditha.” 


Aku mendesah. Harusnya Anta tahu 
alasannya, tidak perlu ku perjelas. “Ini bukan 
pekerjaan yang aku rencakan akan aku lakukan 
selamanya, Anita. Aku berpikir tentang masa 
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depan dan aku yakin kalau pekerjaan ini tidak 
memiliki bagian dalam masa depanku.” Jelasku 
dengan jujur. Aku juga ingin Anita berpikir hal 
yang sama denganku. Tidak terfokus dengan 
dirinya yang sekarang. Ada masa depan yang 
harus dia pikirkan dengan baik. 


“Tapi bukankah terlalu awal untuk 
memikirkan semua ini, Anditha. Terlalu awal 
untukmu pergi. Saat kau bisa memiliki apapun 
yang kau inginkan dengan tetap berada 
dipekerjaan ini.” 


“Harusnya memang terlalu cepat untukku 
pergi. Jadi. Lima tahun adalah waktu yang 
kupikirkan bisa menjadi waktu tempat aku 
memikirkan segalanya lagi tapi sekarang 
semuanya tidak lagi penting. Sejak aku dikhianati, 
sejak saat itulah aku yakin kalau keputusan 
awalku memang tepat. Aku tidak pernah bekerja 
dengan siapapun yang sudah mengkhianatiku. 
Kau dan Deborah sangat tahu itu. Harusnya 
kalian pikirkan dulu sebelum kalian melakukan 
semua ini.” 


Anita terisak. Kali ini dia pasti menyalahkan 
dirinya. Gadis yang malang, dia terlalu 
bergantung pada Deborah dan tidak pernah bisa 
berdiri dengan kedua kakinya sendiri. Kami 


Enniyy - 67 


seumuran tapi dalam pemikiran dia sangat jauh 
dariku. Makanya seringkali kuanggap dia seperti 
adik yang tidak pernah aku miliki. 


Aku meletakkan tanganku di bahunya. 
Mencoba menenangkan dia tapi apa yang aku 
lakukan malah membuat tangisnya semakin 
kencang hingga aku harus menarik dia 
kepelukanku. Mencoba tidak membuat tangisnya 
terdengar oleh orang lain. Aku tidak ingin orang 
lain beranggapan kalau aku menyakitinya. Walau 
secara tidak langsung, memang akulah pelakunya. 


“Aku akan bicara dengan Deborah soal 
semua ini. Akan kuminta padanya untuk 
memperlakukanmu dengan baik. Karena setelah 
aku tidak ada, maka hanya kau tempatnya 
bergantung.” Berusaha kubuat dia merasa lebih 
baik tapi gagal dalam usahaku dan hanya 
tangisnya yang membuat aku tahu kalau dia 
mendengar. 


Tangisnya menyatakan padaku kalau dia 
mengerti tentang keputusanku yang tidak akan 
bisa diubahnya. 


KKK 


Setelah akhirnya bisa tenang, aku mengantar 
Anita ke lift dan membiarkan dia masuk ke dalam 
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lift. Hanya ku tatap dia dalam senyum yang 
kubuat sebaik mungkin. Kerapuhan Anita 
kadangkala mengingatkan aku tentang diriku 
yang dulu. Aku tidak pernah tahu apa yang 
membuat Anita bergabung dengan Deborah. 
Dalam pekerjaan ini tidak pernah ada yang 
membahas masalalu karena memang tidak di 
perlukan. Kami hidup di zaman sekarang jadi 
tidak perlu memikirkan soal masalalu. Itu adalah 
kalimat yang di tekankan oleh Deborah. Jadi 
haram bagi kami menanyakan masalalu satu 
sama lain. 


Aku tidak pernah memikirkan masalalu Anita 
karena bagiku, Anita hadir tanpa ada masalalu di 
belakangnya. Tapi kini aku harus merasa 
tersentuh oleh sedikit rasa penasaran pada sosok 
sahabatku itu. Dia terlalu rapuh untuk bisa 
terlibat dengan hal buruk. Lalu apa yang 
membuatnya berakhir seperti ini jika memang 
bukan hal buruk? 


Anita melambaikan tangan saat pintu lift 
bergerak tertutup. Aku belum sempat membalas 
lambaian tangan itu. Lift sudah bergerak 
menghilangkan Anita dari pandanganku. Aku 
menghela nafas. Setidaknya hubunganku dengan 
Anita baik-baik saja. Jika dengan Deborah? Aku 
tidak tahu akan seperti apa. Aku hanya ingin 
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berakhir dengan baik bersama semuanya. Aku 
tidak menginginkan sebuah musuh. Cukup 
masalaluku yang menjadi musuh untukku. 


“Kau membuat dia menangis?” 


Suara tanya itu membuat aku memutar tubuh 
dan kutemukan sesosok bocah lelaki yang terlihat 
amat menggemaskan dengan pipi yang sedikit 
memerah. Kulitnya yang putih membuat warna 
merah cepat tampak di pipinya dan kupikir pipi 
itu memerah karena dia menggosokkan wajahnya 
di dinding di mana ia menyandarkan tubuhnya. 


Aku menantang matanya yang mengingatkan 
aku pada mata seseorang. 


“Kau memata-mataiku?” Kutanya dia dengan 
santai. 


Dia menggeleng. “Aku hanya kebetulan 
lewat. Apa aku telah menjadi saksi atas kejahatan 
yang kau lakukan?” Tanyanya balik. 


Aku menahan tawa. Anak siapa di depanku 
ini? Dia amat pandai berbicara. Andai kami tidak 
bertatap wajah seperti ini pastinya aku tidak akan 
percaya jika ada yang mengatakan kalau dia 
bukanlah anak-anak. Jelas dia terlalu pintar untuk 
anak seumurannya. 
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“Sayangnya, ya, apa yang harus aku lakukan 
padamu?” 


Dia menatap sekeliling. Aku mengikuti arah 
matanya yang terlihat menyelidik. Apa yang 
tengah dia cari? 


“Hanya aku saksi yang bisa memberatkanmu. 
Apakah kau berharap aku melaporkanmu? Aku 
tidak akan melakukannya.” Dia berjalan 
mendekat. Terkejut aku saat dia meraih tanganku 
dan menggengamnya. “Aku akan menjaga 
rahasiamu. Aku berjanji.” 


Aku tertawa. Tidak lagi menahan diri. Dia 
menggelitik kotak tertawaku. Kuacak rambutnya 
dengan gemas. Dia tidak keberatan aku 
melakukannya. 


“Di dunia ini tidak ada yang gratis. Apa yang 
kau minta sebagai imbalannya?” 


Dia tersenyum cerah. Bocah pintar. 
Sepertinya dia menginginkan sesuatu dariku, 
sangat kentara di mata polosnya. 


“Hanya menemaniku berjalan-jalan. Tidak 
banyak.” Dia mengangkat bahunya dengan 
enteng. Apa yang dia minta telah dia yakinkan 


Enniyy - 71 


kalau pastinya aku akan menyetujuinya. 
Pemikiran yang hebat. 


“Bukan masalah besar. Tapi aku harus tahu 
dulu siapa nama teman yang akan kuajak 
berjalan.” Mengedip aku padanya. 


Dia menggosokkan jemarinya pada dagu 
mungilnya yang lancip. “Kupikir kau orang baik 
jadi aku akan jujur padamu tentang namaku. 
Azka. Namaku.” 


Aku menyeringai. “Apa kau sering 
memberikan orang lain nama palsu?” 


Dia menggeleng. “Tidak sesering itu. Aku 
memberikan nama palsu hanya pada orang jahat.” 


Aku menggeleng. Aku tidak tahu kalau Azka 
akan membuat aku bisa seterhibur ini. Benar- 
benar bocah yang menggemaskan. Siapapun 
orangtuanya pasti bangga memiliki Azka di 
sisinya. 


Akhirnya kuraih tangan bocah lelaki itu dan 
membawanya berjalan bersamaku dengan hanya 
pakaian santaiku. Kami menyusuri apartemen 
dan bocah yang bersamaku membuat hari 
kembali menjadi warna yang indah. Apalagi 
dengan celotehannya yang menggemaskan. 
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Melihat Azka membuat aku menginginkan 
seorang bayi. Setidaknya akan ada yang 
menemaniku di kala sendiri kelak. Karena bayi 
bisa membuat aku lari dari kejamnya dunia ini. 
Seperti aku yang melupakan segala pelik hidupku 
saat bersama dengan Azka. 
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Tidak kuperhatikan bocah lelaki itu tapi saat 
kudengar suara erangan marah darinya membuat 
aku mengalihkan pandanganku dari es krim yang 
sedang menjadi pusat mataku. Aku mengerut 
melihatnya. Azka sedang berkutat dengan es 
krimnya yang belum terbuka sama sekali. Aku 
tertawa karenanya. 


Sejak tadi aku sudah memakan es milikku 
sendiri tapi Azka bahkan belum mencicipi satu 
tetes es miliknya. Aku bukanlah teman berjalan 
untuk anak kecil. Ketidakpedulianku 
membuktikan semuanya. Salah Azka sendiri, dia 
yang membuat aku memperlakukan dirinya 
seperti orang dewasa. Karena tingkahnya. Tapi 
sedewasa apapun dia bersikap. Watak 
kekanakannya masih saja tidak akan hilang. 
Buktinya adalah dia yang bahkan tidak bisa 
membuka es krimnya sendiri. 
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Kusodorkan tanganku pada bocah itu. Dia 
terlihat enggan. Pastinya dia tidak mau membuat 
aku menatapnya dengan remeh tapi dia memang 
tidak memiliki pilihan. Esnya tidak akan bertahan 
lama demi menjaga egonya tersebut. Jadi dia 
mengalah. Memberikan aku mangkuk es itu dan 
kubuka dengan segera, lalu kuberikan padanya 
setelahnya. 


Tidak ada kata terimakasih darinya. Dia 
bertingkah seolah bantuan yang aku berikan tidak 
pernah terjadi sama sekali. Sungguh cara berkelit 
yang tidak buruk, dia pandai melakukannya. 


“Siapa perempuan itu?” 


Aku mengalihkan lagi pandangan. Menatap 
dia yang bertanya dengan suara berat di 
karenakan es yang ada di dalam mulutnya. 
Bagusnya dia menelan dulu es itu dan bertanya 
tapi sepertinya dia tidak sabaran sama sekali. 


“Seorang teman.” 


“Kenapa kau menyakitinya jika dia 
temanmu?” 


“Dia menangis karena dia menyakiti dirinya 
sendiri. Hanya kebetulan saja aku ada di sana.” 
Jelasku yang kuharap akan dia mengerti. 
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Dia mengangguk dengan kuat. Aku meringis 
karena dia memakan es krimnya dengan cara 
yang buruk. Seluruh pipinya terkena es dan 
terlihat lucu saat tangannya juga yang memegang 
sendok ikut kena. Sikap dewasanya telah lenyap 
di ingatanku dan yang ada dihadapanku saat ini 
hanya bocah kecil yang butuh bantuanku untuk 
membersihkan dia. 


Kuambil tisu di meja dan mulai. 
Membersihkan pipi dan juga mulutnya yang 
belepotan. Mata kami bertemu dan lagi-lagi harus 
ku pertanyakan diriku di mana aku bertemu 
dengan mata yang sama persis dengan mata 
bocah ini. Sangat familiar tapi juga terasa amat 
sangat asing. Membuat aku terus menatap mata 
Azka untuk kuyakinkan diriku kalau mata itu 
memang asing atau tidak. 


Kutarik tanganku setelah wajah bocah itu 
bersih. Kembali menyibukkan diri dengan es 
milikku, di mana setiap sendokannya terasa 
melegakanku. Aku suka es krim dan beruntung 
bagiku karena teman berjalanku juga menyukai 
hal yang sama denganku. Membuat aku tidak bisa 
menahan kelegaan karena sememangnya saat ini 
aku membutuhkan es dan seorang teman. Azka 
memenuhi inginku itu. 
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Aku menatap Azka dan kutemukan dia sudah 
terdiam dengan tangan yang terus mengaduk 
esnya. Aku memegang bahunya untuk menarik 
perhatian Azka. Kupikir ada yang salah 
dengannya? Mungkinkah aku ada menyinggung 
hatinya atau ada caraku yang salah padanya. 


“Apa yang membuatmu terdiam?” 
Kuutarakan tanyaku yang dipenuhi dengan 
sebuah rasa keingintahuan. Azka terlihat 
memilliki mendung di matanya. Keceriaan yang 
di tampakkan matanya di detik pertemuan 
pertama kami kini lenyap. Jika aku tidak salah 
menduga, keceriaan itu hanyalah kamuflase saja. 
Dia mencoba membuat cangkang di dalam 
dirinya. 


Azka menggeleng untuk tanya yang aku 
lontarkan. Membuat aku yakin kalau memang 
ada hal yang buruk terjadi padanya. Aku tidak 
tahu seburuk apa tapi aku tidak suka mendung itu 
terlihat. 


“Kau tidak ingin bercerita atau memang aku 
yang tidak pantas mendengar ceritamu?” Cobaku 
lagi. 


Dia mengangkat pandangan dan kutemukan 
matanya yang indah berkaca-kaca. Aku terkejut. 
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Kupegang pipinya dengan lembut untuk 
menenangkan dia dan yang terjadi selanjutnya 
adalah dia yang memelukku. Membuat aku 
menatap sekeliling kalau-kalau ada yang 
memperhatikan kami di pinggir tempat 
tongkrongan ini. Tapi rupanya semua orang 
sedang sibuk dengan pekerjaannya masing- 
masing. Aku membalas pelukan Azka yang terasa 
amat sangat rapuh. Membiarkan saja kepala 
bocah lelaki itu bersandar di dadaku. Dia 
membuat aku mengingat diriku yang dulu. 


“Ayahku marah padaku karena aku terus 
bertanya tentang ibuku.” 


Ceritanya. Aku terdiam mendengar cerita 
Azka yang tanpa airmata. Hanya suara 
kesedihannya yang membuat aku tahu kalau 
Azka memang terluka. Harusnya dia tidak 
mendapatkan perlakukan seperti ini dari 
keluarganya sendiri tapi kadangkala keluarga 
memang bisa menjadi musuh yang sesungguhnya. 
Seperti masalalu yang pahit. 


Rupanya Azka hidup dan besar tanpa seorang 
ibu di sisinya. Wanita itu hanya melahirkannya 
dan tidak pernah lagi terlihat. Wanita itu 
meninggalkan Azka tanpa terlihat lagi batang 
hidungnya, Azka berpikir wanita itu tidak 
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menginginkan anak nakal seperti Azka. Membuat 
aku harus memeluk bocah itu lebih erat karena 
bisa-bisanya dia menyalahkan dirinya saat wanita 
mengerikan itulah yang salah. Di mana letak hati 
seorang ibu saat dia meninggalkan anaknya yang 
baru lahir pergi. Tidak dapat aku bayangkan. Aku 
sendiri tidak pernah mengenal orangtuaku tapi 
bukan karena ingin mereka melainkan 
kecelakaan merenggut mereka dariku. 


Jika saja orangtuaku masih ada maka 
sekarang pastinya aku tidak akan hidup seperti ini. 
Pasti akan ada yang mengajarkan aku apa itu 
kebenaran. Apa itu sebuah pekerjaan yang baik. 
Tidak akan ada orang yang membenarkan 
pekerjaanku adalah pekerjaan yang baik. Bahkan 
pelangganku sekalipun akan setuju kalau 
pekerjaan ini adalah sebuah kenistaan. 


Azka kembali bercerita dan berkata kalau dia 
hidup hanya dengan ayahnya. Hidupnya cukup 
baik karena sosok itu menyayangi Azka. 
Membuat aku tersenyum di kala dia 
menceritakan tentang betapa hebatnya kasih 
sayang yang dicurahkan sosok orangtua 
tunggalnya pada Azka. Aku yakin Azka tidak 
kekurangan apapun. Tapi tetap saja ada lubang 
hitam di hati bocah itu. Lubang hitam yang tidak 
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pernah dia ceritakan pada orang lain dan hanya 
dia ceritakan padaku. 


Lubang hitam itu bernama pengolok-olokan. 


Teman-teman Azka di sekolah mengejek 
Azka dengan cukup buruk hingga berakibat 
ketidakstabilan emosi pada diri bocah lelaki ini. 
Mereka, teman-teman Azka, mengatakan kalau 
Azka adalah anak yang tidak diinginkan. Ada 
juga yang mengatakan kalau Azka adalah anak 
haram. Sungguh sangat buruk mulut anak-anak 
seperti itu. Mereka tidak diajarkan oleh orangtua 
mereka tentang sebuah kesopanan. Pastinya ibu- 
ibu mereka hanya sibuk dengan bagian luar 
anaknya tanpa melihat apakah anak mereka 
sudah bagus dalam bersopan-santun kepada 
temannya. Aku yang mendengar cerita Azka, 
hanya bisa geram sendiri jadinya. 


Lalu yang lebih parah dari itu semua adalah 
ayah bocah ini. Pria itu mengerikan. Saat anaknya 
bertanya tentang ibunya dia malah marah-marah 
dan meminta putranya tidak bertanya lagi. 
Harusnya jika dia tidak bisa memberikan sebuah 
kebenaran, utarakan saja kebohongan. Apa pria 
itu tidak bisa melihat kalau pertanyaan anaknya 
diakibatkan oleh rasa ingin tahunya tentang 
apakah benar kalau Azka hanyalah anak haram 
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atau anak yang tidak diinginkan. Aku merasa 
kasihan pada bocah ini. 


“Lalu di mana ayahmu sekarang?” Kutanya 
Azka setelah ia selesai dengan ceritanya dan 
pelukan kami juga telah terlerai. 


“Kami memiliki rumah yang cukup besar tapi 
ayah memilih tinggal di apartemen yang sama 
dengan tempatmu tinggal. Aku tidak mengerti 
kenapa ayahku melakukannya.” Cerita Azka 
dengan es krim yang kembali di sendoknya penuh 
semangat. Aku sendiri tidak bisa menebak siapa 
ayah bocah ini, mengingat di apartemen itu satu 
sama lain layaknya orang asing. 


Aku mengacak rambutnya karena sepertinya 
dia hanya butuh teman bercerita. Beruntung 
sekali kami bertemu, setidaknya ada pengalaman 
yang bisa aku petik dari cerita Azka. Dia 
membuka mataku dengan cukup baik. 


“Apa ayahmu tidak akan mencari? Hampir 
setengah jam kita keluar?” 


Azka melihat jam tangan di pergelangan 
tangannya dan bibirnya mengerucut. “Pasti tidak.” 
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“Dia pasti akan khawatir. Sebaiknya kita 
kembali sekarang, aku tidak mau menjadi 
tersangka penculikan atas bocah sepertimu.” 


“Aku sudah dewasa, tidak mungkin diculik..” 


Dia menatapku dengan bimbang. Harusnya 
memang ada namaku di kalimat terakhirnya tapi 
aku sendiri tidak pernah menyebutkan nama 
padanya. Ajaib karena aku lupa memperkenalkan 
diri dan malah masuk jauh dalam percakapan. 


“Anditha, namaku.” Kuikut kata-katanya saat 
memperkenalkan diri. 


Dia tersenyum dengan cerah. Tidak ada lagi 
mendung di mata dan wajahnya. Dia pasti akan 
baik-baik saja. Azka adalah bocah yang kuat. Dia 
akan bisa melalui setiap waktu berdukanya 
dengan cukup baik. Aku sendiri kagum dan 
bangga padanya. Baru pertama kutemukan bocah 
sehebat ini. 


“Ya, Anditha. Tidak akan ada yangn percaya 
kalau aku diculik. Jadi tenang saja. Kau tidak 
akan pernah menjadi tersangka atas hilangku dari 
pengawasan Edmund.” 


“Edmund? Ayahmu?” 
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Azka melepaskan sendok esnya dan memutar 
kursinya kearahku. Membuat aku terkejut 
karenannya. 


“Berhenti membahas tentangku, Anditha. 
Sekarang giliranmu.” 


Aku menunjuk diriku. “Aku?” 


Dia mengangguk dan aku tahu kalau kami 
pastinya bisa membuat waktu berlalu dengan 
sangat baik hanya dengan bicara saja. Azka dan 
aku sangat mudah menjadi akrab. 


KKK 


Azka berhenti berjalan. Membuat aku ikut 
berhenti. Kami masih belum sampai ke 
apartemen tapi Azka sudah menghentikan 
langkah kami, membuat aku menatap dia dengan 
heran. 


“Ada apa?’ Kutanya Azka. 


“Sampai di sini saja, Anditha. Aku tidak mau 
Edmund melihatmu dan jatuh cinta padamu. Itu 
tidak boleh terjadi.” 


Aku memundurkan kepalaku dengan bingung. 
“Kenapa? Apa aku buruk?” 
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“Tentu tidak. Kau sangat baik. Kau adalah 
kandidat yang terbaik, Anditha.” Pujinya tanpa 
terdengar memuji. Dia teramat tulus dengan apa 
yang dia katakan. 


“Kandidat? Dalam hal apa?” 


Dia tersenyum dengan wajah senang yang 
sangat kentara. Aku pasti telah menyenangkan 
dia dengan cukup hebat hingga aku layak 
mendapatkan tatapan sehebat itu darinya. “Tentu 
saja menjadi ibuku. Aku akan memperkenalkan 
ayahku padamu. Kalian cocok bersama.” 


Dan rona meninggalkan wajahku. Tidak 
dapat kupercaya bocah seperti dia akan 
mengutarakan kalimat sehebat itu. Kalimat yang 
membuat perutku bergejolak. Andai saja Azka 
tahu apa pekerjaanku, pastinya dia tidak akan 
pernah menjadikan aku bahkan teman bicaranya. 
Aku hanya wanita bayaran, yang bahkan 
menjalin sebuah rumah tangga tidaklah pantas 
bagiku. 


Azka melepaskan pegangan kami, membuat 
aku tidak bisa mencegah diriku merasa 
kehilangan. Kutatap Azka dengan wajah bingung 
karena kesedihan yang bergelayut di matanya. 
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Kesedihan yang sama persis saat dia bercerita 
tentang ibu yang tidak menginginkannya. 


“Aku tahu kalau kau pastinya tidak ingin 
menjadi ibuku kan? Apakah aku memang senakal 
itu, Anditha?” Dia bertanya sendu. 


Aku tidak menyangka kalau dia akan berpikir 
demikian padaku. Pasti karena reaksiku pada apa 
yang dia katakan. Aku berlutut di depannya untuk 
mensejajarkan tinggi kami. Kuletakkan kedua 
tanganku di bahu kecilnya yang membuat dia 
menatap kedua tanganku dan berakhir dengan 
melihat mataku yang tepat ada di depannya. 


“Kau anak yang sangat baik, Azka. Tidak ada 
keraguan dariku tentang betapa bangganya 
ayahmu memilikimu. Juga betapa menyesalnya 
ibumu meninggalkanmu. Jika aku bisa memilih 
anak seperti apa yang akan menjadi anakku kelak 
maka dengann bangga dan tanpa keraguan 
sedikitpun, aku akan memilihmu. Kau anak yang 
diimpikan semua orangtua, Azka.” 


Aku mengatakan yang sebenarnya. Mungkin 
kukatakan semuanya untuk menghibur Azka tapi 
alasan yang paling kuat kenapa aku menyuarakan 
kalimat itu adalah karena Azkalah yang membuat 
aku mneginginkan seorang anak. Jika memang 
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tidak bisa kudapatkan anak dari pria lain maka 
aku akan mengadopsi satu. Aku tidak 
memerlukan pria untuk mendapatkan seorang 
anak juga tidak terlalu kuinginkan anak yang 
keluar dari rahimku sendiri. Aku hanya 
menginginkan anak yang bisa kujadikan teman 
juga tempat menghibur hatiku. Ya, hanya itu. 


“Jadi kau menginginkan aku, Anditha?” Dia 
terlihat sangat bahagia. Hingga aku sendiri tidak 
bisa mengecewakan dia. 


“Tentu, Azka. Aku menginginkanmu.” 


“Lalu apa aku bisa memanggilmu ibu, 
Anditha?” 


Aku tertawa karenanya. “Secepat ini?” 


Dia tersenyum dengan bangga. Bersedekap. 
“Kenapa tidak. Aku menginginkanmu dan kau 
menginginkan aku. Bukankah sudah seharusnya 
aku memanggilmu ibu?” 


Aku benar-benar kehabisan kata dengan 
bocah yang satu ini. Dia menggali segala hal yang 
tidak pernah kutahu ada dalam diriku. Sikap ceria. 
Hangat dan merasa diinginkan. Sejauh yang aku 
ingat, hanya Azka yang menginginkan aku 
dengan tulus. 
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Pria yang aku cintai tidak menginginkan aku 
sama sekali. Pria yang tidur denganku hanya 
bersamaku karena tubuhku dan kenikmatan 
mereka pribadi. Deborah lebih buruk dari semua 
itu, wanita itu hanya mempertahankan aku karena 
aku menghasilkan uang untuknya. Anita, entah 
apa yang membuat gadis itu bertahan di sisiku 
dan menjadi temanku, mungkin Anita yang 
paling mendekati kata ketulusan tapi aku masih 
belum menemukan sebuah kenyamanan dengan 
Anita. 


Tapi bersama dengan Azka, segalanya 
melewati batas yang tidak pernah aku lihat ada 
namun nyata. 


“Akan lebih bagus jika panggilan itu ada saat 
ayahmu juga menginginkan hal yang sama. 
Mengerti?” 


Dia manyun lagi. “Jadi aku harus menunggu 
persetujuan ayahku, itukah maksudmu Anditha?” 
Tanyanya dengan tidak senang. 


“Kau terlihat tidak terlalu suka dengan fakta 
itu?” 


“Kupikir ayahku hanya mencintai ibuku. 
Wanita yang meninggalkan aku itu memiliki 
tempat yang sangat baik di hati ayahku.” Jelas 
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Azka dengan kesal. Hal yang tidak seharusnya di 
rasakan oleh anak seusia dirinya. Azka tumbuh 
sebelum waktunya. Orangtuanya memiliki 
peranan besar atas apa yang terjadi pada bocah 
menggemaskan ini. 


“Kenapa kau berpikir seperti itu?” 


“Ayah tidak pernah tertarik dengan gadis lain. 
Bahkan secantik apapun gadis itu, jadi jika semua 
tergantung ayahku maka akan sulit untukku 
memanggilmu ibu.” 


Aku mengacak rambutnya dengan gemas. 
Sungguh hiburan yang sangat berarti bisa 
mengenal Azka. 


“Maka kita akan berjuang bersama untuk 
mendapatkan hati ayahmu. Agar kau bisa 
memanggil aku ibu. Bagaimana?” 


“Benarkah kau akan berjuang untuk 
kupanggil ibu, Anditha?” Kebahagiaan menari di 
matanya. 


Aku mengangguk. 


Azka langsung menghadiahkan aku kecupan 
di pipiku. Membuat aku terkejut. Sebelum bocah 
itu mengatakan apa-apa, kudengar beberapa 
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orang memanggil namanya dengan cukup lantang. 
Aku bersembunyi di balik dinding. Tidak ingin 
ada yang melihat aku bersama dengannya. Azka 
sendiri berjalan meninggalkan aku setelah 
meminta aku menunggu yang aku balas dengan 
anggukan. 


Aku tentu saja serius menunggu Azka. Ingin 
kujelaskan pada ayah bocah itu tentang apa yang 
terjadi hingga dia kehilangan anaknya tapi 
tarikan kencang membuat aku berjalan dan tak 
bisa melawan. 


Aku akan merindukan Azka. Siapapun yang 
menjadi ibu dari bocah itu, semoga saja bisa 
melihat betapa mudahnya Azka di sayangi, 
seperti yang aku rasakan pada bocah itu. 
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Aku menarik lepas tanganku dengan keras. 
Melihat sekeliling untuk menemukan banyak 
mata penasaran berlalu-lalang yang melihat 
kearahku. Aku tidak mengenal mata-mata itu. 
Juga tidak pernah kupedulikan pandangan orang 
lan terhadapku. Sudah sejak lama aku 
mengabaikan banyak mata. Sekarang juga begitu. 
Jadi salah besar jika Decon menarik aku dengan 
paksa dan membawa aku ke trotoar jalan seperti 
ini. Karena dia tidak akan pernah 
mempermalukan aku, sebaliknya. Dengan apa 
yang dia lakukan maka itu berarti dia 
mempermalukan dirinya sendiri. Wajahnya kerap 
ada di surat kabar dan pastinya banyak mata yang 
mengenalnya. Dia tidak waras jika terlibat 
skandal denganku. 


“Apa yang kau inginkan, Decon? Hubungan 
apapun yang terjalin antara kita telah berakhir 
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sejak kau memperlakukan aku dengan caramu 
itu.” 


“Jadi sekarang kau mengubah profesimu 
menjadi pengasuh bayi? Sangat tidak cocok sama 
sekali.” Dia mengejek. 


Amarah masih menari di matanya. Dia 
harusnya telah mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Aku diam saja saat itu, mungkinkah dia 
akan berpikir demikian setiap dia datang 
mendekat padaku? 


Salah jika memang itu yang dia pikirkan. Dia 
tidak mengenalku. 


“Masa bodoh dengan apa yang kau katakan, 
Decon. Aku tidak peduli. Urusanku mau jadi apa 
aku. Berhenti ikut campur dengan apa yang aku 
lakukan. Karena aku bukan milikmu.” 


Dia meraih lenganku, kuat cengkramannya 
membuat aku ingin menarik diri tapi dia tidak 
melepaskan aku. Decon sudah benar-benar pada 
tahap gilanya. Aku tidak habis pikir karenanya. 
Apa yang begitu membuat dia memperlakukan 
aku seperti ini. Harusnya dia sadar kalau aku 
hanyalah wanita bayaran yang tidak akan 
mungkin bisa dia miliki seutuhnya. Jika saja dia 
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tidak berbuat diluar batas maka aku masih bisa 
dia rasakan sekarang. 


Tapi karena ulahnya yang membuat aku sadar 
kalau aku tidak ingin bertahan menjadi wanita 
yang sama. Aku sudah muak menjual tubuhku 
dan tidak akan lagi bisa kumasuki dunia hitam 
yang telah berjasa besar menyelamatkan hidupku. 
Aku ingin memiliki masa depan. Tidak perlu 
cerah, cukup jangan pekat saja di dalamnya. 


“Decon, lepaskan aku. Kau tidak memiliki 
hak menyentuhku. Enyahkan tanganmu.” Aku 
menahan diri agar tidak berteriak. Dia tidak bisa 
terus menguji batas sabarku. 


“Aku mencintaimu sialan. Kau tidak 
mengerti juga. Apa susahnya menerima 
perasaanku dan hanya menjadi satu-satunya 
wanitaku. Akan kubuat hidupmu bergelimangan 
harta.” 


Dia menekan bahuku. Mendorong hingga aku 
berakhir dengan menempel pada batang pohon 
besar, membuat aku meringis kesakitan. Decon 
sudah gila, segala tenaga yang dia keluarkan 
untuk menyakitiku benar-benar tidak dia tahan. 
Dia memakai semua kemampuannya dan aku 
tahu kalau apa yang dirasakan Decon bukanlah 


Terjerat Pesona Om - 92 


cinta. Tidak ada cinta yang menyakiti orang yang 
dicintainya. Pria ini terobsesi padaku. Membuat 
aku takut dia akan berbuat hal yang tidak 
menyenangkan padaku. 


“Kau membuat aku tidak bisa melepaskanmu. 
Aku tidak akan pernah rela kau pergi dariku, 
Anditha. Pilihanmu hanya satu, bersama 
denganku!” Setiap suku katanya mengandung hal 
mutlak untuk diikuti. Decon berubah drastis. 
Tidak ada lagi pria hangat. Yang ada di depanku 
saat ini adalah pria pemaksa yang akan 
melakukan segala macam cara untuk bisa 
membuat aku jatuh di bawah kakinya. 


“Kau gila, Decon. Aku bisa melaporkanmu 
atas apa yang kau lakukan. Kau menyakiti aku, 
Decon!” Kucoba mengatakan padanya kalau dia 
menyakiti aku. Karena dia menekan bahuku 
dengan tekanan yang sangat kuat. Bahkan kakiku 
sempat berputar tadi saat dia menyeret aku 
sampai ke tempat ini. 


Beberapa orang yang tadinya hanya melihat 
sambil berjalan, mulai berhenti dari langkah 
mereka. Beberapa dari mereka saling berbisik 
dengan teman berjalan mereka. Mungkin ada 
yang bersimpati dengan apa yang aku alami tapi 
bisa juga karena mereka melihat wajah Decon 
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yang bengis dan seolah siap memakanku hidup- 
hidup. 


“Kau pikir aku takut dengan ancamanmu?” 
Dia maju. Mendekatkan wajahnya hingga aku 
harus mengalihkan pandanganku darinya karena 
aku tahu apa yang akan dia lakukan padaku. 


Aku ingin berkata tolong tapi kata itu tidak 
pernah keluar dari mulutku sejak aku tahu kalau 
tidak akan ada yang pernah menolongku. Aku 
selalu berjuang sendiri selama ini jadi sekarang 
juga pastinya akan sama. Mereka hanya suka 
menjadikan aku tontonan tanpa berniat 
membantu aku sama sekali. 


“Hentikan Decon. Dengan kau berlaku 
seperti ini akan membuat aku semakin 
membencimu. Tidak akan pernah kumaafkan 
kau.” 


“Aku tidak peduli. Bahkan jika aku tidak 
melakukan semua ini, kau tetap saja akan 
memandang aku dengan sebelah mata. Kau tidak 
pernah melihat betapa tulusnya aku padamu. Jadi 
buat apa aku bersikap lembut lagi padamu. Jika 
dengan kelembutan hanya akan menjadikan aku 
pecundang saja di matamu.” 
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Ya. Dia memang tidak akan pernah terlihat di 
mataku meski apapun yang dia lakukan padaku. 
Aku hanya akan tetap mencintai satu orang yang 
tidak akan pernah menjadi milikku. Orang yang 
saat ini entah sedang apa, yang dengannya telah 
aku teteskan seribu airmata. Orang yang bahkan 
menganggap aku tidak pantas bahkan hanya 
sekedar menjadikan dia khayalku. Miris rasanya. 


Aku mengabaikan pria ini demi pria yang 
mengabaikan aku. Hidup memang ironis. 


“Kau memang pecundang, Decon. Benar- 
benar pecundang yang tidak pantas untuk..” 


Suara keras tamparan yang terlayang di 
pipiku membuat aku meneteskan airmata. Bukan 
karena sedih tapi karena perih. Decon 
menamparku. Dia benar-benar memukulku. Pria 
sialan! 


Mataku menatap dia dengan nyalang. Dia 
juga terlihat terkejut dengan apa yang dia lakukan 
padaku. Oh kurasa ini pertama kalinya dia 
menampar seseorang, sayang sekali dia 
melakukannya dengan orang yang salah. 


“Kau dan aku telah berakhir Decon. Jangan 
pernah muncul di hadapanku lagi karena kalau 
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dan memasukkanmu ke jeruji besi. Aku tidak 
main-main.” Kutahan amarah yang siap 
meluncur di dalam diriku, aku tidak ingin 
kehilangan kendali hanya karena satu pria gila 
yang terobsesi padaku. 


Aku mendorong keras dadanya untuk 
membuat dia berjarak denganku dan dia mundur 
oleh doronganku. Saat aku melangkah hendak 
pergi meninggalkan dia, tangannya kembali 
meraih pergelangan tanganku dan kutepis dengan 
sekuat tenaga. Dia terkejut dengan tenaga yang 
aku miliki. Harusnya dia sadar dibalik sikap 
lemah seorang wanita, kalau sudah terusik ada 
macan betina yang siap meluncur keluar. 


“Kau tidak memiliki hak menyentuhku, 
sialan!” Suaraku juga mengejutkan diriku. Masa 
bodoh dengan setiap mata yang sudah menatap 
kami. 


“Aku akan mendapatkanmu dengan cara 
apapun, Anditha. Kau milikku.” Obsesi Decon 
memang gila. 


“Dan aku tidak akan bisa dimiliki olehmu, 
sialan. Apapun yang kau lakukan.” Balasku 
dengan mata meradang merah. 
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Decon maju, dia siap bertingkah tapi langkah 
pria itu terhenti saat matanya menangkap 
bayangan yang sudah memukul telak dirinya. 
Aku menutup mulutku dengan kedua tanganku. 
Cukup terkejut dengan apa yang terjadi, apalagi 
saat pria yang memukul Decon itu berbalik dan 
dia adalah Arthur. Kenapa dia melakukannya? 


Arthur menghampiriku. Lembut elusannya di 
sudut bibirku. “Kau tidak apa-apa?” Tanya 
Arthur dengan nada cemas kentara. 


Aku mendongak menatapnya, tidak yakin apa 
yang membuat dia masuk dalam pertikaianku dan 
Decon. Harusnya jika Arthur melihatku, dia 
cukup mengabaikannya. Aku tidak suka Arthur 
ikut campur dengan urusanku. Bukan karena apa, 
hanya saja aku bisa mengatasinya sendiri. 


“Andien, katakan sesuatu?” Arthur kembali 
bertanya. Kecemasan yang meliputinya kini 
bertambah parah. 


Aku menggeleng. “Tidak apa-apa. Aku baik- 
baik saja.” Kuyakinkan dia dengan cukup bagus. 


Arthur kembali berbalik untuk menemukan 
Decon yang sudah berdiri dari jatuhnya. Pukulan 
Arthur yang datang tiba-tiba membuat dia tidak 
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menyeimbangkan kakinya sendiri dan berakhir 
jatuh mengenaskan. Kini semua mata lebih 
banyak memperhatikan kami. Kami benar-benar 
telah membuat drama di pinggir jalan. 


Sudah kukatakan kalau aku tidak pernah suka 
menjadi pusat perhatian tapi sepertinya sekarang 
aku tidak memiliki cara mengelak. 


“Sekali lagi kau menyentuhnya, tidak hanya 
mulutmu yang berdarah. Tapi aku yakinkan 
padamu seluruh apa yang mampu kau bayangkan 
akan kubuat terluka. Pergilah.” Pinta Arthur baik- 
baik. 


Aku tidak tahu kalau Arthur bisa membuat 
suara semenyeramkan itu. Sudah kukatakan 
kalau Arthur memiliki hal yang tidak pernah bisa 
terkatakan. Pria itu memiliki misteri yang begitu 
sulit untuk ditebak mata normal. 


Aku bergerak gusar di belakang Arthur. Ingin 
segera pergi dan menyembunyikan diri dari 
setiap mata yang telah mencoba menebak situasi 
kami. Tapi aku tahu kalau Decon tidak akan 
begitu saja menyerah dengan ancaman Arthur. 
Decon sedang ada di tahap gila jadi dia tidak akan 
semudah itu bergerak mundur. 
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Decon meludah dan ludahannya sungguh 
mengeluarkan darah. Aku tercengang. 
Bagaimana bisa Arthur melakukannya. Hanya 
satu kali hantaman dari tinjunya membuat Decon 
sampai seperti itu. Kali ini aku merasa ngeri 
dengan apa yang dilakukan Arthur. Pria di 
depanku ini memang memiliki hal yang tidak 
pernah bisa terkatakan dengan cukup baik. Ada 
bilik tertutup yang coba di jaganya. 


“Urusan kita belum selesai, Anditha. Kau dan 
aku akan bertemu lagi.” 


Dan sikap pengecut Decon tidak ayal 
membuat aku dirajam rasa penasaran. Bagaimana 
bisa dia semudah itu mundur hanya pada satu 
hantaman yang dibarengi dengan ancaman. Tidak 
dapat kupercaya. Lagi-lagi harus ku pandang 
bahu lebar Arthur dan bertanya pada diriku. 
Seberbahaya apa pria yang kucoba membuat 
diriku terlibat di dalamnya? 


KKK 


Aku berjalan dengan kaki yang di seret. Tidak 
menyadari tentang kakiku yang keseleo. 
Mungkin karena Decon yang menyeret aku 
dengan cukup keras tadi. Seluruh tubuhku terasa 
sakit. Satu tanganku memegang bahuku yang aku 
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yakinkan telah memar. Kakiku juga sakit. 
Wajahku juga perih. Sempurna sekali luka yang 
aku dapatkan hanya karena pria gila itu. 


Arthur sudah berdiri di hadapanku. 
Langkahku terhenti karena aku memang 
meninggalkan dia tadi tanpa sepatah kata. 
Lagipula apa lagi yang bisa aku bahas dengannya. 
Dia tidak akan bertanya padaku apa yang terjadi, 
dia hanya akan menyimpulkan dan kesimpulan 
apapun yang di ambilnya, aku tidak akan 
membenarkan atau menyalahkan. Terserah 
padanya. 


“Aku akan mengantarmu ke rumah sakit.” 
Dia berujar. Bukan meminta. 


“Tidak perlu.” 


Kembali kulangkahkan kakiku untuk 
meninggalkan dia. Kurasa dinginku bisa 
membuatnya sadar kalau aku tidak lagi ingin ada 
urusan antara kami. Aku dan dia tidak lagi perlu 
terlibat. Aku bukan tanggungjawab yang harus 
dia emban. Akan lebih bagus jika dia kembali 
menjadi teman sapa saja. Tidak perlu lagi ada 
sikap berlebih darinya. Aku sendiri telah 
menyerah dengannya sejak hari itu. 
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Tapi dia kembali berdiri di hadapanku dengan 
langsung berkata. “Aku memaksa.” 


Dan aku tahu dia akan melakukan apapun 
untuk membuat aku berjalan bersama dengannya. 


Aku bisa saja menerima bantuannya, hanya 
saja aku tidak memiliki niat untuk pergi ke rumah 
sakit. Aku tidak memerlukan bantuan orang lain 
untuk mengobati luka tidak seberapa ini. Aku 
bisa melakukannya sendiri. Luka yang lebih 
parah dari ini saja bisa kuobati sendiri. 


“Aku tidak akan ke rumah sakit, Om.” 
Akhirnya aku memanggil dia dengan cara yang 
biasa. Aku tidak ingin dia merasa kalau aku 
berubah hanya karena keterdiamannya waktu itu. 


Walau aku memang telah berubah, aku tidak 
perlu menunjukkan padanya bukan? 


Aku akan pergi dari negara ini sesegera 
mungkin. Meninggalkan Arthur dan segala 
kenangan burukku di sini. Mengingat hal itu, aku 
tidak perlu lagi bersikap dingin bukan. Toh aku 
akan pergi jadi setelah nanti aku tidak 
bersamanya, tidak perlu lagi ada luka akan 
penolakannya. 
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“Kenapa kau tidak ingin ke rumah sakit? 
Lukamu harus diobati.” 


“Aku akan mengobatinya sendiri.” 


“Kau harus ke rumah sakit, Andien.” Arthur 
bersikeras. 


“Aku memiliki trauma pada tempat itu. Jika 
Om tetap meminta aku kesana maka sama saja 
dengan Om membuat sakitku tambah parah. Jadi 
biarkan aku pulang saja. Terimakasih atas 
bantuan Om.” 


Kemballi kuangkat kaki untuk melangkah 
walau agak kepayahan tapi aku berusaha. Tidak 
ingin terlihat lemah di depan Arthur. Pria itu bisa 
kembali harus merasa kasihan terhadapku dan itu 
akan membuat aku benci akan diriku. Aku benci 
ada yang merasa kasihan padaku. 


Aku terkejut. Arthur sudah mengangkat 
tubuhku dan dengan gampangnya menggendong 
aku seakan aku hanya karung beras dan tidak 
terlihat ada kesulitan pada dirinya saat 
melakukannya. Aku berontak tentu saja tapi 
dalam usaha sia-sia itu, Arthur berhasil membuat 
aku bungkam oleh suara protesku yang meminta 
agar dia menurunkan aku. 
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“Diam atau kuberikan tontonan lebih pada 
setiap mata yang sedang memperhatikan kita.” 


Itu ancaman. Ancaman yang sangat manjur 
karena aku langsung bungkan dibuatnya. Dia ahli 
dalam menyuarakan ancamannya. Aku tidak 
memiliki pilihan dan berakhir dengan 
mengalungkan lenganku di lehernya. Memalukan. 
Sangat memalukan. 
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Tidak bisa lagi kujabarkan perasaanku saat 
ini atas apa yang dilakukan Arthur padaku. Pada 
caranya membawa aku dengan menggendong aku 
dan terlihat oleh setiap mata yang ada di 
apartemen kami. Mungkin jika mereka melihat 
wajahku yang memar, mereka akan berpikir 
dengan berbeda kenapa sampai ada seorang pria 
yang menggendong seorang gadis masuk ke 
apartemen. 


Namun aku telah menyembunyikan wajahku 
dengan aman di dada Arthur. Tentu saja 
alasannya adalah rasa malu itu sendiri. Bukan 
karena aku ingin orang lain berpikir berbeda 
dengan apa yang terjadi padaku dan Arthur. 
Sungguh ini bukan cara yang bijak untuk 
mengatakan pada duma kalau Arthur akan 
sedekat ini denganku. 


Aku ingin tanah menelanku saja. 
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“Menurut Om, berapa tahun yang di 
butuhkan agar setiap mata yang melihat kita ini 
akan lupa dengan apa yang dilihatnya?” Aku 
bertanya pada Arthur setelah kami sampai di 
dalam lift dan menuju ke lantai milikku. Di mana 
lift itu hanya berisi kami berdua. 


Arthur menurunkan pandangannya dan dapat 
kulihat mata menghipnotisnya yang membuat 
aku seolah tertelan di kedalaman mata tersebut. 
Bagai ada labirin yang menghisap aku masuk dan 
kerongkonganku terasa mengering dengan apa 
yang kulihat. Aku mengalihkan pandangan. 
Kalah oleh adu pandang yang di layangkan 
Arthur. 


Aku berdehem. Suhu di dalam lift membuat 
aku gerah sendiri. 


“Tidak perlu menunggu tahun. Biarkan 
mereka berpikir semau mereka, Andien. Yang 
penting semua ini hanya antara kau dan aku.” 


Suara Arthur entah mengapa terdengar 
berbeda. Dia terasa lebih intim dan aku takut 
kalau aku telah sangat terbawa suasana hingga 
aku mendengar Arthur dengan cara yang berbeda. 
Aku tidak ingin berharap tapi harapan selalu 
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menjadi musuh abadiku jika itu sudah 
menyangkut Arthur. 


Suara dentingan lift terdengar, aku bersyukur 
karena lantai milikku tidak terlalu memakan 
banyak waktu untuk sampai. Jadi aku tidak perlu 
terlalu lama berduaan dengan Arthur di dalam lift 
yang seakan mencabik habis jantungku. 


Andai hanya tatapan Arthur yang 
mengangguku, tidak akan menjadi masalah besar 
tapi suara pria itu yang membuat aku bertambah 
buruk saja. Bagaimana bisa Arthur berkata 
dengan cara setenang itu menyangkut kami 
berdua. Hanya antara aku dan dia katanya. Wah, 
jenius. Jika Arthur ingin membuat aku mati 
berdegup maka dia telah amat sangat berhasil. 


Kami sampai di depan pintu apartemen 
milikku. Aku menunggu dia menurunkan aku tapi 
dia diam saja. mataku meliriknya dan dia sedang 
menatap pintuku dengan tenang. Aku yang tidak 
sabaran. 


“Om turunkan aku.” Pintaku pada akhirnya. 
Menyerah menunggu dia menurunkan aku yang 
entah kapan. 


“Tekan sandi kamarmu, Andien.” 
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Aku melongo. Bibirku ternganga. “Om.” 


“Kita akan melakukan ini sampai kau 
menekan sandi pintumu, Andien. Aku tidak 
keberatan melakukan ini.” 


Beberapa orang berjalan di belakang Arthur 
dengan tatapan penasaran kearah kami. Aku malu 
setengah mati dan berakhir dengan mengalah dan 
menekan sandi kamarku. Membuka pintunya 
dengan tanganku yang bebas dan Arthur masuk 
tanpa sungkan. 


Kadang ingin kuraih topeng ketenangan di 
wajah pria ini. Hari ini sabarku diujinya. 


Arthur meletakkan aku di sofa merah milikku. 
Aku menahan ringisan saat Arthur melakukannya. 
Tidak ingin membuat Arthur semakin menambah 
kepeduliannya padaku. Sekarang saja jantungku 
hampir meledak olehnya. 


Setelah Arthur melepaskan pegangannya 
dariku dan dia buat aku duduk senyaman 
mungkin, pria itu dengan gampangnya berlutut di 
dekatku hingga aku harus menahan dia 
melakukannya. Tapi Arthur memang tidak akan 
pernah mempan dicegah. Dia memiliki 
pikirannya sendiri dan tidak akan ada yang bisa 
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Arthur memegang sepatuku dan 
melepaskannya. Keduanya. 


Aku meringis. Melihat didekat mata kakiku 
ada luka memar yang berwarna kebiruan. Pantas 
saja rasanya teramat sakit, rupanya aku memang 
salah melangkah oleh ulah Decon yang gila. 


Arthur diam saja melihat apa yang terjadi 
denganku. Butuh banyak waktu baginya untuk 
mengalihkan pandangan dari lukaku. Sepertinya 
dia teramat marah dengan apa yang terjadi 
padaku. Alasan dia marah, tidak kuketahui. 


Pria itu bangun dan berdiri dengan tegap. Aku 
harus mendongak untuk bisa melihat matanya 
tapi dia tidak sedang menatap kearahku. Dia 
sibuk menatap sekeliling ruangan tempat 
tinggalku. 


Satu tahun kami bertetangga dan aku maupun 
dia tidak pernah masuk ke kamar yang lain. Aku 
tidak tahu seperti apa seorang Arthur mengatur 
tempat tinggalnya. Begitupula Arthur, ini kali 
pertama dia masuk ke apartemen milikku. 


“Di mana kotak obatmu?” Dia bertanya. 
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Apa dia akan mengobati lukaku? Kuharap 
tidak. “Om, aku baik-baik saja. Aku akan 
merawat lukaku sendiri. Om bisa pergi sekarang.” 


“Di mana, Andien?” 
“Om 29 


“Katakan padaku atau kucari sendiri.” Dia 
memberikan ancaman. Lagi. 


Aku mendesah olehnya. “Ada di kamar 
mandi, pintu kedua di kamarku. Dekat dengan 
vas bunga.” Lagi-lagi aku mengalah olehnya. Dia 
amat pandai membuat orang lain tidak berkutik 
olehnya. 


Arthur meninggalkan aku ke kamar. 
Membuat aku bersandar di lengan sofa dengan 
rasa perih di wajah, bahu dan kakiku. Lengkap 
sudah penderitaanku. Semua karena Deborah. 
Aku memejamkan mata. Mencoba menenangkan 
diri. 

KKK 


Tubuhku terlonjak oleh sentuhan ringan tapi 
terasa dingin. Setengah bangun aku membuka 
mata untuk mencari tahu apa yang begitu dingin 
dikulit pipiku. Mataku langsung bertemu 
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pandang dengan mata milk Arthur. 
Kumundurkan sedikit kepalaku sebab ia terlalu 
dekat. Hingga bisa kurasakan deru nafasnya di 
wajahku. 


“Om..” 
Aku memanggil dengan gugup. 


Arthur terlihat tenang. Emosi yang sungguh 
ingin aku hilangkan di wajahnya. “Apa sakit?” 
Dia bertanya. Masih dengan tangan yang ada di 
pipiku. 


Aku memegang tangan Arthur agar dia 
berhenti menekan. Hipnotis mengelilingi kami. 
Matanya bersinar menatapku. 


Suara deru nafas kembali kurasakan. Aku 
tercengang. Saat bibir itu membingkai bibirku 
dengan perlahan tapi pasti. Lumatannya terasa di 
bibir bawahku. Aku menekan peganganku di 
tangannya. Mencoba meraih kesadaran saat yang 
aku inginkan adalah hanyut bersama dengan 
ciumannya. 


Salah satu darı kamı ada yang harus sadar. 
Sepertinya Arthur terbawa suasana dengan buruk. 
Aku tidak mau dia menyesali atas apa yang dia 
lakukan padaku. Karena di poisisku, tidak ada 
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yang lebih baik dari sentuhannya. Tapi baginya, 
pastilah aku hanyalah sebuah kesalahan semata. 
Dia tidak mencintaiku. Ingin kuingatkan seribu 
kali diriku akan fakta itu. Dia tidak bisa membuat 
aku hanyut lalu menatap aku dengan penuh 
penyesalan. Aku tidak ingin hal itu terjadi. 


Arthur melepaskan bibirnya. Mengusap kulit 
lembut itu dengan ibu jarinya dan menatap aku 
dengan mata datarnya. Aku menunggu 
penyesalan hadir darinya dan tidak lama hal itu 
muncul. Hatiku terasa di rajam oleh tangan tidak 
kasat mata. Itulah yang akan aku dapatkan saat 
aku mengharapkan hal yang tidak sepatutnya aku 
harapkan. 


“Maaf.” 


Dia berujar. Dengan nada yang kentara akan 
sebuah penyesalan. 


Aku terdiam. Tidak ingin menanggapinya, 
tidak bisa menanggapinya. Seluruh kalimat yang 
aku miliki di lidahku telah terbawa duka. Tapi 
aku masih memiliki satu kata yang bisa aku pakai 
sebagai tamengku. 


“Ya.” Hanya itu. 
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“Maaf karena berbuat lancang padamu.” Dia 
kembali mengutarakan sebuah permintaan maaf 
dengan tangan yang sudah lepas dari pipiku juga 
lepas dari tanganku. 


Aku menggeleng menanggapinya. 
Memperhatikan dia yang bergerak turun kearah 
kakiku dan dipegangnya tanpa ada rasa jijik 
padanya. Aku ingin mencegahnya tapi aku tahu 
akan berakhir seperti apa jika kulakukan semua 
itu jadi aku membiarkan saja dia melakukan 
sesuka hatinya. 


“Maaf karena aku tidak menyesali apa yang 
aku lakukan,” 


“Ya.. apa?” 


Aku terkejut. Dia tidak menyesalinya? Apa 
maksudnya dia tidak menyesal? Aku tidak salah 
mendengarnya bukan? 


“Om 29 


Yang membuat aku lebih terkejut lagi adalah 
Arthur yang menunduk dan dengan gampangnya 
dia mencium punggung kakiku. Kali ini tentu saja 
aku menarik kaki dengan sekuat tenaga. Tidak 
lagi kupikirkan sakit yang akan di sebabkan oleh 


Terjerat Pesona Om - 112 


gerakan yang aku lakukan. Aku terlalu di landa 
ketidakyakinan oleh keanehan Arthur. 


“Tidak akan kubiarkan siapapun 
menyakitimu mulai sekarang, Andien.” Janjinya. 
Dan aku tidak butuh itu. Cukup dia jelaskan apa 
yang membuat dia menjadi seperti ini. 


“Om, apa maksud semua 1in1?” 


Arthur mendekat. Aku telah tersudut jadi aku 
tidak memiliki cara lagi untuk berlari menjauh. 
Hingga dengan mudah dia meraih pinggangku 
dan di dekapnya tubuhku sementara satu kakiku 
sudah ada di lantai. Satu lagi ada di antara kaki 
Arthur. Aku tercekat. 


“Masihkah pantas aku di panggil Om setelah 
apa yang aku lakukan, Andien? Kupikir tidak..” 


“Tapi, Om..” 


Aku bungkam. Telunjuk Arthur ada 
dibelahan bibirku, membuat aku tidak lagi bisa 
berkata apa-apa. Pria ini membuat aku dengan 
mudah diam oleh cara dan hadirnya. Dia 
mengecup telunjuknya yang di mana bisa dia buat 
aku merasakan tekanan bibirnya di bibirku. 


Tidak kuasa kutahan senyuman karenanya. 
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“Bagaimana, masihkah aku di panggil Om? 
Atau kau mau aku melakukan sesuatu yang lebih 
dari ini?” 


Aku menggeleng. Kuyakin juga pipiku telah 
memerah. “Tidak..” 


“Tidak, apa?” 


“Tidak, Arthur.” Harus kutahan degup keras 
di jantungku saat namanya tercetus di bibirku dan 
tidak hanya berkoar-koar di hatiku. Jadi sekarang 
aku memiliki hak untuk memanggil namanya 
dengan nyata? 


Hari apa ini? Kenapa pria ini seperti ini? 
“Bagus.” Puji Arthur. 


Arthur meraih pipiku dan menempelkan 
telapak tangannya di sana, berhati-hati dengan 
memarku. Lalu dia menarik sedikit pipiku untuk 
membuat satu pipiku yang lain mendekat 
padanya agar bisa dia cium dengan mudah. 
Ciumannya ringan tapi mampu membangkitkan 
segaka dayaku. 


Setelahnya aku bersandar di dadanya yang 
bidang. Mendengar degup jantungnya yang 
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terdengar berdentam di telingaku. Degupannya 
sama dengan milikku. 


“Katakan ini bukan mimpi, Arthur. Aku tidur 
tadi bukan? Apa kau masih ada di kamarku dan 
mencari kotak obatnya? Katakan ini nyata, aku 
tidak akan percaya dengan apa yang aku alami 
ini.” 


Bisa kurasakan ciuman Arthur di puncak 
kepalaku. Membuat aku memejam. Jikapun ini 
hanya mimpi maka tidak apa-apa. Sejak dulu aku 
tidak pernah bermimpi seperti ini walau aku 
mengharapkannya. Jadi mungkin saja Tuhan 
sedang mengabulkan keinginanku. Aku tidak 
akan mengecewakan Tuhan dengan tidak 
bersyukur atas apa yang dia berikan. Mimpi 
indah ini. 


“Ini nyata, Andien sayang. Maaf karena 
membuatmu terlalu lama menebakku. Hanya saja 
tidak sedikit waktu yang kubutuhkan, untuk 
kembali merajut asmara dengan seorang 
perempuan.” Ujarnya. 


“Sayang?” Aku membeo. Ku pandang dia. 
Dia tersenyum, untuk pertamakalinya dia 
tersenyum dengan jarak sedekat ini. 
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“Ya, sayang.” Kembali dia mengatakannya. 
Hatiku akan meledak rasanya. 


“Apa kau pernah disakiti oleh perempuan, 
Arthur?” 


Arthur mengelus kepalaku. Dia menghela 
nafasnya. Tampaknya terlalu sulit untuk 
mengatakan semuanya. Aku sudah akan 
mencegah dia menjelaskan tapi suaranya yang 
lebih dulu keluar. 


“Aku pernah menikah, Andien.” Bebernya. 


Aku terdiam. Dia tidak pernah 
mengatakannya. Oh tentu saja, dia tidak pernah 
mengatakan banyak hal seperti aku yang juga 
selalu bungkam atas segalanya dihadapannya. 
Kami tidak terlalu dekat untuk saling 
memberikan informasi satu sama lain. Hanya 
hatiku yang membuat kami terasa cukup dekat. 
Jadi dia sudah menikah. 


Arthur meraih daguku dan mengangkatnya 
hingga wajah kami bertemu. “Apa itu 
mengganggumu?” 


Aku mengerjap dan dengan segera 
menggeleng. Kurasa diamku dia artikan sebagai 
gangguan. Membuat aku tentu saja ingin 
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meyakinkan dia dengan sepenuh hati kalau aku 
sama sekali tidak terganggu karena hal semacam 
itu. Jikapun dia adalah seorang penjahat kelamin, 
aku tetap tidak akan terganggu sama sekali. 
Mengingat posisiku yang adalah pelacur kota ini. 


Andai saja dia tahu tentang kebenaranku.. 
entahlah. Aku tidak bisa membayangkan apa 
yang akan aku katakan padanya. Atau apa yang 
akan terjadi setelahnya. Dia mungkin akan 
langsung meninggalkan aku untuk selamanya. 


“Pernikahan adalah hal yang sangat suci 
bagiku, Arthur. Kau pernah menikah dan 
menjalani kehidupan berumah tangga jadi 
pastinya kau telah menjadi suami yang baik. Aku 
bangga padamu.” Aku tidak ingin hanya sebuah 
gelengan akan membuatnya tidak percaya. Jadi 
aku berkata panjang lebar agar dia tahu seperti 
apa tanggapanku atas kejujurannya yang pernah 
merajut sebuah rumah tangga. 


“Benarkah kau berpikir begitu? Apa aku 
tipikal pria yang menyayangi keluarga bagimu, 
Andien?” 


Bisa kulihat senyuman di setiap kalimat yang 
dia utarakan. Hatiku membuncah oleh 
kebahagiaan. Aku tidak menjawabnya karena dia 
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pastinya tahu jawabannya. Aku hanya kembali 
meletakkan kepalaku di dada bidangnya. 
Menyamankan diri pada kedekatan kami yang 
menghangatkan. 


Kini setelah aku tahu kalau pria ini memiliki 
rasa yang sama padaku, sanggupkah aku pergi 
meninggalkan dia? Bisakah aku? 


Lantas jika aku tidak pergi, apa aku akan 
berakhir bahagia dengannya? Mengingat ada 
rahasia besar yang aku sembunyikan darinya dan 
sampai kapanpun tidak akan pernah bisa 
kukatakan padanya rahasiaku itu. Lalu hubungan 
yang memiliki rahasia di dalamnya mampukah 
bertahan? Belum lagi jika nanti Arthur entah tahu 
dari mana hal itu. Aku tidak ingin 
memikirkannya. Biarkan dulu seperti ini. Apapun 
yang akan terjadi kelak, biarkan. Aku hanya ingin 
merasakan bahagia ini sebentar saja. 
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Aku mengucek mata dan terbangun lalu 
bersandar pada sofa untuk melihat sudah berapa 
lama aku terpejam. Aku diam dengan ingatan 
yang datang ke kepalaku. Bukankah terakhir kali 
aku sedang bersama dengan Arthur? Kami 
sedang membahas pernikahannya dan dia 
bertanya padaku tentang perkiraanku yang 
menyatakan tentang dia yang menjadi suami 
idaman setiap wanita. Dia bertanya dan aku 
hanya menjawab dengan anggukan. Harusnya 
kukatakan padanya seperti apa dia bagiku. Tapi 
lelap menjemputku. 


Di mana Arthur sekarang? Apa dia kembali 
ke apartemennya? 


Aku melihat kakiku yang sudah di pasangkan 
perban dan rasa sakitnya lumayan berkurang. 
Pakaianku juga terbuka dan aku bisa melihat 
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bekas obat yang dioleskan dibahuku hingga 
bahuku terasa tidak nyeri lagi. 


Ingin saja kuyakinkan kalau apa yang aku 
bicarakan dengan Arthur adalah mimpi. Tapi 
semuanya terlalu nyata untuk menjadi mimpi. 
Apalagi dengan semua ini, di mana lukaku 
dirawatnya dengan amat sangat baik. 


Suara terdengar di belakangku. Aku berbalik 
untuk menemukan pintu dapurku terbuka. Apa 
Arthur di sana? 


“Arthur.” Aku memanggilnya. Dengan suara 
kecil. 


“Aku di sini.” Dia menjawab. Lega kurasakan 
saat bisa kudengar suaranya. Dia masih di sini 
dan masih bersamaku. 


Suara itu terdengar amat sibuk. Ada banyak 
benda beradu dengan benda lainnya. Membuat 
aku dilanda rasa penasaran tinggi. Aku mencoba 
menggerakkan kakiku untuk turun menapaki 
lantai. Tidak terasa sakit jadi aku bangun dan 
berjalan meninggalkan sofa menuju dapur. 
Dengan nyeri di bahu dan kakiku, aku masih bisa 
merasa nyaman saat bisa kudapati pria yang aku 
cintai ada di dapurku. Punggungnya yang lebar 
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menjadi pemandangan yang indah saat mataku 
terbuka dari lelap. 


Tuhan, bisakah kudapati ini setiap harinya? 
Bisakah kumiliki mahlukmu yang satu ini 
seutuhnya sampai ajal memisahkan kami. Aku 
tidak ingin meminta banyak, aku hanya 
menginginkan yang satu ini. 


Rasa sesak karena rasaku yang membuncah 
dibalut dengan rasa takut membuat aku bergerak 
sendiri. Aku berjalan padanya dan kulingkarkan 
lenganku di seputaran pinggangnya. Mencoba 
menghidu aromanya yang tidak pernah bisa 
kuhirup karena dia yang seolah selalu menjaga 
jarak pada kedekatan kami. 


Terlalu banyak cara yang aku lakukan untuk 
bisa menarik perhatiannya. Semuanya berbuah 
nihil tapi tangan Tuhan datang membawanya 
padaku. Membiarkan aku memilikinya sejenak. 
Jangan bangunkan aku Tuhan. Biarkan aku 
memiliki lebih banyak kenangan lagi dengan 
mahlukmu ini. 


Tanganku yang ada di atas perutnya terasa 
diraba oleh tangannya. Aku pasti telah 
mengganggu pekerjaannya dan aku tidak peduli. 
Dia tidak perlu melakukan apapun, cukup ada di 
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sisiku dan bisa terlihat oleh mataku saja. Aku 
tidak ingin dia melakukan hal yang di mana tidak 
akan bisa membuat aku melihat wajahnya. Aku 
mencintainya, jikapun kuteriakkan hal itu, 
rasanya tidak akan pernah cukup. 


“Apa kau sadar telah meninggalkan aku 
terlalu lama dalam lelapmu hingga datang 
memelukku agar aku tidak marah?” 


Aku tersenyum olehnya. Ya, aku ingin dia 
tidak marah padaku. Jangan pernah marah 
padaku, Arthur. Apapun bentuk masalalu yang 
sedang ingin aku tinggalkan sekarang ini, jangan 
marah. Tapi bisakah? Siapa di dunia ini yang 
akan menerima seorang pelacur sebagai cinta 
sejatinya? Tidak ada. 


“Ya, Arthur. Jangan marah padaku.” Ujarku 
dengan tetes airmata yang tidak bisa aku tahan. 


Di dunia ini semua mata memandang sebelah 
mata pada wanita yang telah terjamah banyak 
tangan. Di negara ini bahkan lebih gila dari itu, 
mereka akan melakukan apa saja untuk membuat 
kami enyah dari dunia mereka. Harusnya aku 
tidak pernah melakukan pekerjaan yang 
membahayakan hidupku ini tapi dulu aku tidak 
pernah di berikan pilihan. Deborah hanya 
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menyodorkan pekerjaan ini untukku. Dan jika 
tidak kuambil pekerjaan ini maka aku akan 
tinggal nama saja sekarang. Nama yang tidak 
akan pernah diingat oleh siapapun. 


Arthur berbalik dan terlihat terkejut dengan 
apa yang di tangkap matanya. Dia meraih kedua 
pipiku, membingkai wajahku dengan kedua 
tangannya yang membuat aku mencoba 
tersenyum padanya. Aku tidak ingin dia melihat 
aku seperti ini. Harusnya dia tidak melihatku 
begini. Tapi aku terlalu cengeng di dekatnya 
untuk menyembunyikan segalanya 


“Kenapa harus ada airmata, Andien. Jangan 
begini.” Dia mengusap kedua pipiku dengan ibu 
jarinya. 


Aku kembali memberikan gelengan. Tidak 
ingin Arthur merasa khawatir. Apalagi sampai 
mencari tahu tentang alasan apa yang membuat 
aku harus meneteskan airmata sedih seperti ini. 


Aku masuk ke dalam pelukan Arthur, dia 
terkejut tapi tidak menunggu lama dia sudah 
membalas pelukanku dengan lebih erat dari aku 
yang memeluknya. 


“Aku tidak apa-apa, Arthur. Hanya terlalu 
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pernah datang padaku.” Jujurku. Walau 
setengahnya adalah kebohongan karena nyatanya 
tangisku yang menetes adalah karena 
ketakutanku yang merajalela akan rahasia yang 
entah kapan akan dia tahu. 


Kurasakan dagu Arthur ada di atas kepalaku. 
Dia mengelus kepalaku dengan satu tangan dan 
tangannya yang lain memegang bahuku yang 
hampir dikatakan telanjang. Aku hanya memakai 
bra dan tanktop. Kemeja yang aku pakai entah 
ada di mana. 


“Kıta akan selalu bersama mulai sekarang, 
Andien. Tidak akan kubiarkan kau sendiri lagi 
melewati kesepian dunia ini. Aku akan 
bersamamu.” 


Janjinya membuat aku ingin mengatakan 
padanya untuk berhenti. Dia belum tahu aku 
seperti apa dan sudah berapa pria yang melihat 
tubuhku. Mungkinkah dia akan kecewa saat tahu 
kalau aku tidak perawan? Dia sudah pernah 
menikah jadi pastinya dia tahu serapat apa 
seorang perawan dan jika nanti tak ditemukannya 
padaku bukti keperawanan itu. Apa yang akan 
terjadi? Di situkah dia akan mulai meninggalkan 
aku? 
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Kalau aku ingin bersama dengannya lebih 
lama, maka aku tidak bisa terbawa suasana dan 
membuat dia bergairah berada di dekatku. Jika 
ingin hubungan kami lebih lama maka harus 
kujaga kontak fisikku dengannya. Aku tidak 
boleh menyulut gairahnya dan mengecewakan 
dia pada akhirnya. 


Itulah yang membuat aku dengan segera 
melepaskan diri darinya. Langsung menjaga 
jarak darinya yang membuat aku bisa melihat 
kerutan di matanya. Dia heran tentu saja. 


Aku merapikan rambutku. Mengumpulkan 
helainya di belakang telingaku. Menatap ke 
belakang tubuhnya dan dengan kentara mencoba 
mengalihkan segala rasa herannya. 


“Apa yang kau masak, Arthur? Kau bisa 
memasak.” Kalimat terakhir tidak kubuat-buat. 
Aku tidak tahu dia pandai memasak. Kami tidak 
pernah bersama selama ini hingga bisa membuat 
aku tahu apa saja yang dia bisa dan tidak dia bisa. 


“Apakah kau bisa menyiapkan piringnya? 
Kita makan malam bersama.” Pintanya. 


Aku mengangguk dengan antusias dan 
langsung meninggalkan dia. Sepertinya Arthur 
sadar dengan apa yang aku lakukan tapi dia tidak 
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berkata banyak dan memilih berpura-pura tidak 
tahu dengan apa yang aku lakukan. 


KKK 


Aku memegang sendok dan garpuku dengan 
pandangan tertuju kearah punggung Arthur yang 
dengan telaten menyiapkan makanan yang dia 
buat. Aku sudah tidak sabar menunggunya. 
Lidahku sudah mulai berair. Lebih kepada rasa 
penasaran dengan rasa makanan yang dibuat oleh 
Arthur. Lidahku pasti akan sangat cocok. 


Arthur telah menghidangkan makanannya. 
Ada sup borscht yang membuat lidahku bergerak 
gelisah. Tanpa mencicipinya aku bisa tahu kalau 
makanan yang telah terhidang di depanku ini 
enak. Apalagi Arthur juga menghidangkan 
pancake blini yang menggoda. Cacing dalam 
perutku sudah mulai demo tapi aku tidak bisa 
langsung makan karena Arthur masih sibuk 
menuangkan wine tanpa alkohol untuk kami. Aku 
menunggunya dengan tidak sabaran. 


Setelah Arthur duduk dengan segera 
tanganku bermain. 


“Selamat makan, Andien sayang.” 
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Kata-kata Arthur mengacaukan segala sistem 
kerja tubuhku. menatapnya aku memberikan dia 
tatapan menyipit. Harusnya dia katakan dulu 
kalau dia akan membuat jantungku melonjak agar 
aku bisa antisipasi. Kini kalimatnya lebih 
menarik dari pada makanan yang sejak tadi 
menggodaku. 


“Apa kau akan terus memanggil aku sayang, 
Arthur?” 


“Kenapa kau bertanya? Apa tidak suka? Aku 
bisa menggantinya.” 


Arthur mengatakannya dengan tenang. 
Bahkan tangannya sudah mulai menyendok sup 
miliknya. Hal yang harus aku lakukan sejak tadi 
tapi dia mengangguku. Kim dia semakin 
membuat selera makanku anjlok. 


“Aku menyukainya.” Ujarku dengan pelan. 
Tidak terlalu ingin Arthur mendengar 
kesenangan dibalik kalimat itu. 


“Baiklah Andien sayang. Sekarang makan 
makananmu dan katakan apa kau menyukainya.” 


Aku tersenyum dengan malu-malu. 
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Tanganku bergerak mulai menyendok sup 
yang ada di depanku. Kepulan asapnya mengenai 
sisi wajahku dan aroma menggodanya membuat 
aku dengan segera memasukkannya ke mulutku. 


Beberapa detik aku terdiam. Merasakan 
nikmat yang baru pertama kali ini aku rasakan. 
Tidak pernah ada yang membuat sup borscht 
seenak ini. Apa Arthur adalah koki? Tapi dia 
tidak pernah terlihat memakai pakaian koki. 
Setidaknya walau kami tidak pernah sedekat ini 
tapi aku tahu media sosialnya jadi sedikit 
tidaknya aku tahu apa pekerjaannya. 


Arthur sepertinya bekerja pada sebuah 
perusahaan yang tidak cukup terkenal. Aku tidak 
pernah mendengar nama perusahaannya. Tapi 
aku tahu itu adalah perusahaan yang cukup 
memiliki penghasilan besar. Terbukti dari Arthur 
yang bisa tinggal di apartemen mewah ini. 


Hobby Arthur adalah olahraga dan 
mendengar musik. Dia cukup tertutup di media 
sosialnya. Instagram saja akan dia post hanya 
satu foto dalam beberapa bulan. Intinya dia tidak 
aktif. Seperti di kehidupan nyatanya, Arthur juga 
tetutup di dunia mayanya. Aku sendiri 
menemukan media sosialnya karena iseng-iseng 
dan bukan dia yang memberitahuku. 
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Kembali ke masakannya yang sangat enak 
dan terasa begitu pas di lidahku. Dia 
mengalahkan seluruh koki yang ada di Ufa. Aku 
sering sekali makan di luar, jadi sudah banyak 
makanan koki yang aku rasakan dan tidak pernah 
ada yang membuat aku seterdiam ini pada cicipan 
pertamaku. Jadi patut aku merasa curiga pada 
pekerjaan Arthur. 


“Bagaimana?” 


Aku menatap Arthur yang tepat ada di 
sampingku dengan mata menatapku menunggu. 
Penilaianku terlihat sangat penting baginya 
kurasa. 


“Apa kau seorang koki, Arthur?” 


Dia terkejut tapi senyum mewarnai wajahnya 
saat dia sadar kenapa aku mengajukan pertanyaan 
itu. Kepalaku menjadi sasaran tangannya untuk 
dia elus. Aku rasanya seperti anjing kecil 
kesayangannya di bawah sentuhan tangannya 
pada kepalaku. Membuat aku merasa berharga. 


“Apa begitu enak?” 


“Sangat. Aku tidak akan percaya jika kau 
menjawab tidak.” 
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Kali ini tawa berderai darinya. Aku telah 
menghiburnya dengan cukup baik. 


“Sayanganya jawabannya tidak.” Dia 
menggeleng setelah tawanya kelar. 


Aku kembali menyendok sup itu dan lagi-lagi 
harus kukatakan seribu pujian yang tidak bisa 
terkatakan. Hebat sekali pria ini. Apa yang tidak 
dia bisa? Dia membuat lukaku terasa ringan lagi. 
Kini dia membuat perutku terpenuhi. Pria yang 
kucintai sehebat ini. 


“Dari mana kau belajar memasak seenak ini?” 


“Aku pernah kerja serabutan, Andien. Dulu 
saat aku masih muda. Jadi aku bisa melakukan 
segalanya. Hanya satu yang tidak kukuasai.” 


Aku menelan sup lagi lalu bertanya. “Apa 
itu?” 


“Membantu perempuan melahirkan.” 


Dan terngangalah aku karenanya. Membuat 
dia tersenyum karena berhasil membungkamku. 
Sial. 


“Habiskan makananmu dan istirahat. Kakimu 
belum bisa di paksa bergerak banyak.” 
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“Apa kau akan menginap di sini?” Kutanya 
dia dan pertanyaan itu membuat aku sendiri 
langsung mengutuk diri. Kenapa harus sprontal 
itu. Aku bisa saja bersikap tidak tahu apa-apa. 


“Kau masih sakit, Andien. Jika aku bermalam 
bersamamu, tidak dapat kujamin kalau aku tidak 
akan melakukan apapun padamu. Jadi malam ini 
kau harus tidur sendiri.” Ujarnya lugas. 


Aku harus menelan ludahku karenanya. Ya. 
Aku tidak bisa membiarkan dia bermalam di sini. 
Sampai kapanpun tidak boleh. Otak warasku 
akan gila jika kubiarkan dia tahu segala rahasia 
tentangku. Aku akhirnya bungkam dan 
melanjutkan makanku. Tidak lagi ingin 
membahas masalah yang akan membuat 
kepalaku sakit. 


Setelah supku habis, Arthur telah siap dengan 
lengannya yang sudah menggendongku untuk 
membawaku ke kamar. Aku sudah menolaknya. 
Beberapa kali malah. Tapi nihil. Arthur tetap 
bersikeras walau dia tahu, tidak akan ada masalah 
dengan aku memakai kakiku sendiri ke kamar. 
Tapi entah apa yang membuat Arthur harus 
melakukannya. 
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Arthur menidurkan aku hati-hati di atas 
ranjang. Pria itu menghamparkan selimut di atas 
tubuhku. kembali tangannya hinggap di kepalaku. 


“Aku akan datang ke sini besok pagi. Istirahat 
yang baik dan jangan memikirkan banyak hal.” 


Aku mengangguk. “Terimakasih Arthur 
karena melakukan banyak hal untukku hari ini.” 


Arthur duduk di pinggir ranjang dan 
memegang tanganku dengan lembut. 
Membubuhkan ciuman di keningku dan pipiku. 
Dia tidak melanjutkan ke bibirku karena kami 
berdua tahu apa yang akan terjadi jika sampai 
bibirnya menyentuh bibirku. Ada api hasrat yang 
ada di mata Arthur dan pastinya juga ada di aliran 
darahku. 


Hanya dua hal yang menghalangi kami 
melakukannya. Dua hal yang berbeda. 


Arthur, Karena lukaku. Aku, karena 
ketakutanku. 


“Kau segalanya bagiku sekarang, Andien. 
Aku tidak akan lagi menahan perasaanku seperti 
yang biasa aku lakukan.” 
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Aku tersenyum. Tentu. Dia tidak boleh 
menahan lagi, karena sudah terlalu lama aku 
mengejarnya dan mendapatkan penolakan tanpa 
penjelasan darinya. Aku tidak ingin lagi dia 
menahan diri. Dia adalah milikku hari ini. Aku 
akan tetap membuatnya berlaku demikian. 


“Aku mencintaimu, Arthur. Aku sangat 
mencintaimu.” 


Kukatakan itu dan tidak dapat kudengar 
jawaban dari Arthur karena alam mimpi telah 
menyelimuti aku. Sup yang di masak Arthur telah 
dia masukkan obat tidur jadi dengan segera alam 
mimpi menyambutku dengan suka cita. Aku 
hanya berdoa semoga besok Arthur masih sama. 
Masih milikku dan masih berlaku selembut ini 
padaku. 
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Beberapa hari berlalu dan kebahagiaan masih 
berpihak padaku dengan hebatnya. Tidak pernah 
ada gangguan untuk kebersamaanku dan Arthur. 
Pria itu juga sehangat mentari dan senikmat keju 
Turki. Aku menyukai setiap caranya. Dia 
romantis. Setiap datang ke kamarku, akan selalu 
ada bunga di tangannya juga sekotak coklat. Aku 
tidak tahu kalau dia memang sering 
melakukannya atau hanya melakukannya untuk 
itu. Tapi bagiku dari segala apa yang kerap dia 
bawakan untukku, hanya dirinya yang paling 
berharga. Dia cukup hanya membawa tubuhnya 
kehadapanku dengan mata penuh cinta. Maka itu 
cukup. 
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Tapi kebahagiaan selalu memiliki bayang- 
bayang di belakangku. Seperti yang aku rasakan 
pada Arthur, sepertinya pria itu hanya setengah 
dari rasaku padanya. Lebih banyak tanda tanya 
dikepalanya padaku. 


Tanda tanya yang tidak pernah dia suarakan 
dan dia buat dirinya bungkam pada keadaan kami. 
Aku ingin mendengar Arthur bertanya. Tapi aku 
Juga takut kalau Arthur telah bertanya. Aku ingin 
mendengar apa yang begitu mengganggu Arthur 
pada pandangannya yang kelam. Tapi aku juga 
takut kalau gangguan itu adalah diriku, masalalu. 
Masalalu yang sepenuhnya belum aku tinggalkan. 


Hingga suatu ketika, di sore hari yang cerah. 
Di mana kudapati diriku masih berselimutkan 
bahagia. Datanglah masalah yang sesungguhnya. 
Yang sampa detik ini belum kumiliki cara yang 
tepat untuk mengatasinya. Masalah itu berbentuk 
sesosok wanita yang bernama Deborah. 


Deborah berdiri di depanku setelah dia 
mengetuk pintu apartemenku. Aku menunggu 
kedatangan Arthur yang akan mengajakku makan 
malam bersama, tapi rupanya Deborah yang lebih 
dulu datang padaku. 
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Bibir wanita itu merah. Makeup yang dia 
pakai juga tebal. Entah mau pergi kemana dia 
hingga berdandan setotalitas ini. 


“Deb.” Sapaku. 


“Boleh aku masuk, Anditha. Ada yang harus 
kita bicarakan dan selesaikan.” 


Wanita ular seperti Deborah, melihat dia 
tersenyum saja membuat aku merinding. Aku 
takut dibalik senyum itu akan ada seribu tipu 
muslihat yang sedang coba dia berikan. Entah 
bagaimana aku berakhir bersamanya. 


Aku menatap ke belakang tubuhku. Melihat 
isi apartemenku tapi bukan itu yang membuat aku 
harus menatap kesana. Kedatangan Arthurlah 
yang membuat aku terganggu. Aku tentu saja 
tidak ingin dua orang itu akan bertemu. Tidak 
akan pernah kubiarkan hal itu terjadi. 


“Kita bicara di tempat lain Deborah.” Pintaku. 


Dengan segera aku keluar dan hanya 
membawa jaket untuk menutupi dingin sore di 
Ufa. Deborah menurut dan tidak bicara. Hanya 
mengikutiku saja. aku masuk ke mobilnya yang 
masih terparkir di depan apartemen. Kupandang 
apartemen milikku, aku hanya sebentar Arthur. 


Terjerat Pesona Om - 136 


Tunggu saja aku. Biar kuselesaikan ini semua dan 
setelahnya kita lihat apa keputusan yang bisa 
kuambil. Pergi darimu atau tinggal denganmu. 
Itupun jika kau ingin aku tinggal. 


Deborah membawaku ke restoran terdekat 
dari apartemenku. Kami duduk di tempat paling 
pojok. Memesan dua gelas minuman hangat dan 
memulai pembicaraan. Aku yang memulainya 
karena aku tidak ingin Deborah berharap. 


“Aku akan keluar dari pekerjaan ini, Deborah. 
Aku sudah berpikir terlalu banyak dan hanya 
keluar yang bisa membuat aku merasa tenang.” 


Aku menunggu reaksi Deborah tapi hanya 
ketenangan yang aku dapatkan. Kupikir Deborah 
akan langsung menatap aku dengan mata tajam 
dan juga memberikan aku seribu 
pembendaharaan kata yang akan membuat aku 
sakit kepala. Tapi ketenangan Deborah malah 
membuat segalanya menjadi aneh bagiku. Ini 
bukan reaksi yang akan aku tahu ada padanya. 
Apa yang sebenarnya dia rencanakan. 


“Aku sudah tahu. Anita mengatakannya.” 


Akhirnya Deborah berkata setelah membuat 
aku bertanya terlalu lama dalam diamnya. 
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Aku mengangguk mengerti. Jadi dia sudah 
menebak apa yang akan terjadi. Itukah yang 
membuat dia setenang ini menghadapiku. Lalu 
jika dia tahu, apa yang membuat dia hadir di 
hadapanku? 


Pekerjaan ini tidak memerlukan kertas untuk 
masuk kedalamnya. Juga tidak dibutuhkan tanda 
tangan resmi untuk keluar. Jadi tidak perlu 
rasanya dia datang jika dia tahu keputusanku 
telah bulat. 


“Aku melihatmu beberapa hari yang lalu di 
gendong seorang pria, Anditha. Apa karena dia?” 


Aku terkejut setengah mati. Menatap 
Deborah dengan mata nyalang padanya. Dia tidak 
mungkin melakukan apa yang sedang aku 
pikirkan bukan? Tidak, dia tidak boleh merusak 
kebahagiaan yang aku bangun dengan tidak 
mudah ini. Aku tidak akan membiarkan dia 
melakukan ini padaku. 


“Deb..” 


“Tenanglah Anditha. Aku bukan musuhmu 
Jadi jangan menatap aku seolah aku adalah 
pemeran antagonis dalam ceritamu. Kau 
mengecewakan aku, Anditha. Karena sampai 
detik ini, tidak pernah sekalipun kau anggap aku 
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sebagai temanmu.” Mata Deborah tampak 
kecewa. 


Aku menyalahkan diri. Terlalu cepat 
menyimpulkan keadaan yang membuat aku 
merasa menjadi yang bersalah. “Maaf, Deb.” 


“Tidak apa-apa, Anditha. Jadi ceritakan 
seperti apa dia?” Deborah bertanya dengan penuh 
keantusiasan. 


Aku tertegun tidak yakin. “Kau 
mendukungku. Mendukung kami. Maksudku, 
bagaimana kau..” 


“Anditha.” Deborah memegang tanganku. 
“Aku tidak pernah mengatakan ini tapi 
percayalah, aku sangat bisa di andalkan di saat 
yang tepat. Seperti sekarang ini.” 


Aku terenyuh mendengarnya. Tidak 
menyangka kalau kalimat sehebat itu datang dari 
mulut Deborah. Apa aku memang salah menilai 
Deborah selama ini? Mungkinkah aku tidak 
pernah menatap lebih jauh pada Deborah dan 
melewatkan kebaikan hatinya. Ya, sepertinya 
memang begitu. 


“Deb..” 
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“Jadi katakan nama pria itu dan apa kalian 
jatuh cinta?” 


Aku tersenyum dan kali ini tidak menahan 
diri. “Namanya Ardian Arthur Petrov. Dia pria 
yang baik. Tetanggaku. Aku jatuh cinta cukup 
lama dengannya dan cukup lama juga kupikir 
cintaku bertepuk sebelah tangan. Tapi hari itu dia 
berbeda. Arthur menolongku dari kekejaman 
Decon dan tanpa malu dia menggendong aku di 
tengah lautan mata manusia yang memandang 
kami. Aku sangat bahagia, Deborah. Dia ternyata 
memiliki perasaan yang sama dengan yang aku 
miliki. Ya, kami jatuh cinta.” 


Ceritaku dengan senyum di setiap kalimatku. 
Menggambarkan betapa bahagianya aku saat itu. 
Bersama dia yang aku cintai sepenuh hatiku. 


“Lalu apa dia tahu pekerjaanmu ini. 
Maksudku, pekerjaan yang telah kau tinggalkan 
ini?” 


Aku menatap Deborah. Pertanyaannya 
mengusik segala ketakutan yang melanda aku 
selama kebersamaanku dan Arthur. Ketakutan 
yang terus menjelma dan membesar nyata. 


Aku menggeleng. Dengan sendu. “Dia tidak 
tahu.” 
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“Kau akan memberitahunya?” 


Lagi kuberikan gelengan pada Deborah. 
“Aku takut.” 


Deborah kembali menggenggam tanganku 
lebih erat. “Apa yang kau takutkan, Anditha. 
Bukankah dia mencintaimu? Harusnya dia bisa 
menerima baik dan buruknya dirimu.” 


Aku tahu. Tapi semua menyangkut diriku. 
Keburukan yang aku miliki pastinya tidak pernah 
terbayangkan oleh Arthur. Aku belum siap 
melihat dia menatap aku dengan cara yang 
berbeda. Aku tidak akan pernah siap kurasa. 


“Aku akan memberitahunya. Tapi tidak 
sekarang, tidak hari ini. Besok atau dalam waktu 
dekat.” Yang sepertinya tidak akan pernah terjadi 
sama sekali. 


“Akan lebih bagus jika dia mendengar 
langsung dari mulutmu. Itu akan membuatmu 
lebih gampang menjelaskan segalanya.” Deborah 
mendesak. 


Aku tahu Deborah bermaksud baik. Hanya 
saja dia tidak ada di posisiku. Jadi dia tidak akan 
tahu rasanya mengeluarkan sisi terburuk dalam 
dirimu untuk diberitahukan pada pria yang kau 
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cintai. Itu adalah hal yang sangat buruk, yang 
pernah aku rasakan sepanjang usiaku. 


Aku menggeleng. “Tidak, Deborah. Aku 
tidak akan mengatakan padanya. Selamanya bila 
perlu. Aku akan menyembunyikan semuanya dari 
dia. Aku tidak akan mengacaukan kebahagiaan 
kami dengan mengakui semuanya.” 


Ketegasan itu aku temukan saat bayangan 
wajah Azka ada di depan mataku. Ya, jika aku 
memiliki Azka yang lain dengan Arthur maka 
aku tidak harus mengatakan kejujurannya pada 
pria itu. Rahasia ini akan aku bawa sampai aku 
mati. 


Deborah melepaskan tanganku. Tersenyum 
padaku, membuat aku seperti mendapatkan 
dukungan baru. Aku senang hari ini Deborah 
datang padaku. 


“Apapun keputusanmu, aku mendukungmu, 
Anditha. Aku dan Anita selalu ada untukmu.” 


Aku mengangguk antusias. 


“Apa yang akan kau lakukan besok malam?” 
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“Besok malam? Kurasa tidak ada. Aku sering 
makan malam dengan Arthur tapi aku bisa 
mengaturnya. Ada apa?” 


“Aku ingin mempertemukanmu dengan 
seseorang. Apa kau bersedia?” 


“Seseorang. Siapa?” 
“Seorang teman. Kau akan tahu nanti.” 


“Apa kau memiliki seseorang untuk 
menggantikan aku? Kau ingin aku bertemu 
dengan rekan barumu, Deborah?” Aku 
menggodanya. 


Deborah tertawa. “Kau akan melihatnya. 
Kuharap kau menyukainya.” 


Aku hanya mengangguk saja dan setuju 
untuk melakukan pertemuan dengan siapapun itu. 
Setidaknya Deborah telah mengikhlaskan aku 
pergi jadi aku tidak memiliki alasan lagi untuk 
benci padanya. Terbukti juga penilaianku pada 
Deborah adalah kesalahan besar. Seharusnya aku 
minta maaf padanya untuk dugaan salahku. Aku 
akan melakukannya, tapi nanti. Nanti setelah 
pertemuanku dengan rekan baru Deborah. 


KKK 
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Aku sudah akan menekan sandi pintu 
apartemenku. Tapi pintu itu telah terbuka sendiri 
yang membuat aku langsung memicing curiga. 
Siapa yang sudah membuka pintu apartemenku? 
Dengan segera aku mendorong pintu itu terbuka 
dan gelap menghampiri indera penglihatanku. 
Membuat aku dengan segera berjalan ke dinding 
untuk menekan sakelar lampu. 


Tanganku yang meraba tiba-tiba tersenggol 
sesuatu. Bukan, tapi seseorang. Aku sudah akan 
memekik tapi mulutku di bungkam. Aku 
mencoba melawan tapi aku berakhir dengan 
terikat. Satu tangannya ada memegang kedua 
pergelanganku dan tangannya yang satu 
membekap mulutku. 


Tapi saat aroma itu menusuk hidungku. Aku 
terdiam. Tidak ada lagi rontaan dan perlawanan. 
Aku jatuh kalah pada belitan hangatnya. Dia 
Arthur. Aku mengenalnya dengan cukup baik. 
Sentuhannya. Deru nafasnya. Kini segalanya 
terasa amat familiar. 


Pria itu menjatuhkan aku ke atas sofa. Berada 
di atasku, dia mendominasi. 


“Arthur.” 
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Aku menyebut namanya. Bukan dengan nada 
ragu tapi sebuah kepastian. Hanya kuinginkan 
sebuah alasan kenapa dia harus hadir dengan cara 
mengejutkan aku. Dia bisa saja menyalakan 
lampunya tapi dia malah memilih menangkapku 
dalam sebuah kegelapan. 


“Semudah itu kau mengenalku.” 


Ada senyum di suaranya. Membuat aku ikut 
tersenyum dengannya. 


“Kau meremehkan aku, Arthur.” 


Pria itu menekan tubuhnya dan kali ini benar- 
benar membiarkan tubuhnya ada di atasku. Dia 
tidak lagi menahan dirinya dan benar-benar di 
tindihnya tubuhku. Membuat aku dengan pasti 
bisa merasakan benda keras di antara pahanya 
yang menekan kewanitaanku. Aku melotot tidak 
yakin. Apa yang di niatkan Arthur? 


“Kemana saja kau, Andien. Kau hampir 
membuat aku menelusuri setiap jalanan Ufa 
untuk menemukanmu. Kupikir kau bersama pria 
sialan itu lagi.” 


Ada kemarahan di suara Arthur saat 
mengingat hari di mana aku mendapatkan luka- 
lukaku karena ulah Decon. 


Enniyy - 145 


“Aku bertemu seorang teman.” 
“Seorang pria?” 


Aku tersenyum. Lalu kudapati kecupan di 
leherku. Aku tahu kemana ini akan mengarah dan 
jika aku tidak bertindak maka aku akan berakhir 
dengan kubangan duka. Itulah yang membuat aku 
meletakkan kedua tanganku di dada Arthur. 
Membentengi kedekatan kami. 


“Seorang perempuan, Arthur. Dan aku lapar.” 


“Aku akan menjadi makan malammu, 
Andien.” 


Oh, aku sangat menginginkannya. Tapi tidak 
bisa. Aku tidak bisa terlena. 


“Arthur, aku serius.” 


Aku berdecak. Aku takut jika Arthur terus 
memaksa dan aku tidak memiliki cara yang tepat 
untuk menolaknya. Sebab gairah yang 
membakarnya, juga membakarku dengan api 
yang sama. Jadi aku tahu seperti apa rasanya 
mendapatkan penolakan yang sama. 
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Tapi rupanya Arthur bangun dari atasku dan 
membantu aku bangun. Kekecewaanya menguar 
dari tubuhnya dan deru nafasnya. 


Aku duduk di sebelahnya dengan rasa 
bersalah. Kuberanikan diri memegang bahunya 
lalu kudapati balasan darinya. Dia meremas 
tanganku, beberapa detik kemudian dia 
mengecup tanganku. Kemudian melaju ke 
bahuku. 


“Aku akan membawamu ke restoran terbaik 
yang di miliki Ufa. Bersiaplah.” 


Arthur bangun. Meninggalkan aku setelah dia 
menekan sakelar yang sangat di hapalnya sampai 
membuat aku heran karenanya. Dia bisa melihat 
dengan cukup baik di kegelapan. 


Dengan segera kupaksa tubuhku bangun saat 
yang tubuhku inginkan hanyalah Arthur dan 
sentuhannya. Hal yang tidak akan pernah bisa 
terjadi selama rahasia yang aku sembunyikan 
tidak pernah di ketahui oleh Arthur. 


Aku menekan kepalaku dengan duduk 
bersandar di sofa. Sampai kapan? Sampai kapan 
Arthur tidak akan menanyakan segalanya. 
Tentang diriku. Tentang segala hal di dalam 
diriku. 
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Kenapa aku tidak pernah memiliki keluarga 
di sekelilingku. Dari mana aku mendapatkan 
uang untuk menyewa tempat semewah ini. 
Kenapa dia menemukan aku malam itu dengan 
bekas ciuman yang hampir memenuhi seluruh 
kulitku. Bagaimana bisa aku berakhir dengan 
bertengkar bersama seorang pria di pinggir jalan. 


Semua itu. Dia tidak pernah 
menanyakankannya sekalipun. Dia tidak pernah 
bertanya apapun padaku. Aku merasa amat buruk 
karena dia bungkam. Tapi aku juga tidak tahu 
harus bagaimana menyatakan segalanya. Bahkan 
tidak pernah ada kebohongan yang keluar dari 
mulutku karena sememangnya dia yang tidak 
pernah bertanya padaku. 


Entah keterdiamannya adalah anugerah atau 
malah bencana bagiku. 


Aku bangun dari dudukku dan dengan segera 
masuk ke kamarku untuk mempersiapkan diri. 
Aku tidak mau dia menemukan aku dalam sebuah 
kefrustasian. 


Aku tidak mau menjadikan malam ini sebagai 
awal sebuah pertanyaan, yang akan 
mendatangkan pertanyaan lain nantinya. 


KKK 
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Aku membuka pintu apartemen dan telah 
kutemukan Arthur di depan pintuku. Membuat 
aku bertanya, sudah sejak kapan dia ada di sana? 
Aku melihatnya menatapku santai dan tidak lama 
telah kutemukan senyum menawan seperti biasa. 
Seolah tadi malam tidak terjadi apa-apa. 


Ya, makan malam itu cukup di katakan kacau. 


Aku lebih banyak diam di restoran. Tidak 
menikmati makananku dan lebih mengutamakan 
memikirkan segala kemungkinan buruk untuk 
hidupku dan Arthur. Aku mendiamkan Arthur. 
Bahkan aku tidak menjawab beberapa 
pertanyaannya dan hanya terus berkelana dalam 
alam khayalku. Membuat aku merasa bersalah 
tapi juga tidak bisa kuungkapkan itu. 
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Hingga dia mengantarku ke apartemenku. 
Hanya kecupan di kening yang dia berikan dan 
tanpa kata meninggalkan aku. 


Kini dia berdiri di depan apartemenku. 
Membuat aku kembali dilanda rasa bersalah. 
Kupikir dia tidak akan datang menemuiku untuk 
waktu yang lama setelah apa yang aku lakukan 
untuknya. Tapi di sinilah dia. Menatapku dengan 
mata yang sama dan dia adalah pria yang 
membuat aku menyesali segala apa yang telah 
aku lakukan malam tadi. Benar-benar payah. 


Aku tidak menunggu detik berlalu lebih lama. 
Langkahku mantap kearahnya. Kudekap 
tubuhnya. Kulingkarkan kedua lenganku di 
tubuhnya. Menempelkan pipiku di dada 
bidangnya. Membuat aku merasa pulang. Jadi 
kegersangan hati ini hanya karena hatiku 
menjauh dari pemiliknya. 


Tadi malam aku sampa tidak tidur karena 
apa yang aku lakukan. 


“Aku mencintaimu.” Kukatakan itu agar dia 
selalu tahu seperti apa perasaanku terhadapnya. 


Arthur mencium kepalaku. Meraih bahuku. 
Dia melepaskan aku dari pelukannya. “Aku tahu.” 
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Dia membawa aku masuk ke apartemen. 
“Aku ada urusan siang sampai malam nanti jadi 
aku datang pagi-pagi untuk menemuimu. Aku 
tidak ingin kau berpikir aku menghindarimu 
setelah apa yang aku lakukan.” 


Aku dan Arthur duduk di sofa. Aku tidak 
berjarak darinya, begitu kami duduk aku 
langsung memepet dia tanpa tahu malu. Masa 
bodoh, aku hanya ingin sedekat ini dengannya. 
Mencoba mengingatkan diriku seperti apa dia 
jika berada di dekatku. Sentuhan yang hangat. 
Deru nafas teratur. Juga debar yang 
menggelisahkan namun menyenangkan. Dia 
sehebat ini. Dia semenarik ini. 


Arthur bersandar di lengan sofa dan 
membawa aku masuk ke antara pahanya. 
Membiarkan aku tidur di atas dadanya yang 
bidang. Menikmati momen kebersamaan kami. 


“Kau tidak lapar?” Arthur menjenguk 
wajahku untuk bertanya. 


Aku menggeleng. 


“Tapi kau butuh makan.” 
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Aku semakin menyamankan diri. “Biarkan 
seperti ini dulu, Arthur. Kau bisa memikirkan 
makananku nanti.” 


Arthur akhirnya menyerah. Dia hanya 
mengelus bahuku dengan lembut dan dagunya 
ada di atas kepalaku. Hentikan waktu di sini 
Tuhan. Kumohon hentikan saja waktunya. Aku 
telah nyaman dalam dekap hangat pria yang aku 
cintai. Aku tidak menginginkan hal lainnya lagi. 
Hanya sosok ini yang aku butuhkan. Bahkan 
matipun tidak akan kusesali sekarang. 


“Apa yang akan kau lakukan hingga tidak 
bisa menemuiku sampai malam, Arthur?” 


Aku yang pada akhirnya memutuskan waktu 
agar terus berjalan. Aku ingin mendengar 
suaranya. Tidak hanya hadirnya. Entah 
bagaimana berada di dekatnya bisa membuat aku 
menjadi lebih rakus lagi. 


“Aku ada pertemuan dengan seseorang.” 
Aku mengerut. “Seseorang. Pria atau wanita.” 


Arthur diam. Membuatku mendongak untuk 
bisa melihatnya. Ada senyum yang aku temukan 
di sana. Senyum yang begitu menggoda. 
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“Kenapa?” Kutanya dia. 


“Kecemburuanmu membahagiakan aku, 
Andien.” 


Aku memicing. Lalu memukul dada Arthur 
dengan sedikit tenaga. “Aku tidak cemburu, 
Arthur. Aku hanya penasaran.” 


“Jika dia pria kenapa dan jika dia wanita 
kenapa?” 


Dia mencobaku. “Jika dia pria maka pastinya 
dia sangat penting bagimu hingga kau 
melewatkan waktumu bersamaku. Dan jika dia 
wanita..” 


Tatapan Arthur mengangguku. 
“Jika dia warita..” 
Pria itu mengedipkan matanya padaku. 


Oh masa bodoh. “Jika dia wanita maka 
pastinya parasnya sangat cantik hingga kau lebih 
memilih bersamanya seharian penuh.” Akhirnya 
kukatakan segalanya dengan jujur. Tadinya aku 
berencana membelokkan fakta akan apa yang aku 
rasakan tapi Arthur membuat aku tidak bisa 
mengatakannya dengan demikian. 
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Pria ini pandai menggali kejujuran dari dalam 
diriku. 


Arthur tersenyum puas. Tentu dia puas, telah 
dia dapatkan suara cemburu dari mulutku 
langsung. 


“Dia keduanya.” 


“Maksudmu dia wanita sekaligus pria?” Aku 
meringis jijik. 


“Tentu tidak, Andien.” Arthur menjentikkan 
jarinya di keningku. Aku meringis sakit. “Aku 
akan menemui dua orang dan jenis kelamin 
keduanya berbeda.” Jelasnya lebih lanjut. 


Dengan segera aku memutar kembali 
tubuhku. Tidak ingin membuat wajahku menjadi 
sasaran kegemasannya. 


“Jadi apa yang akan aku lakukan jika kau 
tidak ada?” 


“Lakukan apapun yang menyenangkanmu. 
Asal jangan terlibat dengan perkelahian lagi. Aku 
tidak mau menemukan luka di tubuhmu karena 
hanya satu kali itu saja kutemukan kau terluka 
dan tidak melakukan apapun. Biasanya aku tidak 
sebaik itu, Andien.” 
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Aku tidak tahu, hanya saja kalimatnya seperti 
mengandung hal yang janggal. Aku harus 
merinding mendengar ia mengatakannya. Ada 
ancaman tersirat yang amat jelas lewat kalimat 
sederhana itu. 


Tapi aku tidak mau berpikir terlalu banyak 
yang akan menyebabkan aku sakit kepala pada 
akhirnya. 


Kujentikkan jariku saat aku tahu apa yang 
bisa aku lakukan. Tentu saja, bukankah aku ada 
janji temu dengan Deborah nanti malam. 


“Aku akan pergi dengan seseorang nanti 
malam.” 


“Siapa? Apakah dia pria atau wanita?” 
Kembali Arthur menjenguk wajahku. 


Aku tertawa. Bersedekap, aku duduk tanpa 
bersandar padanya. “Kalau pria kenapa dan 
wanita kenapa?” 


Arthur memiringkan kepalanya. Dia sedikit 
bangun dan bisa kurasakan jemarinya yang 
berjalan di pinggangku. 


“Kalau dia wanita maka katakan padanya, dia 
tidak boleh mengenalkanmu pada pria manapun 
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karena kau milikku dan jika itu pria suruh dia 
tutup pintunya rapat-rapat. Aku akan datang 
dengan senjata di tangan dan membuat dia 
kehilangan benda paling berharga di antara kedua 
pahanya.” 


Arthur menarikku kembali masuk dalam 
pelukannya saat dia telah menyelesaikan 
kalimatnya sendiri yang membuat aku melongo 
mendengarnya. 


Pria ini memang mengerikan. 


Tangan Arthur meraba dan masuk ke dalam 
bajuku. Aku bergerak gelisah saat dia 
melakukannya. Kedekatan kami memang akan 
selalu berakhir dengan gairah. Aku tidak bisa 
mencegah Arthur bergairah terhadapku. Itu 
adalah naluri lelaki. 


Satu tangannya telah masuk ke dalam braku. 
Menangkap payudaraku dan dia elus lembut. Ibu 
jari dan jari telunjuknya memilin putting 
payudaraku yang membuat aku menahan 
erangan. Apa yang akan terjadi? 


“Aku tidak akan berbuat jauh, Andien. 
Jangan khawatir. Hanya nikmati sentuhanku.” 
Bisiknya membuat aku antara lega dan kecewa. 
Masih saja bisa kurasakan kecewa saat Arthur 
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sendiri menyelamatkan aku dari rasa takutku 
sendiri. 


KKK 


Aku masih berdiri di antara jalanan kota Ufa. 
Menunggu taksi yang telah aku pesan lewat 
ponselku. Taksi itu mengabarkan padaku kalau 
dia akan segera tiba. Aku menunggu dengan tidak 
sabar. Sebab aku memang telah terlambat dari 
janji temuku dengan Deborah. Wanita itu sudah 
menanyakan keberadaanku sejak tadi. Yang tidak 
sempat aku balas. Aku terlalu sibuk dengan 
layanan taksi online ku. 


Hingga sesuatu meraih pergelangan tanganku 
dan juga memutar tubuhku dengan cukup kuat. 
Pastinya karena ketidaksiapanku juga yang 
membuat aku dengan segera bisa berputar 
sedemikian rupa. Mataku beradu pandang dengan 
mata asing yang tidak asing. 


Alexander Fiance. 


Sudah sejak lama melihat pria ini ada di 
setiap majalah fashion dan juga menjadi berita 
utama tentang betapa hebatnya seorang pria 
dalam menyelamatkan hak asasi perempuan. 
Alexander adalah idaman setiap wanita di Ufa. 
Bagiku, dia hanya pria pada umumnya. 
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“Kita harus bicara, Anditha.” 


Alexander menarik aku menjauh dari pinggir 
jalan. 


“Tidak sekarang, Alex, aku ada janji dengan 
seseorang dan pesanan taksiku akan segera 
datang.” 


Aku menahan tanganku, sepertinya akan 
menjadi aksi tarik-tarikan jika saja Alexander 
tidak lebih dulu sadar di mana kami berada. 


Pria itu melepaskan pegangannya dilenganku 
tapi dia berganti memegang kedua bahuku. “Ada 
hal penting yang harus aku katakan dan tanyakan 
padamu. Hal ini lebih penting di bandingkan 
dengan hanya menepati janji temumu yang entah 
dengan siapapun itu.” 


“Alex..” 


“Baik, aku akan ikut denganmu. Kita bicara 
di jalan.” 


“Hanya lima menit dari tempat ini Alex. Aku 
hanya akan menyapa temanku sebentar lalu aku 
akan menemuimu. Bagaimana?” 
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Alex terdiam. Entah di bagian mana dia ragu 
denganku. Tapi pandangannya memancarkan 
sebuah keraguan. 


“Hanya sepuluh menit, Alex. Tunggu aku di 
kafe sebelah kanan itu. Aku akan datang.” Aku 
semakin meyakinkan dia. Entah kenapa aku 
merasa janggal dengan apa yang terjadi. Alex 
seperti memiliki seribu hal untuk dia sampaikan. 


“Baiklah. Tapi temui aku secepat mungkin, 
Anditha. Aku sungguh membutuhkanmu. Aku 
tidak akan bisa melakukan ini tanpa bantuanmu.” 


Di antara rasa penasaran dan perasaan 
tercampur-aduk. Aku mengangguk saja. Berjanji 
pada diriku kalau aku hanya akan mengatakan 
pada Deborah tentang aku yang tidak bisa 
berlama-lama bertemu dengannya. 


Bertepatan dengan Alexander yang 
melepaskan pegangannya padaku, sopir taksi 
menyembunyikan klakson. Membuat 
konsentrasiku terpecah. 


“Nona Agatha?” Sopir itu bertanya saat aku 
mendekat. 


“Ya, pak.” Aku naik. 
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Sebelum sopir itu melajukan mobilnya, 
Alexander mengejar dan mengetuk pintu mobilku. 
Aku menurunkan kaca mobil. 


“Ini kartu namaku. Buat jaga-jaga kalau kau 
memang merubah tempat pertemuan.” Alexander 
memberikan aku kartu nama persegi berwarna 
hitam. Di sana tertera namanya dan juga 
pekerjaanya. 


Aku tiak mengatakan apa-apa. Setelah 
mengambil kartu itu, aku menaikkan kaca mobil. 
Meminta sopir untuk melajukan kendaraan. 
Tatapanku tidak lepas dari Alexander yang terus 
berdiri di sisi mobil bahkan sampai kendaraan 
telah hilang dari pandangannya. Membuat rasa 
penasaran dalam diriku tergali dengan sangat 
baik. 


KKK 


Tanganku memegang pintu kaca dan 
mendorongnya. Setelah ada di dalam restoran, 
aku memperhatikan sekeliling. Malam ini adalah 
malam minggu jadi banyak meja yang memiliki 
lilin sebagai pencahayaannya. Agak sulit bagiku 
menemukan Deborah. Beberapa lampu di 
matikan oleh pelayan, untuk semakin menarik 
kesan romantis pada tempat ini. 
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“Ada yang bisa saya bantu Nona?” Suara 
pelayan mengalihkan pandanganku dari mata 
yang menjelajah segala sudut tempat. 


“Ya. Saya mencari teman saya. Kami 
mengadakan pertemuan di sini.” 


“Apakah anda Nona Anditha Agatha?” 


Aku terkejut saat pelayan itu tahu namaku. 
Aku mengangguk dengan antusias. “Ya, itu 
namaku.” Deborah pasti sudah menduga kalau 
aku akan kesulitan mencarinya. 


“Lewat sini, Nona.” 


Pelayan itu merentangkan tangannya dan 
berjalan agar aku ikut dengannya. Aku berjalan 
di belakang pelayan dan mulai merapikan tas 
yang aku letakkan di bahuku. Aku hanya akan 
datang menyapa, agar aku segera bisa pergi 
menemui Alexander dan mendengar apa yang 
ingin dia katakan hingga tidak bisa menunggu 
waktu. 


“Di sana Nona.” 


Aku mengangkat pandanganku dan 
jantungku mencelos saat kutemukan pandangan 
dingin dari sosok Arthur. Pria itu tepat bertemu 
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mata denganku, mungkin karena dia juga 
mendengar suara pelayan. Tempat itu adalah 
tempat pribadi yang di dindingi oleh dinding 
tebal. Kenapa Arthur di sana? 


Yang membuat aku tidak kalah shock adalah 
rupanya Deborah yang menjadi teman duduk 
Arthur. Deborah juga sedang memandang 
kearahku dengan tangannya yang ada di atas bahu 
Arthur. Terlihat sedang beradu argumen dengan 
pria itu dan adu argumen itu terlihat tidak 
memiliki titik temu karena wajah Arthur 
menyatakan hal demikian. 


“Anditha, kemari!” Deborah memanggilku. 
Aku tercekat. Apa ini? 


Perasaan tidak enak apa ini. Sepertinya hatiku 
sudah lebih dulu memberitahuku tentang segala 
yang akan terjadi hingga ketidaktenangan 
menghampiri aku sejak tadi. 


Aku yang tidak ingin lari dari kenyataan 
berjalan mendekat pada mereka. 


“Kalian pasti sudah saling kenal.” Deborah 
memulai saat aku sendiri sudah berdiri di 
samping meja mereka, dekat dengan Arthur. Pria 
itu mengalihkan pandangan dariku. “Dia adalah 
mantan suamiku, Anditha, dan Arthur, kenalkan 
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Anditha. Salah satu pelacur kesayanganku.” 
Suara ceria Deborah bagai sambaran petir 
untukku. 


Aku sungguh mendengar suara menggelegar 
di belakangku hingga harus aku yakini diriku 
sendiri kalau apa yang aku dengar hanyalah ada 
di Imajinasiku. Atas rasa terkejutku akan apa 
yang di beberkan oleh Deborah mengenai diriku. 


Lalu juga pandangan Arthur ada padaku. Pria 
itu kini menatapku dengan penuh keterkejutan. 
Tidak kuasa kutahan mataku berkaca-kaca saat 
dia begitu terkejut dengan apa yang dia tahu 
tentang aku. Si gadis baik-baiknya yang rupanya 
hanyalah pelacur. Aku tidak ingin menyalahkan 
Arthur untuk pandangannya karena jika aku ada 
di posisinya maka sudah dapat di pastikan, bukan 
hanya pandangan terkejut yang aku berikan. 


“Apa-apaan ini, Debby?” 


Debby? Dia memiliki panggilan sesayang itu 
untuk mantan istrinya. Debby. Sungguh indah. 


“Kau membenci atas apa yang aku lakukan 
tapi lihatlah dirimu, Ardian. Kau bahkan 
berkencan dengan salah satu pelacur yang aku 
besarkan. Betapa memalukannya dirimu. Apa 
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kau ingin aku memberikan waktunya satu malam 
padamu? Dia cukup memuaskan.” 


Aku tertawa. Tawa yang sangat kencang, 
yang bahkan dinding di belakangku saja tidak 
akan mampu meredam suara tawaku. Menatap 
dua pasangan itu dengan mata nanar penuh luka. 
Tapi aku tidak mau kehilangan diriku atas apa 
yang aku lihat pada mereka. 


Dua orang itu menatap aku dengan bingung. 


“Andien..” Arthur sudah bergerak akan 
meraih lenganku. 


Aku menarik lenganku. Memeluk diriku yang 
tiba-tiba merasa dingin dengan keadaan ini. 
Tidak kusangka akan sehebat ini Tuhan 
mencobaku. 


“Cukup bukan, Deborah. Kau sudah dapatkan 
apa yang kau inginkan. Telah kau hancurkan aku 


sebaik ini jadi apapun hubungan kita telah 
berakhir bukan?” 


Deborah menarik senyum di bibirnya dengan 
kuat. “Aku hanya ingin kau sadar Anditha. Yang 
satu ini bukan milikmu.” 
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“Debby, jaga mulutmu!” Suara Arthur 
memperingatkan. 


“Aku tidak pernah salah dengan penilaianku. 
Kau membuat aku semakin yakin kalau aku tidak 
pernah salah. Semoga kalian bisa bersama sampai 
ajal menjemput kalian dengan baik.” Aku 
menekan kalimatku dengan kuat. Menahan 
geraman di balik suaraku. 


Aku berbalik meninggalkan mereka tapi 
langkahku berhenti. Kembali ku pacu langkahku 
kearah meja itu. Meraih minuman yang ada di 
atas meja dan kubuang minuman itu ke wajah 
Deborah hingga gaun putihnya berwarna kuning 
mengerikan. Entah minuman apa itu. Aku tidak 
peduli. 


“Itu untuk masalah yang telah kau hadirkan 
padaku. Selamat malam.” Setelahnya aku pergi. 
Tidak lagi menatap ke belakang walau kudengar 
suara panggilan Arthur. Aku terlalu malu untuk 
berhadapan dengan Arthur sekarang. Mungkin 
ini kali terakhir aku bisa melihat wajahnya. Aku 
akan pergi. Sudah kuputuskan. 
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Aku berjalan dengan langkah gontai menuju 
ke jembatan Ufa di mana di setiap sisi jembatan 
akan terlihat dua pasangan yang sedang 
bermesraan. Membuat hati di landa iri. Aku ingat 
harusnya kutemui Alexander di tempat aku 
menjanjikannya. Tapi aku tidak memiliki tenaga 
untuk bersama dengan Alexander sekarang. 
Apalagi jika apa yang ingin di bahas Alexander 
adalah hal yang berat. Kepalaku sudah tidak muat 
diisikan masalah baru. 


Jadi aku mematikan ponselku karena akan 
sangat mungkin bagi Alexander untuk 
mendapatkan nomorku. Aku memilih berdiri di 
sisi jembatan. Meletakkan minuman yang aku 
beli pada penjual keliling. Minuman itu adalah 
bir kaleng, aku harus mewaraskan otakku dulu 
agar aku bisa tahu apa yang harus aku lakukan 
selanjutnya. 
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Airmata sudah mengenang sejak aku 
meninggalkan restoran itu tapi bahkan satu 
tetespun tidak ada yang keluar. Entah apa yang 
menahan airmataku jatuh. 


Arthur sudah tahu kalau aku adalah pelacur. 
Kini pastinya dia sudah mulai bersiap mengambil 
sikap untuk meninggalkan aku. Aku tidak perlu 
menunggu ditinggalkan karena aku sendiri yang 
akan pergi. Untung saja aku masih memiliki 
brosur tentang beberapa negara yang cocok untuk 
untuk di datangi turis pemula sepertiku. 


Aku terkejut dan hampir menjatuhkan kaleng 
bir yang ada di tanganku. Pelukan di pinggangku 
membuat aku berbalik untuk mencari tahu sosok 
kecil tersangka pemelukku. Sosok itu mendongak 
dan kutemukan senyum telah menghias wajahku. 
Senyum yang pastinya tidak akan pernah terbit 
andai saja bukan bocah lelaki ini yang sedang 
memelukku. 


“Azka.” Aku menyebut namanya dengan doa 
rindu. 


“Aku tahu kalau kau adalah Anditha. Bahkan 
walau aku melihatmu dari kejauhan.” Ujarnya 
dengan nada kekanakan. Di mana tidak bisa dia 
sembunyikan kerinduan yang sama besar seperti 
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yang aku miliki. Atau mungkin malah rindunya 
yang lebih besar dariku. Aku tidak memiliki 
banyak waktu untuk merindukan dia, masalahku 
membuat aku tidak memilikinya. 


Aku jatuh berlutut di depan Azka. 
Mensejajarkan tinggi kami di mana mulai 
kurapikan rambutnya yang berantakan. Mataku 
melihat ke belakangnya dan kutemukan pria 
asing berjas hitam dan kacamata dengan warna 
yang sama. Dia memiliki headset di telinganya 
membuat aku menatap Azka. 


“Siapa pria di belakangmu, Azka?” 


Azka menatap ke belakangnya. “Dia Edmund, 
Anditha. Aku pernah cerita padamu.” 


“Edmund?” 


“Pengawal yang ditugaskan ayahku untuk 
menjaga aku.” 


Jika aku sedang memiliki sesuatu di mulutku, 
pastinya sekarang aku sedang tersedak. Pengawal? 
Anak siapa sebenarnya yang ada di depanku ini, 
kenapa bisa dia memiliki pengawal pribadi 
semacam itu? Hanya anak-anak yang memiliki 
pengaruh di Ufa yang bisa memiliki pengawal. 
Apa Azka salah satu anak menteri Ufa. 
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“Jangan khawatir Anditha. Dia tidak akan 
mengganggu kita.” Azka menenangkan aku. 


Oh tentu saja dia mengira keterdiamanku 
karena aku terganggu oleh kehadirannya. Tapi 
jelas aku diam karena sepertinya aku memiliki 
hubungan baik dengan salah satu anak menteri. 
Apa ini saatnya untuk mengatakan mundur. 
Mungkin itu adalah cara yang bijak tapi rupanya 
aku tidak sebijak itu. 


Azka sudah menarik lenganku untuk bangun 
dan membawa aku berjalan bersamanya dengan 
telunjuk yang terus mengarah ke langit. Di mana 
ada kembang api di sana. Membuat aku malah 
ikut kagum dengannya dan niat untuk mundur 
lenyap dariku. 


Aku menatap pengawal Azka yang hanya 
mengangguk padaku di mana tidak kutahu 
kemana pandangannya terarah karena sepertinya 
sudah menjadi tugasnya memakai kacamata 
hitam agar tidak ada yang melihat ke mana mata 
itu memandang. Masa bodoh. Aku juga butuh 
menghibur diriku dan Azka akan menjadi 
hiburanku malam ini. 


Aku meraih tubuh Azka dan aku letakkan di 
pembatas jembatan. Memegang pinggangnya dan 
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mulai tertawa bersamanya dengan segala 
guyonan tidak bermanfaat dari kami. Aku benar- 
benar cocok dengan bocah yang satu ini. Duka 
kehilangan lenyap dari diriku. 


KKK 


Azka berjalan dengan jari telunjukku yang 
ada di dalam genggamannya. Membuat aku 
menunduk menatapnya dengan senyum. Aku 
merapikan jaketnya dan kembali membawa dia 
berjalan. Kami mengabaikan kehadiran Edmund 
di belakang kami dan aku memang merasa kami 
hanya berdua saja tanpa ada orang lain. 


“Ayahku menolakmu, Anditha. Padahal aku 
sudah mengatakan kalau kau ibu yang cocok 
untukku.” 


Aku tidak kuasa menahan tawa. Tapi aku 
tidak memperdengarkan tawaku pada Azka. Aku 
takut dia akan tersinggung karena sepertinya dia 
amat sangat berharap kalau aku dan ayahnya akan 
bersatu. Aku sendiri tidak ingin mengecewakan 
bocah ini dengan mengatakan kalau aku memiliki 
seseorang yang aku cintai. Beruntung ayah bocah 
ini sendiri yang memberikan penolakan pada 
anaknya. Jadi aku tidak perlu berbohong lebih 
lama. 
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“Mungkin ayahmu sudah menemukan ibu 
yang cocok untukmu.” 


Dia menggeleng dengan kuat. “Siapapun 
wanita itu, aku tidak akan menerimanya Anditha. 
Hanya kau yang boleh menjadi ibuku dan bukan 
orang lain.” 


“Lalu apa yang akan kau lakukan saat 
ayahmu membawa dia padamu?” 


“Aku akan kabur dari rumah.” 


“Kau sungguh akan melakukannya?” Aku 
bertanya dengan ringisan. Edmund pasti 
mendengar suara majikan kecilnya dengan ide 
gilanya. 


“Tentu saja, Anditha. Aku dengar apartemen 
yang kau tinggali memiliki beberapa kamar. Apa 
kau bisa meminjamkan aku satu kamar?” 


Kali ini aku tersedak ludahku sendiri. 
Mendengar Azka ingin kabur saja sudah 
mengejutkan aku, kali ini dia dengan entengnya 
mengatakan kalau dia akan tinggal di tempatku. 
Tentu saja tidak akan ada masalah denganku 
kalau dia ingin tinggal denganku. Tapi apa yang 
akan dikatakan ayahnya tentang idenya? Entah 
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diberi makan apa anak ini hingga dengan 
mudahnya dia berpikir sedemikian rupa. 


“Kau akan tinggal denganku? Itu rencanamu?” 
Dia mengangguk mantap. 


“Harusnya kau coba mengenali dulu ibu 
barumu dan memutuskan apa yang akan 
dilakukan selanjutnya. Mengambil keputusan 
dengan ketergesaan hanya akan membuatmu 
kehilangan kesempatan yang lebih baik.” Aku 
mencoba memberikan dia pengertian tanpa harus 
membuat dia tersinggung dengan kata-kataku. 
Aku tidak mau dia merasa aku tidak 
menginginkan dia. Ibu kandungnya telah 
menanamkan hal buruk padanya hingga Azka 
merasa tidak ada yang menginginkannya. Jadi 
sebaik mungkin tidak akan kubuat dia 
tersinggung. 


Azka tampak berpikir membuat aku tahu, 
kalimatku masuk ke dalam hatinya. Azka adalah 
bocah yang keras tapi hatinya mudah sekali 
terikat oleh kebenaran. Kebaikan penjelasanku 
membuat dia berpikir dengan lebih baik. 


“Jika pada akhirnya kau tidak menyukainya 
maka kau kuperbolehkan tinggal denganku. 
Bagaimana?” 
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Dan senyum lebar terkembang di bibir Azka. 
Aku mengenai hatinya. 


“Kau berjanji, Anditha.” 


Dia terlihat sangat bahagia. Membuat aku 
mengangguk dengan pasti walau aku tahu pada 
akhirnya aku hanya berbohong padanya. Aku 
akan pergi jadi bagaimana bisa kubuat dia tinggal 
denganku saat aku tidak akan ada lagi di negara 
ini. Maafkan aku Azka. 


Aku menunduk memeluk Azka dengan erat. 


“Hanya ketahuilah ini, Azka. Kau adalah 
bocah yang sangat pantas untuk dicintai dan 
disayangi. Jika ada orang yang tidak 
menyayangimu dan meninggalkanmu maka itu 
bukan karenamu. Itu salah orang itu karena 
melepas berlian berharga sepertimu.” 


Azka mencium pipiku dan kembali 
memelukku dengan erat. Ini bukan perpisahan 
Azka. Ikatan ini akan selamanya kita miliki 
karena takdir membuat kita bertemu pasti dengan 
sebuah alasan di baliknya. 


KKK 
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Aku membuka seluruh pakaianku. Hanya 
menyisakan bra tanpa tali dan celana dalam 
berenda menerawang yang melekat sempurna di 
belahan bokongku. Kusibak selimut dengan kuat 
dan masuk ke dalamnya dengan desahan panjang 
yang membuat aku terlelap dalam damai dengan 
senyum bahagia di bibirku. Benar juga, Azka 
memang obat paling mujarab untuk luka di hatiku. 


Mungkin besok aku akan mulai mengingat 
Arthur lagi dan mantan istrinya. Mungkin besok 
juga harus kukepak barang-barangku untuk 
mengambil keputusan pergi dari negara ini. 
Meninggalkan — cintaku padaku Arthur. 
Meninggalkan kasih sayangku pada Azka. Ah, 
terlalu berat rasanya. 


Akan kupikirkan semuanya besok pagi. 
Malam ini biarkan aku tidur dalam damai. Dalam 
pekat yang mendekap dengan cara erat ini. 


Aku menyamankan diri dengan cukup baik. 
Berusaha mengarungi mimpi tapi segalanya 
buyar ketika setitik cahaya ada di ujung 
pandanganku. Setitik cahaya yang semakin aku 
mendekat, semakin tahulah aku kalau cahaya itu 
bukanlah setitik. Cahayanya menyebar hingga 
membuat aku harus mengangkat tanganku untuk 
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mencegah cahaya itu masuk ke kelopak mataku. 
Membuat pandanganku buram karenanya. 


Aku mengerjap beberapa kali untuk membuat 
mataku lebih baik dan cahaya itu sungguh 
menggangguku. 


Tunggu dulu, apakah sudah pagi? Tidak 
mungkin! Seingatku, aku baru saja melepaskan 
diri di ranjang jadi tidak mungkin semudah ini 
pagi datang menyapaku. 


Memang butuh banyak waktu untuk 
menyudahi kebersamaanku dan Azka. Tapi tidak 
selama itu sampai pagi langsung datang begitu 
aku menutup mata sejenak. Kini aku mulai ingin 
mencari tahu tentang apa yang sebenarnya terjadi. 


Kubuka mata dengan perlahan. 
Menyesuaikan pandanganku dan cahaya yang 
semakin terasa bersahabat. 


Aku memicing karena rupanya bukan 
matahari, melainkan lampu kamarku. Aku 
terlonjak cepat dan segera bangun dari rebahanku 
untuk meyakinkan diriku kalau apa yang dilihat 
mataku adalah kenyataan. Bukan hanya khayalku 
saja. Karena sosok yang sekarang sedang duduk 
dengan kaki di silangkan adalah Arthur. Sosok 
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yang menatapku dalam balutan dingin matanya 
itu memang sungguh Arthur. 


Bagaimana pria itu masuk saat aku telah 
mengunci pintuku. Tidak hanya dengan sandi tapi 
aku memakai kunci manual jadi bagaimana dia 
bisa membuka pintu itu. 


“Arthur..” 


Pria itu memperhatikan tubuhku dengan 
seksama. Matanya mengekspos tubuhku dengan 
cara yang tidak bisa aku artikan. Pandangan 
Arthur terlalu dalam hingga membuat aku risih 
jadinya. Aku sendiri menatap diriku langsung, 
mencari tahu apa yang membuat Arthur begitu 
tertarik dengan tubuhku dan tidak kutemukan 
apapun di sana. Selain bra yang menutupi 
payudaraku dengan cukup baik. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Arthur?” 
Tajam aku bertanya. Dia tidak bisa langsung 
masuk begitu saja ke tempatku. Dia memang tahu 
sandi pintu apartemenku. Tapi aku masih sangat 
ingat mengunci pintuku dari dalam. 


“Kemana saja kau? Aku mencarimu bagai 
orang gila tapi kau malah menghilang hanya 
untuk bertemu dengan bajingan itu?” 
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Aku terkejut mendengar suaranya yang 
penuh tuduhan. Arthur tidak pernah 
memperlihatkan dirinya yang satu ini dan 
sekarang aku tahu kalau sikap tertutup Arthur 
berasal dari dirinya yang menahan diri. Menahan 
sikap kejam yang ada pada dirinya. Sejauh apa 
sikap itu akan dia perlihatkan padaku. 


“Aku harus tidur, Arthur. Kita bicarakan 
apapun besok.” 


Arthur mengepalkan tangannya. Dia bangkit 
dari duduknya dan berjalan kearahku. 


Aku antisipasi. Menatap ruangan di 
belakangku untuk mencari tempat pelarian dari 
dominasinya yang bahkan mulai terasa bahkan 
saat dia belum berhasil menyentuhku. 


Arthur berhasil meraih lenganku saat aku 
sendiri baru saja berpikir untuk menjauh darinya. 
Dia dengan mudah membuat aku berada di bawah 
kuasanya. Satu lututnya berada di pinggir ranjang. 
Aku berusaha lepas dari cengkramannya tapi dia 
menekan membuat aku diam saat matanya 
membara dengan amarah. 


“Besok?” Dia membuat wajah kami 
berdekatan. Sangat dekat hingga bahkan bisa 


kurasakan hembus nafasnya yang menggoyahkan 
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segala hal di dalam diriku. “Pikirmu, aku masih 
waras sampai matahari terbit esok hari?” 
Suaranya dipenuhi keputusasaan. 


Aku sendiri tiak terlalu paham, apa yang 
membuat dia begitu marah seperti ini. Jika 
ditelaah lebih jauh lagi maka harusnya sekarang 
Arthur sedang memandang jijik padaku dan 
bahkan untuk sekedar menatap aku saja dia tidak 
akan mampu. Tapi tidak ada tanda-tanda 
kejijikan di matanya. Hanya amarah. Murni 
amarah. 


Apa yang membuat dia semarah ini? 
Bajingan katanya tadi. Bajingan yang aku temui. 
Tidak mungkin bukan Azka yang dia maksud? 
Selain karena Arthur tidak mengenal Azka, bocah 
mungil itu juga bukan sosok yang bisa dikatakan 
bajingan oleh mulut siapapun. Bahkan mulut 
asing sekalipun. Azka terlalu menggemaskan. 
Terlalu mudah untuk dicintai. Jadi pastinya 
bukan Azka. 


Lalu apakah Arthur mengira aku bertemu 
dengan Decon? 


“Lepaskan aku Arthur. Kau salah paham. 
Aku tidak bertemu dengan Decon!” 
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Masa bodoh dia tahu nama itu atau tidak. Dia 
mencengkram lenganku memang tidak dengan 
menyakitkan. Tapi tatapan menuduhnya yang 
membuat aku kesal. 


“Apa aku mengatakan kau bertemu 
dengannya?” Arthur masih tidak melepaskan aku 
dari mata menuduhnya. 


Lalu mataku tanpa sadar menemukan kertas 
persegi berwarna hitam. Sebuah kartu nama dan 
pastinya sangat kukenal. Kartu nama milik 
Alexander. Pastinya kartu nama itu jatuh olehku 
dan ditemukan oleh Arthur. Kini dia datang ke 
apartemenku dengan mata menuduhnya. 
Menyangka kalau aku bertemu dengan Alexander. 


“Aku tidak pernah bertemu dengan pria yang 
akan membuat aku harus mendapatkan tuduhan 
seperti ini!” Aku menatapnya dengan kesal. 
Menarik lenganku dari cengkramannya yang kuat. 


Dia melepaskan aku dan dengan segera 
kutinggalkan dia dari ranjangku. 


“Anditha, mau kemana kau? Kita harus 
bicara!” 


Aku berbalik menatap dia sebentar. “Aku 
haus dan butuh minuman. Melihatmu membuat 
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aku tambah haus.” Lalu kuputar lagi tubuhku dan 
meninggalkan dia ke dapur. Berusaha meredam 
kantukku untuk menghadapi Arthur yang 
sepertinya siap memulai perang dunia denganku. 
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Aku mondar-mandir di dapur. Mencari gelas 
dan menuangkan air putih dingin lalu melegakan 
tenggorokanku yang membuat mataku bisa terasa 
lebih baik dan rasa kantukku segera terkikis 
sedikit demi sedikit dariku. Aku memutar 
tubuhku dan terkejut karena Arthur sudah berdiri 
di belakangku. Aku tersedak minumanku sendiri 
dan terbatuk-batuk dengan buruk. 


Arthur mengelus punggungku dengan pelan. 
Tangannya terasa hangat di antara dinginnya 
udara di mana jendelaku terbuka. Entah siapa 
yang membuka jendela besar di dapurku ini. 
Tersangkanya pasti sosok yang tengah berbuat 
manis ini. Yang di lakukan Arthur membuat aku 
sedikit demi sedikit merasa lebih baik. 


Aku duduk di kursi dapur. Meletakkan gelas 
kaca di atas meja dan kulihat Arthur tengah 
memperhatikan tubuhku. Yang tentu saja baru 
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aku sadari hanya dua kain tipis yang melekat di 
sana. Bahkan keduanya adalah kain yang tidak 
terlihat menutup dua hal paling pribadi di 
tubuhku. Tapi tidak ada gunanya aku merasa 
malu sekarang, hanya akan membuat Arthur 
besar kepala. Jadi dengan pongah aku 
menyilangkan kakiku. Kembali mengambil gelas 
minumanku sebagai bentuk pelarian akan 
perasaan jengahku. 


“Jadi kau tidak bertemu dengan pria di kartu 
nama itu?” 


“Tidak.” Kujawab cepat. Bahkan tidak 
berpikir dulu dan itu menimbulkan kecurigaan 
yang tidak perlu padanya. “Tadinya aku ada janji 
temu dengannya tapi aku hanya melihat kembang 
api jadi aku lupa menemuinya.” Jujur juga 
bohongku. 


Dia tidak bersuara. Aku memperhatikan dia 
dengan diam, saat kutahu dia sedang tidak 
menatapku, kuputuskan untuk memusatkan 
pandanganku padanya. Membiarkan rasa rindu 
menyeruak di dadaku dan menggedor hatiku. 
Kapan dia akan menjatuhkan bom itu? Bom yang 
akan menghancurkan kami. Lebih-lebih aku. 
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Kepalanya bergerak. Membuat aku dengan 
segera kembali menatap gelasku. Menggerakkan 
jari telunjukku di bibir gelas dengan gerakan 
searah jarum jam. Kudengar helaan nafasnya 
yang membuat aku mempersiapkan diri. Inikah 
saatnya? 


Lalu seakan aku baru saja di siram oleh air es, 
walau dia hangat adanya. Kedua lengannya 
melingkar di dadaku. Memelukku dengan erat. 
Aku kehilangan setengah dari tenagaku rasanya. 
Saat yang seharusnya tidak kudapatkan, 
diberikan olehnya. Bagaimana bisa dia masih 
bisa memelukku saat yang harusnya dia lakukan 
adalah mendorong aku menjauh. Apa ini mimpi? 


“Debby Arena adalah mantan istriku. 
Kupikir dia tidak ada di negara ini karena 
setahuku, dia pindah dari Indonesia ke Amerika. 
Jadi saat dia menghubungiku dan meminta 
sebuah pertemuan, kukira bukan kau alasannya. 
Aku tidak menyangka pertemuan itu hanya untuk 
membuat aku tahu seperti apa dirimu. Jadi aku 
tidak mengantisipasi apapun.” 


Dia menjelaskan. Dia benar-benar 
menjelaskan padaku. Kenapa? Kenapa dia 
melakukan ini? 


Enniyy - 183 


Kulepas tangan Arthur dan memutar tubuhku 
menghadap dia. Mencari tahu apa ada sebuah 
permainan di matanya tapi yang aku temukan 
hanya keseriusan. Itu menohok perasaanku. 


“Aku pelacur Arthur. Deborah mengatakan 
itu padamu. Aku adalah gadis yang terjamah 
banyak tangan asing. Tidak sepantasnya kau 
jelaskan semua ini padaku. Yang harusnya kau 
lakukan sekarang adalah pergi. Jika kau waras 
maka harusnya kau meninggalkan aku, Arthur.” 
Mungkin saja dia tidak mengerti segala perkataan 
Deborah di restoran itu jadi aku akan membuat 
Arthur paham sekarang. Dia harus meninggalkan 
aku karena itu yang terbaik untuknya. Aku tidak 
ingin menahannya. 


“Maka aku akan menjadi orang gila saja, 
Andien. Jika itu bisa membuat aku berada di 
sisimu. Biarkan aku kehilangan kewarasanku.” 
Dia menempelkan telapak tangannya di sisi 
wajahku. 


Aku menangis. Benar-benar menangis. 
Seluruh pertahanan diriku roboh seketika 
mendengar setiap kalimatnya. Dia 
menghancurkan aku dengan segala ego dan 
segala kekerasan hatiku. Tidak kusangka kalau 
dia akan menerima aku dengan begitu amat 
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mudahnya. Tapi kenapa? Tidak mungkin 
semudah ini bisa kudapatkan pria sebaik ini. 
Apakah yang pernah kulakukan hingga Tuhan 
dengan begitu mudah mendatangkan sosok 
Arthur untukku. 


Arthur membawa aku dalam dekapnya. Tidak 
mengusap airmata yang menetes di pipiku. Tidak 
pula meredam suara tangisku yang kencang. Dia 
membiarkan aku meluahkan segala dukaku. Dia 
membiarkan aku menangis sekuat yang aku 
mampu untuk membuat aku merasa lega 
setelahnya.  Airmataku menganak sungai. 
Rupanya aku menunggu segala hal terangkat 
dariku, hingga tangisku tidak mampu keluar sejak 
aku sadar tentang Arthur yang tahu segalanya. 
Kin segala ketakutan. Kekhawatiran. Yang 
muncul dariku mulai mendapatkan titik 
terangnya. Arthur telah tahu semuanya dan dia 
masih merengkuhku pada pelukannya. 


Aku melingkarkan tanganku di pinggangnya 
dengan erat. Mensyukuri karena Tuhan 
menciptakan satu pria ini untukku. 


Setelah tangisku reda, Arthur melepaskan 
pelukan kami. Dia mengambil gelasku dan 
berjalan ke kulkas untuk mengambilkan air lagi 
untukku. Aku mengikuti gerakannya dengan 
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seksama. Mataku masih sembab tapi 
pandanganku terhadapnya masih sejernih ini. 
Aku suka setiap hal yang ada di dalam diri Arthur. 


Caranya berjalan. Tersenyum. Bicara. Lebih 
lagi caranya menyentuhku. Segalanya membuat 
aku jatuh cinta padanya. Kini penerimaannya 
mungkin akan membuat aku gila. 


Arthur berbalik dan menemukan aku tengah 
memperhatikannya. Dia memberikan aku gelas 
yang aku ambil tapi dia menahan gelas itu di 
tangannya hingga aku harus memandang dia 
dengan tanda tanya. Dia menggeleng beserta 
senyuman yang memabukkan. Lalu gelas itu 
beralih sepenuhnya ke tanganku. Aku meneguk 
minuman yang memang sejak tadi aku inginkan. 
Tenggorokanku kering karena tangis kencangku. 
Dan Arthur mengerti itu. 


Kupegang gelasku dengan kedua tanganku. 
Lalu dari balik bulu mataku aku memperhatikan 
Arthur. “Jadi apa yang kau bicarakan dengan 
mantan istrimu setelah aku pergi?” Suaraku datar 
saja. Tapi rasa ingin tahu membuncah di dadaku. 


Aku tidak ingin Deborah bercerita macam- 
macam  tentangku. Walau aku memang 
melakukan segala macam saat aku masih menjadi 
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pelacur peliharaannya. Tapi aku tidak mau Arthur 
mendengar semua itu, apalagi hal itu harus keluar 
dari mulut Deborah yang pastinya akan 
melebihkan segala ceritanya. 


“Tidak banyak. Hanya kutegaskan padanya 
kalau aku tidak masalah dengan pekerjaanmu 
asal saat kau bersamaku, telah kau tinggalkan 
pekerjaan itu.” 


Hatiku berbunga dan rasanya aku seperti 
tidak memijak bumi saat ini. Pria ini.. entah 
bagaimana lagi harus kuucap rasa syukurku atas 
terimanya dia pada apa yang aku pikirkan tidak 
akan dia terima dariku. 


“Debby mempertemukan kita untuk meminta 
kau melayani aku. Dia mengaku padaku tentang 
mempekerjakan seorang pelacur yang membuat 
aku marah padanya. Lalu dia bilang padaku kalau 
aku boleh memesan satu tanpa membayar dan 
rupanya dia adalah dirimu.” 


Aku tidak terkejut kalau Deborah akan 
melakukan hal itu. Dia mampu membuat 
segalanya menjadi terdengar masuk akal. 
Rupanya apa yang menjadi prasangkaku 
terhadapnya tidaklah salah selama ini. Wanita itu 
memang lebih layak menjadi musuhku dan 
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bukannya seorang patner dalam pekerjaan 
apapun. 


Arthur mengambil gelas dari tanganku. 
Diletakkannya gelas itu di atas meja dan dia 
memegang tanganku. Membantu aku berdiri. 
Aku yang tidak mengerti hanya menurut saja. 
kami berdiri berhadapan. “Jadi sekarang aku akan 
mengambil apa yang sudah di tawarkan padaku. 
Malam ini kau milikku. Selamanya hanya akan 
menjadi milikku.” Arthur mendekatkan wajahnya. 


“Arthur.” Aku mencegahnya. Membuat 
kepalaku beralih kearah yang berbeda. “Aku 
pastinya terlihat jelek sekali. Jangan sekarang.” 


“Tidak akan ada yang bisa mencegahku 
malam ini, Andien. Sudah terlalu lama kau buat 
aku frustasi dengan segala bentuk penolakanmu.” 


Belum sempat ku suarakan apapun, Arthur 
sudah lebih dulu menggendongku dengan santai. 
Aku memang tidak memiliki pilihan lain bukan? 
Sememangnya tubuhku juga memberontak atas 
apa yang selalu dilakukan otakku. Menolak 
Arthur. 


kk 
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“Apa yang membuat kau menolakku selama 
ini, Andien?” Dia bertanya setelah 
membaringkan aku di atas ranjang. 


Aku mencari jawaban yang tepat di kepalaku 
tapi sebelum jawabannya kudapatkan, dia telah 
kembali bersuara. 


“Aku tahu, kalau tubuh ini..” Dia menelusuri 
jemarinya pada garis perutku. Membuat perutku 
bergerak dengan geli. “Juga menginginkan hal 
yang sama denganku.” Lanjutnya hingga aku 
harus bersemu karenanya. Dia tahu apa yang 
dinginkan tubuhku. Pasti sangat mudah 
membacaku saat kebersamaan kami. 


Aku diam. Tidak lagi merangkai jawaban 
untuk pertanyaannya. Sepertinya dia tidak 
membutuhkan jawaban apapun dariku. 


Arthur bergerak mundur dan dapat kulihat 
gerakannya yang amat membuat tenggorokanku 
kehausan. Bagaimana tidak, dengan entengnya 
dia memperlihatkan bagaimana menggodanya 
dia melepaskan pakaiannya. Membuka satu- 
persatu kancing bajunya dan menanggalkan kain 
itu dari tubuhnya. Saat dia melakukannya 
matanya tidak lepas dariku. Kontak mata kami 
bertemu sepanjang dia melepaskan pakaiannya. 
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Dia juga membuka celananya. Aku menelan 
ludah dengan gelisah. Benarkah dia akan 
menelanjangi dirinya sekarang juga? Aku masih 
memakai bra dan celana dalam. Harusnya dia 
tidak dulu melepaskan pakaiannya. Aku sendiri 
tidak bisa bergerak untuk melakukan hal yang 
sama dengannya. Aku telah sekaku batu. Apalagi 
saat kutemukan dia sudah tidak lagi memiliki satu 
kainpun di tubuhnya. Aku tergerus gairah. 


Bagian di antara kedua pahaku berdenyut 
penuh damba. Menginginkan satu-satunya hal di 
dalam dirinya yang juga ada di antara kedua 
pahanya. Benda yang menggantung sempurna 
dengan ukuran yang akan membuat mata normal 
sepertiku berliur. Aku berusaha tidak menatap 
terus-menerus benda panjang itu dan 
mengalihkan mataku padanya. Ke matanya. 
Sangat sulit untuk dilakukan dari pada dipikirkan. 


Dia berjalan kearahku. Oh kemarilah Arthur. 
Aku di sini kegersangan dan hanya dirimu yang 
mampu membasahiku. 


Segala pikiran kotor berseliweran di kepalaku. 
Yang mendominasi adalah bagaimana rasanya 
saat kami menyatu nanti. bayangan-bayangan itu 
bagai mimpi indah tapi aku tahu segalanya tidak 
hanya mimpi. Kini dia menjelma nyata. Apa yang 
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akan aku rasakan telah sampai ke tahap 
menggilakan. Aku tergila-gila akan dirinya. 


Satu pikiran yang menakutkan tidak 
membuat aku berhenti. Rasa takut itu hanya akan 
membuat aku dan Arthur menempuh jalur 
berbeda. Aku takut akan ketidakpuasan Arthur 
dengan diriku tapi siapapun tahu, dalam hal 
memuaskan siapapun akulah ratunya. Saat 
pikiran yang satu terselesaikan. Pikiran yang lain 
datang menjelma bagai mimpi buruk. Bagai 
bayangan dalam kegelapan. 


Usapan lembut di keningku membuat aku 
tertegun. Diam menatap Arthur yang 
memberikan aku pandangan menggelikan dengan 
apa yang mungkin dilihatnya dariku. 


“Andai aku tidak tahu kalau kau bekerja 
dengan Deborah. Pastinya malam ini kupikir 
adalah malam pertamamu disentuh oleh pria, 
Andien. Tenanglah. Apa yang begitu 
menakutkanmu? Ini aku, Arthurmu. Mengerti?” 


Aku tersenyum kali ini dengan lebih baik. Ya, 
dia Arthurku. Menjadi mantan pelacur saja dia 
menerimaku. Lantas apa yang membuatku begitu 
takut dan di bayangi tentang kekecewaan Arthur 
padaku. Dia tidak akan pernah kecewa dengan 
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diriku. Aku yakin itu. Ini hanya bentuk gelap dari 
diriku yang lain. Arthurku, aku sangat menyukai 
kata sederhana itu. 


Kini aku telah kembali menjadi diriku yang 
utuh. Tanpa ada rasa takut di dalam diriku lagi. 
Kali ini Arthur akan melihat diriku yang satu ini. 
Liar dan menggairahkan. Itulah yang membuat 
aku dengan segera melingkarkan kedua lenganku 
di lehernya. Membuat dia dengan mudah 
mendekat dan kulumat bibirnya yang sejak tadi 
terus bicara menggodaku. Arthur terkejut dengan 
tingkahku tapi tak ayal dia menyeimbangi 
permainan yang aku lakukan. 


Kami saling melumat dengan gairah panas 
yang membakar sampai ke dalam sel jiwa kami. 
Tidak ada lagi yang bisa mencegah kami saling 
menikmati satu sama lain. Inilah kami dua orang 
yang saling jatuh cinta dan tengah meraih 
hubungan seksualnya dalam ranjang untuk kali 
pertama. Kami tidak akan saling mengecewakan. 
Karena aku tahu, Arthur tidak hanya akan 
menjadi partnerku dalam berbagi kasih tapi dia 
juga akan menjadi partner yang hebat di atas 
ranjang. 


Arthur — melepaskan ciumannya dan 
menelusuri leherku di mana aku langsung 
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mendongak memberikannya akses penuh untuk 
mencari tahu rasa dariku lebih jauh lagi. 


Aku meraba setiap senti kulitanya. Tidak 
kubiarkan satu senti terlewatkan di tanganku. 
Hingga aku temukan benda panjang yang sejak 
awal menarik perhatianku. Benda yang langsung 
aku pegang dengan cepat membuat dia terdiam. 
Aku tersenyum kearahnya dengan kerlingan yang 
membuat dia mendesah keras. 


Kini dia harus menyesali keputusannya yang 
melepaskan pakaiannya sekaligus. Dia tahu apa 
pekerjaanku jadi harusnya dia tahu seahli apa aku 
pada permainan ini dan dia malah mengujiku 
dengan cukup baik. 


“Kau akan membuat aku mencapai klimaks 
dalam hitungan detik.” Dia mendengus. 


Aku sudah akan tersenyum karenanya tapi 
rupanya ada senjata yang dia sembunyikan 
dibalik sikap dinginnya. Senjata yang membuat 
aku tahu kalau dia adalah pria pertama yang bisa 
menahlukkan aku di atas ranjang. Aku kalah telak 
darinya. Dia dengan mudah mengubah ritme 
permainan saat tangannya dengan ahli 
melepaskan setiap kain yang ada di tubuhku dan 
kutemukan diriku tersesat pada sentuhannya yang 
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menghanyutkan. Aku yang kalah telak. Lidah dan 
tangannya bermain dengan sangat baik. 
Mendukung dengan cara yang sempurna. 


Memuaskan menjadi kata yang remeh untuk 
menggambarkan percintaan kami. Dengan Arthur 
yang mendominasi segalanya. 


Saat segalanya mencapai puncak. Tidak 
dapat lagi kutulis setiap bait kata untuk 
menggambarkan betapa nikmatnya penyatuan 
kami berdua. Tidak ada kalimat yang bisa 
menandinginya. Tiada cerita yang bisa 
menyatakannya. Segala apa yang di bayangkan 
otak, nyatanya lebih jauh dari itu. Apapun yang 
di khayalkan hati nyatanya lebih dari itu. 


Aku telah kalah, pria ini tidak hanya mampu 
meraih hatiku. Dia juga mampu menggenggam 
kepuasanku. 


KKK 
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Aku membuka mataku dengan perlahan. 
Langsung tersenyum saat kudapati seluruh 
pandanganku telah dipenuhi oleh dia dan 


lelapnya. Dalam pejamnya ia lebih mendamaikan. 


Terlihat ada senyum di sudut bibirnya. Membuat 
aku yakin kalau apapun yang kami lakukan tadi 
malam tidak hanya menyenangkan aku tapi juga 
membahagiakan dirinya. 


Aku mengangkat tanganku, melepaskan 
tanganku dari belitan tubuhnya. Ingin kusentuh 
wajahnya, barangkali aku beruntung dengan 
tidak membangunkannya. Namun niatku terhenti 
saat tanganku mendekat dengan fostur tubuh 
yang sedikit bergerak membuat dia mengerut. 
Dan aku tahu kalau Arthur adalah tipe orang yang 
selalu siap terjaga jika ada sedikit saja yang 
mengusiknya. Membuat aku mengundurkan 
niatku. 
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Jika harus memilih antara menyentuh dia 
untuk membuat dia terbangun atau membiarkan 
dia tidur agar aku bisa memandangnya sepuas 
mungkin. Maka aku akan memilih yang terakhir. 
Jadi aku kembali memasukkan tanganku dan 
menatap dia terus-menerus. Membuat aku 
membayangkan banyak hal dengannya. 


Sebuah keluarga. Kopi di pagi hari. Makan 
siang. Dan makan malam romantis. Ada terlalu 
banyak hal dan itu berpusat pada kebersamaan 
kami. 


“Tidakkah menurutmu sebuah wajah yang 
kau cinta jika lama di perhatikan, akan 
membuatmu berhenti berdetak.” 


Aku terkejut mendengar suaranya. Jika 
Arthur tidak sedang memerangkap aku dalam 
pelukannya maka sekarang aku sudah pasti telah 
menjauh darinya. 


“Arthur, sejak kapan kau bangun?” 


Mata itu terbuka dan keindahannya seribu 
kali lebih bisa di nikmati saat terbuka. Harusnya 
sejak awal saja kubiarkan mata itu terbuka. 


“Pikirmu aku akan bisa tidur dari tadi malam? 
Setelah apa yang kau lakukan padaku?” 
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Aku wmengerut. “Apa memang yang 
kulakukan?” 


Arthur mendekat dan aku tahu akan dia 
apakan diriku. Saat itulah kutemukan diriku telah 
ada di bawah kuasanya. Aku tersenyum. 
Kejantanannya mengeras. Bisa kurasakan. 


“Kau dan segala yang ada di dalam dirimu 
menggodaku Andien.” 


Ingin saja kulanjutkan apa yang coba 
dilakukan Arthur. Karena pada dasarnya aku juga 
menginginkan hal yang sama tapi aku ingat hari 
apa ini dan aku harus bertemu dengan dokterku 
untuk melakukan cek kesehatan yang rutin aku 
lakukan setiap bulannya. Jadi aku meletakkan 
telapakku pada dada Arthur untuk mencegahnya 
berbuat jauh. Membuat pria itu harus menunduk 
untuk mencari tahu apa yang dia rasakan benar 
atau tidak. 


Dia menemukan tanganku yang sudah ada di 
jarak pandangnya. Mata kami bertemu. 


“Aku harus ke dokter.” 


“Dokter? Kau sakit?” 
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“Tidak, Arthur. Tapi aku harus mengganti 
implan yang aku pasang untuk mencegah 
kehamilan. Aku tidak bertemu dengan dokternya 
dua minggu yang lalu karena dia ada tugas di luar 
negeri jadi aku harus bertemu dia sekarang.” 


“Kau memakai implan?” 


Aku tersenyum. Kuelus wajahnya dengan 
telunjukku. “Ya. Pekerjaan yang aku lakukan 
mengharuskan aku memasangnya. Jadi aku tidak 
memiliki pilihan. Minggu ini aku harus sudah 
melepaskannya. Dan menggantinya dengan yang 
baru.” Kujelaskan padanya karena mungkin dia 
tidak mengerti. 


Arthur terlihat mangut-mangut saja. Lalu dia 
menatap aku sejenak dan kutemukan pandangan 
lembut darinya. “Bagaimana kalau kau tidak 
perlu menggantinya.” 


“Hah?” 


“Jangan menggantinya, Andien. Tidak perlu 
memasang implan lagi.” 


“Kenapa?” 


Arthur memberikan aku ciuman panjang 
yang sangat tidak menjawab pertanyaanku. Tapi 
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tak ayal kubalas juga ciuman itu. Karena bibir 
Arthur memang selalu menggoda walau pria itu 
tidak meniatkannya. 


“Seorang bayi lucu di sekitar kita pastinya 
akan sangat menyenangkan, Andien. Bagaimana 
menurutmu?” 


Aku ternganga tidak percaya. Tunggu dulu, 
apa Arthur baru saja mengatakan 1a 
menginginkan bayi dariku? Oh, tidak mungkin. 
“Arthur..” 


“Aku menginginkan seorang anak darimu, 
Andien. Jadi kuharap kau juga menginginkan hal 
yang sama sepertiku. Bagaimana menurutmu?” 


Tidak bisa berkata-kata aku dibuatnya. Selain 
kalau dia benar-benar mendobrak kotak 
bahagiaku yang memuncak. Aku kehilangan 
seleraku pada segala hal dan hanya Arthur tempat 
duniaku berputar. Arthur kini bagai matahari 
pribadiku dan aku adalah planet yang beredar 
mengelilinginya. Kesenangan ini jangan pernah 
pudar Tuhan. 


Tidak kuberikan jawaban pada Arthur tapi 
apa yang aku lakukan dengannya pastinya telah 
menjawab segala tanyanya. Aku berada di 


atasnya. Membiarkan dia memasukiku dengan 
Enniyy - 199 


cara semenggila itu. Aku memberikan seluruh 
diriku padanya. 


KKK 


Tapi terkadang, kebahagiaan yang sangat 
besar yang bahkan sampai bisa membuat manusia 
lupa akan duka dan merasa dunia adalah tempat 
yang paling hebat untuk tinggal bisa membuat 
bahkan setan di neraka sekalipun akan merasa iri. 
Itulah yang baru kusadari. Hingga detik ini aku 
tidak pernah berpikir kalau segala kebahagiaan 
yang aku rasakan bersama dengan Arthur hanya 
sebuah kesemuan belaka. Kalau ternyata 
segalanya tidaklah nyata. Semua itu hanyalah 
fatamorganaku. 


Atau Tuhan hanya ingin memberikan 
secercah rasa bahagia padaku, sebelum aku di 
sadarkan dengan pukulan duka yang bahkan 
bernafas saja tidak bisa kurasakan dengan normal. 


“Kau tidak apa-apa, Nona.” 


Suara seorang pria yang hadir di belakangku 
membuat aku menoleh. Kekhawatiran di wajah 
pria itu membuat aku tahu kalau telah 
kuumumkan pada dunia tentang luka yang aku 
alami. Pria berpakaian hitam dan berbadan tegap 
itu mengingatkan aku pada pengawal milik Azka. 
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Pria yang ada di hadapanku sekarang juga 
memakai kacamata hitam di mana aku tidak bisa 
melihat matanya. 


Aku mundur untuk menjaga jarak. Segala 
masalahku berpusat pada pria dan sentuhannya 
jadi tidak ingin kubuat tubuhku kembali disentuh 
tangan asing yang tidak perlu. 


“Tidak apa-apa.” 


Setelah mengatakannya dengan cukup ketus, 
aku meninggalkan pria asing itu. Pria itu tidak 
mengejar untuk memastikan aku benar-benar 
Jujur dengan apa yang aku katakan. Aku 
bersyukur untuk itu. Karena yang aku inginkan 
saat ini hanyalah sendiri dan bukannya bertemu 
dengan sosok asing yang sok peduli. 


Kupeluk diriku dan terus berjalan di atas 
trotoar dengan linglung. Entah akan kubawa 
kemana langkahku. Aku tidak tahu pasti dan aku 
Juga tidak ingin peduli. Aku hanya ingin meratapi 
nasibku saja. 


“Pertama-tama kau sepertinya harus 
memakai benda ini, Nona Agatha.” 


Kembali kuingat kalimat perintah yang 
diberikan dokter pribadiku setelah dia memeriksa 
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tubuhku dan kutanyakan padanya tentang 
keadaan tubuhku. Aku saat itu telah memberitahu 
dokterku tentang tidak akan menggunakan 
implan lagi. Bahkan kuceritakan dokter 
perempuan itu tentang betapa bahagianya aku 
karena bertemu dengan pria baik bernama Arthur. 
Aku bercerita dengan wajah berseri-seri. 


Aku keluar dari kamar mandi dan 
memberikan dokterku hasil tespack yang dia 
minta untuk kugunakan. 


Aku duduk kembali di depan dokter itu yang 
mulai melihat hasilku. Dia menatapku dengan 
pandangan tidak terbaca. Membuat aku gusar di 
tempatku. Ada angin dingin yang seperti angin 
kematian menelusuri tulang belakangku. Tidak 
dapat kugambarkan perasaanku. Rasa takut. 
Cemas. Bercampur menjadi satu hingga 
membuat aku merasa tertekan sampai bernafas 
saja terasa sangat sulit untuk dilakukan. 


“Anditha, kau hamil.” 


Bagai petir menyambar kepalaku. Membuat 
rasa pening menderaku. Aku tidak dapat 
merasakan kakiku. Detak pada jantungku juga 
terasa mati rasa. Seluruh dayaku terserap pada 
fakta kalau aku memiliki seorang calon bayi di 
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perutku. Aku tidak kuasa menahan tanganku 
untuk lari ke perutku. Mencoba menyelami isi di 
dalam sana. Sebuah kehidupan tengah ada dalam 
tubuhku. 


Dokter yang ada di hadapanku tahu betapa 
shocknya aku. Hingga bahkan dia sendiri tidak 
bersuara untuk waktu yang cukup lama. Hingga 
pada satu titik, telah ia temukan sebuah 
kesadaran di dalam diriku. Kesadaran kalau aku 
bisa menerima fakta yang tersuguh padaku. 


“Berapa usia kandunganku, dokter?” 


“Kita perlu memeriksanya lebih lanjut untuk 
tahu Anditha. Tapi jika aku tidak salah 
mengirakan. Usianya pastilah telah mencapai 
empat minggu. Siapapun yang bersamamu satu 
bulan belakangan ini, tanpa pengaman 
tambahan saat kalian berhubungan maka dia 
adalah ayah dari anakmu.” 


Aku menekan tanganku pada pelipis. Ya 
Tuhan, inikah kejutan yang kau berikan padaku 
atas rasa bahagia tidak terkira itu? Pastinya kini 
dunia akan mengejekku andai kukatakan pada 
dunia apa yang terjadi denganku. Semudah itu 
tangan takdir memutar haluan hidupku. 
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Beberapa detik yang lalu aku masih amat 
sangat bahagia dengan hubunganku dan Arthur 
yang berjalan sempurna. Tapi sekarang aku tahu 
kalau aku dan Arthur tidak bisa bersama lagi. 


Jikapun dengan baik hatinya Arthur akan 
menerima anak ini. Akulah yang tidak bisa 
menerima pria itu. Aku tidak akan membuat dia 
lebih tersiksa dari apa yang pantas dia dapatkan. 
Anak ini memiliki seorang ayah dan aku tahu 
pasti siapa ayahnya. Tak lain dan tidak bukan, 
Decon Sregil. Hanya pria itu yang berhubungan 
denganku dua bulan belakangan ini. Juga hanya 
Decon yang beberapa kali tidak memakai 
pengaman denganku. 


Aku tidak akan meminta Decon 
bertanggungjawab dengan bayi ini. Tidak perlu. 
Tabunganku cukup untuk membesarkan anakku 
sendiri. Rencanaku untuk pergi kini tidak 
memiliki hambatan lagi. Aku akan meninggalkan 
negara ini. Meninggalkan Arthur. Azka. 
Segalanya. 


Tarikan kuat pada tanganku menghentikan 
langkahku dan aku terkejut saat penarikku 
membawa aku ke gang sempit di mana dia tengah 
berdiri di depanku dengan mata awas bak kijang 
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yang mencari, apakah sang singa menemukan 
keberadaannya. 


Alexander memusatkan pandanganya padaku 
saat dia telah yakin tidak akan ada yang 
mengganggu aksinya dalam bertemu denganku. 
Memangnya siapa yang sangat dia takutkan 
hingga berlaku demikian. Aku lupa kalau 
Alexander ingin mengatakan sesuatu padaku. Hal 
yang harusnya aku ketahui andai malam itu aku 
tidak terlalu kalut dan memilih tidak datang 
menemuinya. 


“Kenapa kau tidak datang malam itu? Aku 
menunggumu.” 


Aku melepaskan diri dari Alexander. Gigih 
sekali pria ini meminta bicara denganku. Tapi 
sekarang bukan saat yang tepat. “Kita bicara lain 
kali, Alex. Aku tidak ingin membicarakan 
apapun saat ini. Aku lelah dan ingin pulang.” 
Kucoba mengais empatinya. Karena aku memang 
tidak memiliki tenaga untuk membahas apapun. 
Aku hanya ingin mengurung diri di kamar dan 
meratapi nasibku. 


“Ini bukan pembicaraan yang bisa tidak 
dilakukan saat kau sedang tidak ingin, Anditha.” 
Dia bersikeras. 
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Aku mendorong Alexander dan berjalan 
meninggalkan dia. “Aku tidak ingin 
membicarakan apapun.” Ujarku berjalan 
meninggalkan lorong itu. 


“Adikku mati, Anditha. Decon ditemukan 
tidak bernyawa di hotelnya.” 


Aku dengan segera memutar tubuhku. Tidak 
kupedulikan sakit di leherku karena melakukan 
gerakan setiba-tiba itu. Aku hanya tidak yakin 
dengan apa yang aku dengar. Tidak mungkin 
bukan takdir membuat anakku menanggung 
segala dosa ibunya. Bagaimana bisa dia menjadi 
yatim saat bahkan dia belum dilahirkan. 


“Apa kau serius dengan apa yang kau katakan, 
Alex?” Suaraku langsam. Pita suaraku sepertinya 
akan hilang. 


“Aku tidak mungkin bermain-main dengan 
nyawa adikku, Anditha. Setidakakur apapun 
kami, tetap saja dia berbagi darah denganku.” 
Penegasan Alex membuat aku tahu kalau anakku 
memang telah kehilangan ayahnya bahkan 
sebelum dia sempat menyuarakan panggilannya 
Itu. 


“Kami masih  menyelidikinya — tapi 
kemungkikan terbesarnya adalah dia dibunuh 
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oleh anggota geng setempat. Aku takut kalau 
dalangnya adalah pria yang kau kencani saat ini.” 


Aku terkejut. Oh sudahlah, terlalu banyak 
kejutan yang aku dapatkan hari ini hingga fakta 
kalau Alexander menuduh Arthur pembunuh dari 
Decon tidak lagi terlalu membuat aku terkejut. 


“Arthur?” 


“Kau memanggilnya begitu. Dia dikenal 
dengan nama Ardian. Dia menguasai seluruh Ufa, 
Anditha. Segala telinga memihak padanya. Mata- 
matanya tersebar di pelosok kota ini. Dia 
berteman baik dengan mafia Rusia. Mereka 
saling melindungi dengan cukup baik. Aku tahu 
kalau kau berhubungan dengannya tanpa tahu 
seperti apa dia yang sebenarnya.” 


Aku menekan kedua tanganku pada kepalaku. 
Terlalu banyak informasi. Terlalu banyak hal 
yang diberitahukan padaku. Lalu segalanya kini 
berpusat kembali pada pria itu. Ardian Arthur 
Petrov. Pria dengan segudang misteri itu adalah 
seseorang yang cukup berpengaruh di kota Ufa? 
Dia tersangka pembunuhan? 


“Kau yakin dia pembunuhnya?” 
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“Kami masih menyelidikinya. Beberapa hari 
lagi penyebab kematiannya akan di ketahui dan 
ayahku akan membiarkan media lokal tahu. Kami 
masih menyimpan berita ini. Hanya kalangan 
keluarga yang boleh tahu.” 


Apa yang harus aku lakukan sekarang? Tidak 
hanya tidak mungkin bagiku memberitahu orang- 
orang tentang kehamilanku tapi juga tidak 
mungkin bagiku untuk terus tinggal di sini. Aku 
tidak ingin mentalku akan terganggu dan itu 
sepertinya akan terjadi jika aku terus di kelilingi 
dengan segala hal ini. Aku harus pergi. 


Ini tidak lagi tentang perasaanku. Lebih dari 
apapun, anakku yang terpenting. Aku tidak 
memerlukan orang-orang ini dan segala hal 
tentang mereka. Aku ingin bersikap egois hanya 
untuk kali ini. Hanya kali ini. 


Tapi sebelum aku pergi, ada satu hal yang 
harus aku lakukan. “Apa aku bisa melihat, Decon? 
Aku ingin melihat dia untuk terakhir kalinya.” 


Alexander mengangguk. “Tentu. Aku akan 
mengantarmu. Tapi kita tidak bisa pergi hari ini. 
Orang-orang Ardian terus mengikutimu. Aku 
tidak mau dia tahu di mana mayat Decon di 
sembunyikan. Jadi lakukan apa yang aku katakan 
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besok. Harus sesuai dengan apa yang aku 
perintahkan agar Ardian tidak curiga dan 
membiarkanmu pergi.” 


Aku mengangguk dan aku tahu kalau apa 
yang dikatakan Alexander memang benar. Pria 
yang tadi berjas hitam yang datang menanyakan 
keadaanku pastilah orang yang mengikutiku. 
Setelah perpisahanku dan Alexander, aku melihat 
beberapa orang mulai mengikutiku. Kini aku tahu 
kemanapun aku melangkah, akan selalu ada 
orang dibelakangku. Hebat Arthur. Caramu ini 
semakin membuat aku ingin pergi darimu. Apa 
yang akan kau lakukan jika kau tahu aku 
mengandung anak dari pria yang kau benci? 


KKK 
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Gerakan lambat namun pasti membuat aku 
membuka mata. Sudah sejak beberapa jam yang 
lalu mataku tidak bisa terpejam. Kini setelah 
mimpi hampir menyelimuti alam bawah sadarku, 
dia datang. Kemana saja dia hingga butuh 
beberapa jam untuknya ada di sini bersamaku. 
Apakah dia sedang membereskan kekacauan 
yang sedang dia buat. Membunuh orang lain 
adalah sebuah kekacauan. Bukankah itu yang dia 
lakukan? 


Jika saja tidak akan ada yang kelabakan, 
maka aku pasti telah memberikan dia pertanyaan 
yang sangat ingin aku tahu jawabannya. Tapi aku 
tidak bisa mengambil resiko. 


“Arthur.” 


“Kau menungguku?” Suaranya dekat. Sangat 
dekat hingga terasa dia ada di dalam diriku. Tapi 
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aku tahu, mulutnya hanya terlalu dekat dengan 
telingaku. Hembusan nafasnya bisa aku rasakan. 


“Ke mana saja kau? Kupikir akan 
menemukanmu saat pulang.” 


Dia terdiam sebentar. Apa dia sedang 
mencari jawaban yang tepat untuk dia berikan 
padaku? “Aku di kamarku. Tertidur. Kupikir kau 
akan datang mengetuk pintuku tapi kau malah 
memilih tidur di sini sendirian. Bahkan 
membiarkan pendingin ruangan menyala. Di sini 
sangat dingin, Anditha.” 


Aku perlu mendinginkan kepalaku. Di mana 
otakku rasanya terbakar oleh pikiran-pikiran gila 
yang berseliweran di sana. “Tadi aku kepanasan 
makanya kupasang suhu pendinginnya lebih 
tinggi dari biasanya.” Elakku. 


“Aku sempat takut tadi, kukira aku sedang 
memeluk mayat. Untung saja jantung ini, masih 
berdetak dengan kencang.” Dia meletakkan 
telapak tangannya di atas dadaku. Aku 
memejamkan mata, merasakan hangat sentuhan 
pria ini. Kenapa dia bisa sehangat ini dikulitku? 


Kami berdua terdiam. Tidak ada kalimat 
tanggapan yang bisa kuberikan padanya juga 
mungkin tidak ada kata-kata lagi yang ingin dia 
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utarakan. Lebih bagus memang jika kami sama- 
sama diam. Karena bibir kami hanya akan terus 
menyuarakan kebohongan belaka. Dia akan 
berbohong padaku dan akupun sebaliknya. 
Kupikir kami sudah saling mengetahui dengan 
cukup baik. 


Dia meminta seseorang mengikutiku jadi 
pastinya dia tahu dengan sangat baik kalau aku 
sempat hilang sesaat dari pengawasan orang itu. 
Jadi dia bisa menebak apa yang mungkin sudah 
aku tahu. 


“Apa kata dokter, Andien?” 


Kalimat tanya Arthur dibarengi dengan 
elusan lembut tangannya di pinggangku dan 
berakhir dengan mengitari perutku. Aku tertegun 
sejenak, merasakan sesuatu di dalam diriku 
bangkit. Dan bisa kupastikan itu bukanlah gairah, 
melainkan rasa takut. 


Apa Arthur tahu kalau aku hamil? Jika dia 
memang seberkuasa itu maka bukanlah hal yang 
sulit untuk mencari tahu apa yang dikatakan 
dokter tapi Arthur malah memilih bertanya 
padaku. Lalu pertanyaan yang dibarengi dengan 
elusan itu membuat aku merasa Arthur sedang 
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mengancam aku. Apakah dia dengan sukareka 
akan membunuh bayi yang aku kandung? 


Tidak, tak akan kubiarkan. 


“Apakah implanmu sudah dilepas? Aku 
sudah tidak sabar untuk melihat akan selucu apa 
anak kita nanti. Wajahmu dan wajahku menjadi 
satu. Tidakkah itu menyenangkan untuk di 
kenang, Andien?” 


Aku menelan ludahku. “Ya.” Suaraku 
tercekat. “Pasti akan lucu.” Kucoba membuat 
suaraku lebih baik. Walau aku tahu pastinya dia 
akan curiga. Aku tidak peduli. 


Menilik dari sikap Arthur selama ini, pria ini 
akan bungkam. Dia bukan orang yang akan 
mengonfrontasi dengan terang-terangan. Arthur 
lebih suka bersikap tertutup dan itulah yang 
membuat aku tertipu olehnya. Mengira dia adalah 
pria kantoran biasa. Nyatanya dia lebih dari itu. 
Pria ini berbahaya dan baru aku sadari sekarang. 


“Aku mencintaimu, Andien.” 


Aku memejamkan mata. Ungkapannya 
membuat dadaku terasa sesak. Ya, Arthur. Aku 
juga mencintaimu. Sangat mencintaimu. Tapi 
sampai kapanpun, aku tidak akan pernah 


Enniyy - 213 


memilihmu. Walau kau cinta pertamaku tapi 
calon bayi ini adalah darah dagingku sendiri. Dia 
berhak mendapatkan seluruh cinta dariku dan 
tidak pantas bagiku untuk membuat dia berada 
dalam sebuah pilihan. Jadi maafkan aku Arthur. 
Maaf karena aku tidak bisa mengatakan seluruh 
perasaan ini padamu. 


“Aku tahu, Arthur.” 


Kecupan terasa di kepalaku. Membuat aku 
semakin hancur karenanya. Apalagi saat 
pelukannya semakin erat di tubuhku. seolah 
raganya menyatakan padaku kalau dia tidak akan 
pernah melepaskan aku apapun yang terjadi. Aku 
menyamankan diri padanya. 


“Apa yang akan kau lakukan besok? ingin 
pergi jalan-jalan?” Arthur bersuara masih dengan 
nada yang sama. Pria ini sangat pandai menjaga 
intonasi suaranya. 


“Aku ingin tidur saja.” 
“Baiklah, aku akan menemanimu.” 


“Tidak, Arthur. Aku ingin sendiri.” Kusela 
cepat dia. Membuat ia bungkam. 
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Aku yakin ada seribu kata yang ingin dia 
lontarkan padaku tapi dia menahan dirinya. 
Sepandai itu ia bisa menahan diri. Aku salut 
olehnya. 


“Aku sungguh lelah dan ingin berbaring 
seharian di kamar. Kalau kau di sini, aku tidak 
akan bisa tidur dengan baik. Aku akan selalu 
tergoda untuk terus membuka mataku dan 
mengajakmu berbicara sepanjang hari. Secinta 
itulah aku padamu, Arthur.” Kutekan kalimat 
terakhirku. Ingin dia yakin dengan apa yang aku 
katakan. Walau nyatanya tidak sepenuhnya 
sebuah kebohongan tapi aku juga tidak 
sepenuhnya jujur bukan. 


“Aku mengerti. Kalau begitu, maukah kau 
mengantar aku ke bandara besok?” 


Aku terkejut. “Bandara?” 


“Aku ada perjalanan bisnis beberapa hari. 
Hanya dua hari. Mungkin.” 


Aku berbalik. Kali ini sungguh penasaran 
seperti apa wajahnya. Ingin tahu bagaimana mata 
itu memandangku. Aku tertegun. Kutemukan 
diriku tersesat dalam mata teduhnya yang begitu 
memikat. Aku harus menaikkan tanganku untuk 


menyentuh wajahnya dan merasakan kulitnya. 
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Dia dingin, setengahnya pastilah karena udara 
kamar. Setengahnya lagi entah oleh apa. 


Pria ini, bagaimana bisa dia membuat aku 
segila ini oleh cinta. Jika aku ingin pergi maka 
harus aku lakukan dengan segera. Memandang 
matanya akan menahan aku. Satu tatapan seperti 
ini saja telah membuat aku goyah seperti ini. Aku 
tidak akan bisa terlalu lama bersamanya. Aku 
tidak akan sanggup. 


Kini saja aku telah masuk ke dalam tubuhnya. 
Hal yang tidak diinginkan oleh diriku tapi malah 
kurasakan nyaman karenanya. “Kau akan pergi 
meninggalkan aku?” Satu tetes bening jatuh ke 
pipiku. Aku semakin memeluk dia dengan erat. 
Tidak kubiarkan dia menatap airmataku yang 
jatuh. Tidak ingin dia tahu kesedihan apa yang 
akan aku hadapi. 


Nyatanya airmata ini jatuh bukan karena dia 
yang akan pergi meninggalkan aku. Melainkan 
karena akulah orang yang akan pergi 
meninggalkan dia. Tidakkah hubungan ini begitu 
ironis. Karena pada dasarnya, jikapun terbukti 
Arthur adalah pembunuh dari ayah bayi yang aku 
kandung. Pembunuh dari pria yang aku benci. 
Aku sama sekali tidak memiliki masalah 
karenanya. 
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Sehebat itu Arthur menerimaku yang adalah 
pelacur, sehebat itupula aku akan menerima dia 
dengan sukarela apapun bentuk pekerjaannya. 
Hanya saja alasan aku pergi bukan karena 
pekerjaannya. 


“Aku hanya pergi sebentar. Tidak untuk 
meninggalkanmu, Andien.” 


Aku sesenggukan. Membuat pria itu harus 
meraih rahangku untuk bisa menatapku. Sebab 
aku menolak menatapnya. Kini aku telah 
mendongak. Desak airmata yang keluar semakin 
banyak. 


“Aku bisa tidak pergi untukmu, Andien. 
Mintalah padaku.” 


Aku menggeleng. “Kau harus pergi, Arthur. 
Kau akan kembali. Aku tahu kau akan kembali 
padaku.” Tentu saja. Jika kami berada di situasi 
normal maka sekarang aku akan meminta dia 
tidak meninggalkan aku. Aku tidak suka sendiri 
jadi dia tidak akan pernah kuizinkan 
meninggalkan aku. 


“Jiwaku terkekang. Aku tidak bisa lari 
darimu, karena seribu tangkai bunga yang 
berlumuran darah sebanding dengan 
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memilikimu.” Arthur mengecup kelopak mataku. 
Aku memejam, tersenyum dibaliknya. 


“Kalimat yang sangat indah.” 


“Indah karena di bumbui dengan kebenaran, 
Andien.” Arthur memelukku. Kali ini dia yang 
memelukku dengan erat. 


Malam itu kami hanya tertidur. Sangat 
mendamaikan. Kupikir Arthur datang ke 
kamarku karena ingin menyentuhku. Tapi 
rupanya pria itu hanya berbaring di sampingku 
dengan pelukannya yang hangat. Yang membuat 
aku tidak bisa memikirkan hari esok. Hari esok 
itu membuat aku sakit kepala jadi aku belum 
ingin memikirkannya. 


KKK 


“Apa kau yakin aku tidak harus ikut ke 
bandara?” Aku bertanya padanya setelah dia 
meminta aku tidak ikut mengantarnya ke bandara. 


Karena dia melihatku pucat yang membuat 
dia melarang aku ikut dengannya. Tadinya aku 
benar-benar ingin ikut untuk tahu apa dia 
sungguh memesan penerbangan untuk pergi. Aku 
mengecek tiket penerbangannya saat dia sedang 
ada di kamar mandi dan benar ada tiketnya. Aku 
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juga menelepon maskapainya dan dibenarkan 
oleh pegawai maskapai. Aku tidak memiliki 
kecurigaan apapun lagi untuknya. Jadi aku bisa 
tidak ikut dengan tenang, walau dia pastinya akan 
meminta orang mengawasiku dari kejauhan. 


Arthur yang sedang  mengancingkan 
kemejanya berbalik memandangku. Dia berjalan 
kearahku dan menunduk sedikit padaku yang 
tengah duduk. Melumat bibirku membuat aku 
bisa merasakan aroma mint karena pasta yang di 
pakainya, segarnya membuat aku mencium dia 
serta. Membuat lidahku bermain di bibirnya 
hingga dia harus menarik dirinya menjauh. 


Tatapannya tercengang kearahku. 


“Apa im salah satu trikmu agar aku tidak 
pergi?” 


Aku berhenti. Mendengar tanyanya yang 
terdengar menggoda hingga aku dengan cepat 
menyadarkan diriku atas apa yang aku lakukan. 
Bagaimana bisa aku dengan segampang ini 
tergoda dan ikut serta menggodanya. Untung saja 
dia berbicara di sela-sela ciuman kami yang 
memanas. 


Kuletakkan tanganku di atas dadanya. Sedikit 


mendorongnya agar dia berhenti karena dia 
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sempat melanjutkan melumat bibirku. Mata kami 
bertemu. Dia melihat apa yang ingin dia tahu, 
yaitu kemauanku untuk tidak melanjutkan aksi 
kami ke tahap yang lebih memanas. 


Arthur menarik diri dengan kuat. Hingga dia 
berdiri di depanku. Satu tangannya ada di puncak 
kepalaku dan tangannya yang lain mengusap 
bibirnya. Membuat dia lebih menggoda dari 
biasanya hingga harus bagiku menekan tanganku 
pada pinggir ranjang di mana aku duduk. 
Menahan diriku yang sepertinya telah gila karena 
menginginkan Arthur di saat bagiku harus 
mendorong dia agar segera pergi. 


“Kita menginginkan hal yang sama, Andien.” 
Arthur mengungkapkan apa yang dilihat matanya 
pada mataku. 


“Kau harus pergi, Arthur.” 
“Aku tahu.” 


Arthur mengecup kembali bibirku membuat 
aku berniat akan mendorong dia lagi tapi rupanya 
hanya sebuah kecupan singkat yang dengan 
gampangnya meninggalkan jejak tidak 
terkatakan. Pria itu kembali berjalan menjauh 
dariku dan memasang dasinya. Dia berkutat 
dengan benda itu sebentar. Lalu memakai jasnya. 
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Aku meraih tas Arthur. Beranjak dan 
memberikan dia benda itu. Membuat aku 
mendapatkan senyuman terimakasih darinya. Ku 
gandeng lengannya untuk menemaninya beranjak 
dari apartemen miliknya yang untuk pertama 
kalinya kumasuki. 


Apartemen Arthur sama persis dengan 
apartemenku. Hanya tata letak barangnya yang 
berbeda dan tentu sentuhan tempatnya. 
Apartemen Arthur di dominasi dengan warna 
gelap. Tidak seperti milikku yang memang tidak 
sepenuhnya dipenuhi warna tapi cukup berwarna 
ketimbang apartemen pria ini. 


Arthur berhenti saat kami sampai pintu keluar. 


“Ada yang tertinggal?” Kutanya dia karena 
menghentikan langkahnya. 


“Tidak, Andien. Aku hanya ingin kau tidak 
mengantarku sampai ke bawah. Kau sangat pucat 
dan dingin. Aku tidak mau kau kelelahan jadi 
sampai sini saja.” 


Aku menggeleng dengan keras kepala. Aku 
tahu kalau tubuhku memang kurang sehat, terasa 
kurang bertenaga juga. Tapi aku sungguh ingin 
mengantarnya sampai ke bawah. Aku tidak ingin 


menyatakan tapi sepertinya ini akan menjadi 
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perpisahan kami untuk selama-lamanya. Aku 
berniat pergi malam nanti jadi patut bagiku 
menginginkan sebuah perpisahan lebih layak dari 
pada hanya mengantar sampai ambang pintu. 


Tapi aku tidak bisa memintanya. Jadi yang 
bisa kulakukan hanya mengangguk menerima 
apa yang menjadi inginnya. Walau hatiku 
berteriak tidak setuju. 


“Baiklah. Hubungi aku kalau kau telah 
sampai ke bandara.” 


Arthur membingkai wajahku dengan kedua 
tangannya. Aku memejam dengan sentuhannya 
yang selalu sehangat ini padaku. Bibirku 
bergerak tanpa komando mengecup tangannya. 
Akan serindu apa aku padanya nanti saat kami 
telah berjarak. Saat sosoknya tidak lagi menjadi 
objek pandangku. Aku tidak bisa 
membayangkannya. 


“Tunggu aku, Andien. Aku mencintaimu.” 


Aku hanya mengangguk dan melepaskan 
pegangan kami. Dia keluar. Bulir airmata siap 
tumpah di pelupuk mataku. Dia pergi. 


Telah kuperingatkan hatiku untuk jangan 
dulu berduka tapi saat dia sudah hilang dari 
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pandanganku. Aku tidak kuasa menahan diriku 
dipenuhi duka tidak terlihat mata telanjang. Ini 
perpisahan Arthur. Perpisahan yang menyakitkan. 


Aku menutup pintu apartemen Arthur. 
Mengenang pria itu lewat ruangan yang menjadi 
tempatnya tinggal. Aku memenuhi diriku dengan 
dirinya. 


Hingga siang hari, barulah aku mengirim 
pesan pada Alexander kalau aku siap dibawa 
pergi untuk melihat Decon. Setidaknya, bayiku 
bisa melihat ayahnya untuk terakhir kalinya. 
Walau dengan tanpa nyawa di tubuh pria itu. 


KKK 
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Pintu di sampingku terbuka. Membuat aku 
menatap ke sana dan kutemukan Alexander yang 
sudah mengulurkan tangannya padaku. Aku 
menerima uluran tangan itu. Keluar mobil, 
kutemukan kami berada di rumah sakit pinggir 
kota yang jauh dari kesan mewah. Rumah sakit 
ini seperti terbengkalai dan jika tidak kutemukan 
beberapa mobil di depannya juga beberapa orang 
yang berlalu lalang maka aku pastikan, akan 
mengira rumah sakit ini adalah tempat angker. 
Tapi jelas masih ada kehidupan di tempat ini. 


“Kami sengaja memilih tempat seperti ini 
untuk Decon. Media terus mencari tahu 
keberadaannya karena ada beberapa jadwal yang 
tidak bisa di hadirinya dan membutuhkan sebuah 
alasan untuk ketidakhadirannya.” 


Aku mengangguk atas penjelasan Alexander. 
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“Ikut aku, Anditha.” Alexander berjalan di 
depanku. Aku mengekor di belakang. 


“Kalian menjadi pusat mata banyak orang, 
Alex. Tapi kenapa tidak ada pemberitaan sama 
sekali tentang hubungan darah yang terjalin 
antara kalian? Butuh waktu yang sangat lama 
untuk mengetahui keterikatan kalian.” Kucoba 
mengajak Alex berbicara di sela perjalanan kami. 


“Peter mengurus semua mulut itu dengan 
cukup baik. Keluarga kami memiliki kisah rumit 
yang tidak bisa dibiarkan menjadi konsumsi 
publik. Jadi Peter yang memiliki tugas 
membungkam media.” 


“Oh tentu saja.” Jawabku seadanya. Mengacu 
pada dia yang tidak akan membiarkan kisah 
keluarganya menjadi konsumsi publik. 


“Aku tahu apa yang dilakukan Decon padamu, 
Anditha. Aku juga tahu alasan dibalik sikap 
Decon tersebut. Semuanya berawal dari Deborah, 
aku sudah mengurusnya. Kini bisnisnya telah 
bangkrut. Mungkin kau belum mendengarnya. 
Dia kini menjajakkan dirinya untuk menutup 
hutangnya pada penagih. Dia berhutang sangat 
banyak.” 
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Aku terkejut tentu saja. Sejak kapan Deborah 
melakukannya? Terakhir kalinya dia masih 
bersikap pongah saat dia mempertemukan aku 
dan Arthur. Bagaimana bisa dia berakhir menjual 
dirinya? Lalu Anita? 


“Aku tidak tahu kalau Deborah memiliki 
banyak hutang. Kupikir uang yang aku berikan 
cukup untuknya. Tidak kusangka..” 


“Uang itu memang cukup untuk membiayai 
kemewahannya tapi tidak cukup untuk 
memuaskan hasrat berjudinya. Dia wanita yang 
tamak. Bahkan pada pertemuan pertama kami 
saja dapat kulihat keserakahan di matanya saat 
dia meminta aku membayarmu dengan 
menunjang bisnisnya. Tidak kusangka dia 
memanfaatkan persetujuanku. Dia membuat 
Decon membencimu dan menuduh yang macam- 
macam atasmu. Padahal kau sendiri tidak tahu 
apa-apa tentang hubungan darah antara kami.” 


Aku terkejut karena Alexander cukup pintar 
mencari tahu semuanya. Tidak seperti Decon 
yang mudah terpancing amarah. Alexander lebih 
seperti air yang membuat aku tersenyum untuk 
memberikan sanjungan atas kehebatannya dalam 
pikirannya yang realistis. 
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“Sepertinya Deborah mencari pelanggan 
yang salah.” Pujiku dengan tidak langsung. 


“Dia juga memilih partner kerja yang salah.” 


“Aku tidak yakin kalau Deborah salah dalam 
memilih partner. Buktinya aku tertipu selama ini 
olehnya.” 


“Setidaknya kau menyadarinya dengan 
segera dan tidak ikut hancur bersama dengannya.” 


Kuberikan Alexander senyuman saat dia 
bersinggungan tatap denganku. Kami berhenti 
dan sejenak kupikir Peter Arbani yang kami 
temui di depan kamar mayat akan dingin padaku. 
Tapi aku salah menduga, Peter bersikap seperti 
biasa. Sehangat saat aku menjadi wanita 
sewaannya. 


“Peter.” 


“Anditha. Senang kau ada di sini.” Peter 
tersenyum. Kerut wajahnya tidak membuat dia 
terlihat tua tapi malah menambah kesan 
gagahnya. 


Peter menghasilkan gen yang tidak 
mengecewakan. Dua putranya memiliki 
ketampanan yang diidamkan setiap wanita. 
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Walau pada akhirnya Decon tidak akan pernah 
berhasil akur dengan ayah dan kakaknya. Akan 
jadi berita menggemparkan jika tiga orang ini 
berdiri dalam satu waktu dan terlihat akrab. Aku 
menggeleng, mengkhayalkan hal yang tidak akan 
pernah menjadi nyata. 


“Apa aku bisa masuk sekarang, Peter?” 
Kuminta izin padanya. 


“Tentu, Anditha. Kurasa dia menunggumu.” 
Menungguku? Apa maksudnya? 


“Aku akan menemanimu jika kau takut, 
Anditha.” Alexander yang ada di belakangku 
bersuara. Aku tentu saja ingin agar ada orang 
yang berdiri di sisiku saat aku berada satu 
ruangan dengan mayat. Tapi mengingat ada hal 
yang harus aku katakan pada Decon membuat 
aku lebih memilih sendiri saja. 


“Aku akan masuk sendiri, Alex. Tidak apa- 


apa.” 

Alexander mengangguk. Peter dengan baik 
hati membukakan pintu untukku. Setelah aku 
masuk, pintu tertutup dan di dalam sana telah ada 
pegawai kamar mayat yang menghampiriku. Dia 
tidak bertanya, hanya memberikan aku jalan 
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mana yang harus aku lewati. Aku menurut dan 
orang itu mengekor di belakang. 


Kami sampai pada sebuah ruangan yang 
dingin hingga terasa menusuk tulangku. Aku 
harus menyalahkan diriku karena tidak memakai 
jaket dan hanya mengandalkan blouse yang tidak 
membantuku dalam mencegah dingin yang 
menusuk kulitku. Aku menggosok lenganku. 


Aku berdiri di satu brankar di mana telah 
tertidur satu sosok tubuh yang terselimuti kain 
putih seluruhnya. Aku bergetar dan berdebar. 
Adrenalin di dalam diriku terpacu dengan 
hebatnya. Bukan karena takut tentu saja, tapi 
lebih karena aku tahu kalau sosok dibalik kain itu 
adalah orang yang aku kenal yang di mana tidak 
akan pernah kupercayai kematiannya walau aku 
tahu Alexander tidak mungkin berbohong padaku. 


“Anda siap, Nona?” Pria berbalut baju hijau 
itu bertanya. 


Aku mengangguk dan dengan segera 
meyakinkan diriku kalau aku memang telah siap. 


Lalu pria itu membukakan aku kain penutup 
yang hampir membuat aku memekik terkejut 
andai tidak kubungkam langsung mulutku 


dengan kedua tanganku. Mata Decon tepat 
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menatap kearahku seolah dia tidak mati. Dia 
menatapku layaknya orang yang masih hidup. 
Tapi dadanya yang juga ikut terekspos karena 
kain yang terbuka menandakan tidak ada 
kehidupan di sana dan aku pasti membohongi 
diriku jika kukatakan dia masih hidup. Dada itu 
tidak bergerak. 


Jadilah aku paham kalimat Peter yang 
mengatakan padaku kalau Decon mungkin 
menungguku. Jadi dia seperti ini sejak kematian 
menjemputnya. 


“Decon..” kudekati pria tersebut. 


“Jika anda tidak keberatan Nona, saya harap 
anda mencoba menutup matanya dengan tangan 
anda. Mungkin kelopaknya akan tertutup jika 
anda yang melakukannya.” Pinta pegawai pria itu. 


Aku hanya mengangguk kearahnya. “Bisakah 
kau tinggalkan kami?” 


“Baik nona.” Pegawai itu pergi. Bisa 
kudengar suara pintu yang tertutup membuat aku 


tidak kuasa lagi menahan airmata yang sejak tadi 
mendesak untuk keluar. 


“Decon, bagaimana bisa..” 
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Aku harusnya tidak menangis. Dia hanya 
Decon dan jika ku telaah lagi, aku membencinya. 
Atas segala hal yang telah dia lakukan padaku 
tapi tiba-tiba saja aku menjadi gadis melankolis 
di sini. Hal yang tidak pernah aku rasakan sejak 
aku tahu kalau dunia memang sejahat ini. Tapi 
melihat Decon seperti ini membuat aku tidak 
kuasa menahan diri. Lalu aku ingat, calon bayi 
pria ini bersemayam di perutku. Jadi pastilah dia 
yang membuat aku seperti ini. Aku mengelus 
perutku dan menatap Decon. 


“Aku akan menjaga anak ini, Decon. 
Untukmu. Untuk kita. Kau ayahnya dan walau 
dia tidak akan pernah mengenalmu tapi aku tahu 
kau akan tersenyum melihatnya di atas sana. 
Maafkan aku, Decon. Pertemuan terakhir kita 
sangat buruk dan aku tidak bisa mengatakan 
padamu jika benar pria yang aku cintai adalah 
pembunuhmu, aku bisa membencinya untukmu. 
Tidak, Decon, jikapun Arthur adalah 
pembunuhmu, aku tidak akan pernah 
membencinya. Aku tidak bisa membencinya. 
Karena aku mencintainya tanpa kata tapi.” 


Kuelus kepalanya dengan pelan. Merasakan 
dia benar-benar sedingin es. “Tapi tenang saja, 
aku akan membawa anak ini pergi. Aku akan 
membesarkan dia seorang diri. Aku sanggup 
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melakukannya. Lalu jika nanti dia bertanya siapa 
ayahnya. Mengertilah, kalau aku tidak akan 
pernah bisa menyebut namamu. Aku takut jika 
dia besar nanti, dia akan mencaritahu 
kebenarannya dan aku tidak mau dia tahu kalau 
dia lahir dari sebuah kesalahan. Aku tahu kau 
akan mengerti.” 


Kuusap airmata yang jatuh. Menenangkan 
diri dan dengan pelan ku angkat tangan dan 
mengusap wajahnya. Aku tersenyum untuk 
terakhir kalinya pada Decon karena mata itu 
tertutup dan serta-merta perasaanku membaik. 
Aku yakin Decon mengerti. Ya, seperti itulah 
sejatinya dia. 


Suara langkah kaki yang mendekat membuat 
aku dengan segera mengusap seluruh basah di 
pipiku. Memutar tubuhku, aku bertemu dengan 
pria yang tadi mengantarku masuk. Kupikir dia 
akan menunggu aku selesai jadi agak 
mengherankan melihat dia masuk dengan sedikit 
ketergesa-gesaan. 


“Pemeriksaan Tuan Sregil sudah keluar, 
Nona. Tuan Fiance ingin anda keluar untuk 
mendengar penjelasan dokter.” 


“Baik, terimakasih.” 
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Aku keluar dari ruang mayat dan kutemukan 
wajah-wajah keruh diluar. Kudekati Alexander 
untuk mencari tahu. Pria itu menyadari 
kehadiranku dan memutar menatapku dengan 
mata berkaca-kaca yang membuat aku tahu kalau 
kedukaan pastinya telah ada di ambang batasnya 
hingga dia berwajah seperti itu. 


“Dia benar-benar dibunuh, Anditha. Dugaan 
kami tidak salah.” 


Dan jatuh sudah seluruh dayaku. Runtuh 
pijakan kakiku, jadi Arthur benar-benar 
membunuhnya? Ya Tuhan.. 


Aku tanpa kata pergi dari sana. Tidak 
menunggu penjelasan dokter lebih jauh dan tidak 
pula kugubris panggilan Alexander yang 
berusaha mengejar tapi aku katakan padanya 
kalau aku ingin sendiri dan tampaknya dia 
mengerti betapa terpukulnya aku mendengar 
informasi yang dia sampaikan. Aku benar-benar 
ingin sendiri agar aku bisa pergi dari segala 
kepelikan ini. 

Aku menaiki taksi yang berhenti di depan 
rumah sakit. Menyebut alamat dan terus kuelus 


perutku untuk menenangkan diriku. Aku harus 
pergi. Tidak ada pilihan lain. 
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KKK 


Kumasukkan seluruh pakaian ke tas kecil. 
Membawa sedikit barang-barangku dan segera 
meraih tas kecil yang ada di bagian paling atas. 
Di mana pasporku berada. Aku akan keluar dari 
negara ini dan Asia menjadi negara tujuanku. 
Seluruh dayaku telah terserap habis. Aku 
kelelahan tapi waktu bagai memburuku. 
Membuat aku tidak bisa berhenti walau hanya 
untuk menghela nafas sekalipun. 


Hingga tanganku baru sadar kalau aku tidak 
memiliki paspor di tanganku. Entah kemana 
perginya. Segalanya menghilang bahkan KTP 
saja tidak ada di dompet di mana aku biasa 
meletakkannya. Pergi ke mana semuanya? 
Dengan segera kubongkar segalanya dan tidak 
kutemukan jejak-jejak benda itu. Bahkan seluruh 
pakaian yang tadi aku masukkan kembali aku 
keluarkan dan tetap tidak kutemukan. Di lemari 
tidak ada jejaknya. 


Aku memegang kepalaku yang pening. 
Berdiri di sisi ranjang untuk mengingat di mana 
terakhir kali kutaruh hal sepenting itu. 


“Kau mencari 1in1?” 
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Aku memutar tubuhku kearah pintu dan 
terkejut saat kudapati Arthur yang sudah berdiri 
di ambang pintu, dia bersandar pada bingkai 
pintu. Hatiku bergetar. Bukankah.. 


“Ke mana tujuanmu? Aku mengecek 
semuanya dan kau belum memesan tiket ke 
manapun. Jadi ke mana kau ingin pergi 
sebenarnya?” Setenang ini dia. 


“Bukan urusanmu, Arthur. Kembalikan 
barangku.” Aku mengulurkan tanganku. 


“Bukan urusanku?” Dia tersenyum dengan 
mata menantang. “Kupikir aku harus 
mengantarmu. Tidakkah itu yang harus dilakukan 
seorang kekasih pada sosok yang di cintainya?” 


“Hentikan segalanya Arthur. Aku tidak bisa 
melakukan ini lagi. Aku harus pergi.” 


Aku terkejut. Hanya dengan dua langkah 
Arthur datang mendekat padaku. Kedua 
tangannya memegang kedua bahuku dengan kuat. 
Aku harus menahan ringisanku kali ini, Arthur 
tidak menahan dirinya. Bahkan matanya seolah 
menarikan api di sana. 


“Arthur, kau menyakiti aku..” 
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“Hebat kau bisa merasakan sakitnya. Kupikir 
gadis tidak berperasaan sepertimu tidak akan bisa 
merasakan sakit.” Dia bersuara dengan sarkas. 


“Tidak berperasaan? Aku? Pikirmu aku juga 
menginginkan hal ini. Semua ini? Kebersamaan 
kita hanya akan mendatangkan luka untuk kita 
jadi aku ingin pergi agar kau bisa mencari yang 
lebih baik dariku. Jika itu yang kau sebut tidak 
berperasaan maka ya, aku tidak berperasaan. 
Sekarang lepaskan aku dan biarkan aku pergi.” 
Aku melawannya tapi memang tenagaku yang 
telah hilang hingga bahkan membuat Arthur 
merasa dilawan saja tidak. 


Aku dengan begitu saja jatuh keatas ranjang. 
Hanya dengan dorongan kecil dari Arthur 
membuat aku berada di bawah kuasanya. Kedua 
tanganku di kekang oleh Arthur dan matanya 
menari dipandangannya. 


“Kau tidak bisa pergi, Andien. Kau milikku 
dan selamanya akan selalu begitu.” 


“Kau tidak bisa membuat aku menjadi 
milikmu, Arthur. Tidak akan pernah bisa. 
Apalagi setelah kau membunuh pria tidak 
bersalah. Aku tidak akan pernah bisa membuat 
kita bersama. Hati nuraniku tidak 
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mengizinkannya.” Kucoba berbohong padanya. 
Kalimat itu jelas kebohongan belaka, aku hanya 
ingin dia terluka oleh kalimatku. Agar dia mau 
melepaskan aku. Setidaknya hanya ini caraku. 


“Membunuh? Kau menuduh aku membunuh 
seseorang? Siapa? Aku tidak pernah membunuh 
siapapun, Andien. Pikirmu siapa aku?” 


“Kau membuat aku tidak bisa berpikir 
tentangmu karena kau menyembunyikan 
segalanya dariku.” Kujawab dia segera walau aku 
terkejut dengan jawaban yang dia lontarkan dan 
diluar segalanya, aku percaya dengan apa yang 
dia katakan. Bukan dia pembunuhnya. Kelegaan 
membanjiri aku. Tapi tetap saja kelegaan itu tidak 
bisa membuat kami bersama. 


Nanar tatapan Arthur membuat aku merasa 
lebih terluka darinya. Aku menyakitinya, Tuhan. 
Aku menyakiti pria yang mencintaiku dan aku 
cintai. Aku ingin menarik seluruh kalimatku. 
Sebelum segala yang aku ingin terlaksana Arthur 
lebih dulu menarik dirinya bangun dan tetap 
berdiri dia membelakangiku. Membuat seribu 
panah yang menancap di tubuh pastinya tidak 
akan sama dengan apa yang aku rasakan. 


Aku bangun dan berdiri di belakangnya. 
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“Kupikir kau akan percaya padaku seperti 
aku percaya padamu, Andien. Nyatanya aku 
salah besar. Diamku kau artikan berbeda. 
Harusnya jika kau ingin mengenalku, kenali aku 
dari diriku dan bukan dari orang lain. Orang lain 
sering salah mengenalku.” Suaranya. Aku 
tercabik. 


“Sekarang aku tidak akan mencegahmu. Kau 
bebas pergi kemana kau ingin. Tidak akan ada 
lagi yang menghalangimu karena bagiku sebuah 
hubungan tanpa kepercayaan hanyalah 
fatamorgana. Selamat tinggal, Andien. Kuharap 
kau bahagia dengan keputusan yang kau ambil.” 
Dia melangkah tanpa ragu meninggalkan aku. 


Segenap ragaku ingin kukejar dia tapi apa 
dayaku saat tubuhku menolak untuk bergerak dan 
kakiku tidak lagi mampu menopang tubuhku. 
Aku jatuh mengenaskan ke atas lantai. Gelap 
telah menyelimutiku dan hanya satu nama yang 
keluar dari mulutku. Nama pria yang tidak akan 
lagi menghampiri aku saat aku jatuh. 


KKK 
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Aku terbangun dengan pening di kepalaku. 
Berusaha membuka mata yang terasa berat dan 
kutemukan diriku tidak berada di apartemen. 
Melainkan rumah sakit sepertinya, terlihat dari 
warna putihnya yang mendominasi. Siapa yang 
membawa aku kemari? Aku segera melepaskan 
infus di pergelangan tangan. Tidak peduli dengan 
darah yang berceceran. Kubiarkan saja darahku 
mengalir. 


Ada hal yang belum aku selesaikan, ada pria 
yang aku butuhkan mendengarkan penyjelasanku. 
Ada sosok yang aku cintai tengah salah paham 
denganku jadi tidak mungkin bagiku hanya diam 
saja berbaring di atas ranjang. Siapapun 
penolongku, bisa kuberikan terimakasih nanti 
saja. Di ruangan itu aku juga seorang diri. 


Kakiku sudah menginjak lantai tapi aku 
terjatuh saat kakiku masih terasa lemas. Aku 
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mengurut kakiku, menyemangati diriku untuk 
bangun dan mulai berjalan. Hanya sedikit, 
sampai gerbang depan saja agar aku bisa 
memanggil taksi yang bisa membawaku kembali 
ke apartemen. Di mana kuyakini kalau Arthur ada 
di sana. Dia tidak bisa membuat hubungan ini 
seperti sebuah kesalahpahaman yang akan 
mendatangkan luka bagiku sampai kapanpun. 


Tak peduli jika Arthur bisa menerima dengan 
baik penjelasanku. Aku hanya ingin dia tahu 
walau dunia meragukannya, aku tetap akan 
percaya padanya. Tidak ada keraguan dalam 
diriku untuknya. 


Aku membuka pintu ganda tersebut. 
Menemukan dua pria berjas hitam telah ada di 
setiap sisi pintu. Aku menjadi pusat keterkejutan 
dua mata itu. Aku tidak peduli siapa mereka dan 
apa yang mereka lakukan di depan pintu kamar 
tempat aku di rawat. Aku hanya terus berjalan 
selagi kaki sanggup membawaku. Setelah susah 
payah bisa berdiri dengan kedua kakiku sendiri 
mana bisa dengan gampangnya menyerah. 
Tujuanku hanya satu, yaitu taksi. 


“Nona anda harus kembali ke kamar anda. 
Anda tidak diizinkan berjalan seperti ini.” Suara 
satu pria aku abaikan. 
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“Nona, kembalilah.” Satu pria dengan aksen 
berbeda ikut memperdengarkan permintaannya. 
Dua pria itu mengawalku. Tapi aku menulikan 
diri. Aku hanya terus berjalan tanpa menimpali 
mereka sama sekali. Mataku menatap ke depan. 


Tubuhku beberapa kali hampir jatuh 
mengenaskan tapi aku mempertahankan diriku. 
Tidak ingin kalah oleh keadaanku sendiri. 


Tiba-tiba saja aku oleng. Tarikan kuat yang 
mungkin saja memang tidak sekuat yang aku 
kirakan telah membuat aku berputar dan berakhir 
jatuh pada dada sosok yang aku kenali. Arthur. 
Aku merasa menggumamkan namanya tapi tidak 
ada suara yang bisa terdengar dan aku kali ini 
benar-benar kehilangan tenagaku. 


Aku jatuh dan Arthur yang sepertinya tidak 
memprediksikan semuanya membuat kami 
berdua berakhir duduk di atas lantai. Kepalaku 
ada di lengannya dengan wajah menghadap 
keatas di mana dia dan aku berpandangan. 


“Kau sekarang tidak sendiri memiliki tubuh 
ini jadi perhatikan dirimu. Setidaknya jadilah ibu 
yang baik untuk calon bayi dalam kandunganmu.” 
Suara Arthur masih setenang biasanya. Tapi 
kalimatnya menyentakku dengan kuat. Hingga 
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harus kuyakinkan diriku apa dia sungguh tahu 
aku tengah hamil? 


Aku tidak tuli jadi aku tidak ingin 
membohongi diriku sendiri. Aku bangun dari 
lengannya dan duduk dengan tegap. Tadinya 
kuniatkan diriku untuk segera bangun dan bicara 
dengan senormal mungkin padanya. Tapi jika 
kulakukan itu, aku hanya akan mempermalukan 
diriku. Pastinya aku akan berakhir jatuh lagi jika 
kupaksakan diri melakukannya. 


“Kau tahu aku hamil.” 


“Dokter memberitahuku. Dia bilang kau 
tidak boleh dibiarkan stres, itulah penyebabmu 
tidak sadarkan diri.” 


Aku menangis, bawaan bayiku selalu 
membuat aku ingin mengeluarkan airmata, 
membuat aku mendongak agar tetes airmata tidak 
deras membasahi pipiku. 


“Kau tahu ayahnya?” 


“Kalau aku tidak salah menduga. Pria itu 
pastinya.” 
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Aku memejam, dia menebak dengan sangat 
benar. Pastinya kami mengacu pada pria yang 
sama. 


“Ya, pria itu.” 


“Kubantu kau kembali ke kamarmu, Andien.” 
Bisa kurasakan tangan Arthur sudah terulur untuk 
membawaku tapi aku segera bersuara 
menolaknya. 


“Tidak, Arthur. Aku bisa sendiri. Mungkin 
butuh waktu tapi aku bisa. Kau sudah bisa pergi, 
Arthur. Sekarang kau tahu kenapa aku harus 
meninggalkanmu. Jadi Arthur, kau tidak lagi 
perlu peduli. Mulai sekarang bisa kulakukan 
sendiri.” Kutahan teriakan putus asaku. Lagi-lagi 
kami akan berakhir sama. 


“Tunggu, maksudmu kau meninggalkan aku 
karena calon bayimu. Bukan karena kau mengira 
aku pembunuh pria yang kau inginkan menjadi 
ayah dari calon bayimu?” Arthur bertanya 
dengan nada tidak percaya. 


“Decon tidak memiliki hak untuk menjadi 
pria dalam hidupku lagi setelah apa yang 
dilakukannya padaku. Tapi bayi ini 
membutuhkan ayahnya, mungkin jika sekarang 


dia masih hidup, dia hanya akan menjadi ayah 
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dari bayiku. Tidak lebih dari itu. Aku tidak hidup 
dengan pria yang tidak aku cintai, Arthur.” 
Kujawab itu dengan sejujur yang aku mampu. 
Tidak perlu lagi ada rahasia di antara kami. 


Arthur tiba-tiba saja meraih pinggangku dan 
membawa aku berada dalam gendongannya. 
Tanpa susah payah dia telah bangun dan aku 
harus menangung seribu malu karena baru 
kusadari kami menjadi pusat tatap semua orang. 
Harusnya Arthur katakan padaku sejak awal jadi 
aku tidak berlama-lama duduk di sana. 


“Ada banyak hal yang harus kita bicarakan, 
Andien. Tapi pertama kita lakukan semuanya di 
kamar rawatmu. Tanpa membiarkan orang lain 
tahu.” 


Arthur mendekapku lebih erat. Membiarkan 
wajahku berada di ceruk lehernya untuk 
menghindari rasa maluku yang tidak terkira. Aku 
sendiri tidak bisa menolaknya, Arthur terlalu 
hangat untuk ditolak hatiku yang sedang lemah 
ini. Aku mengikuti apa yang dia katakan. 


KKK 


Arthur mendudukkan aku di atas ranjang. 
Melihat tanganku dengan ringisan seolah dia 
merasakan sakitku. Aku sendiri tidak merasakan 
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apapun pada lukaku. Hanya ketenangan yang aku 
rasakan karena pada akhirnya pria ini ada di 
sisiku. Masih banyak yang harus kami bicarakan 
katanya tapi dia tidak terlihat ingin memulai 
pembicaraan. Dia malah sibuk dengan laci yang 
ada di samping ranjangku. 


Aku hanya memperhatikan dia dengan 
fokusku. 


Arthur menemukan apa yang dia cari. Sebuah 
kotak obat di mana dia mulai membersihkan 
lukaku dengan telaten. Aku kembali bertanya 
dalam hati kecilku, apakah yang akan dikatakan 
Arthur padaku? Tentang kehamilanku. Tentang 
kesalahpahamannya tentang kepergianku. 


“Dari mana kau belajar semua ini, Arthur? 
Kau bisa memasak. Mengobati. Kupikir masih 
banyak lagi yang bisa kau lakukan dan tidak 
kuketahui.” 


“Aku harus bisa melakukannya, Andien. Aku 
tidak terlahir seperti ini. Kumulai hidupku dari 
nol dan aku harus membesarkan seorang anak di 
sisiku. Anakku satu-satunya yang di mana 
kuletakkan segala duniaku pada hatinya, sebelum 
aku bertemu denganmu.” Dia mengatakannya 
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tanpa menatapku. Saat dia menyebut seorang 
anak aku terkejut. 


“Anak? Kau tidak pernah bercerita 
memilikinya. Di mana dia sekarang?” 


“Dia ada di negera ini. Aku belum bercerita 
tentangmu padanya jadi mempertemukan kalian 
masih terlalu sulit. Dia adalah anak yang pendiam, 
sangat sulit baginya menerima orang baru. Butuh 
kehati-hatian untuk memberitahunya tentangmu.” 
Arthur mengangkat pandangannya. Kutemukan 
sebuah ketakutan di sana di mana ia pastinya 
yakin anaknya tidak akan menerimaku. Aku 
sendiri memiliki cara yang sulit berinteraksi 
dengan orang baru dan ketakukan tidak diterima 
merajalela dalam diriku. 


Membuat kali ini aku di landa khawatir. Tapi 
itu belum diperlukan jadi sepertinya tidak baik 
bagiku merasa khawatir lebih awal. “Dia anakmu 
dan Deborah?” Kutanya dia walau aku sendiri 
tahu jawabannya. 


“Ya. Sebuah kesalahan satu malam. Aku dan 
Debby mabuk jadi kami tidur tanpa saling 
mengenal. Wanita itu awalnya ingin 
menggugurkan kandungannya tapi aku bersikeras 
mempertahankannya. Memberikan dia segala 
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yang dia inginkan agar dia tidak diam-diam 
membunuh anakku. Kupikir setelah anak kami 
lahir, dia akan berubah pikiran dan menyayangi 
anak kandungnya sendiri. Sayangnya dia 
memang lebih keji dari binatang sekalipun. 
Setelah melahirkan dia menagih uang yang aku 
janjikan dan pergi begitu saja.” Tidak kutemukan 
sebuah luka di mata Arthur saat dia bercerita, 
hanya kebencian. 


“Kau tidak mencintainya?” Dugaku. Pasti 
itulah alasan kenapa tidak kutemukan luka di 
matanya. 


“Tidak pernah sekalipun. Sedikitpun tidak.” 


“Kau pria baik, Arthur.” Pujiku. Mengacu 
pada hebatnya dia membesarkan anaknya sendiri. 
Lalu maunya dia mempertahankan wanita yang 
tidak dia cintai untuk keutuhan cinta yang bisa di 
dapatkan anaknya. 


“Kau cinta pertamaku, Andien. Aku hanya 
ingin kau tahu itu. Tidak pernah aku mencintai 
wanita lain seumur hidupku ini seperti aku 
mencintaimu.” 


Aku tertegun. Diam dan membisu mendengar 
ungkapan Arthur yang tidak pernah aku tahu akan 


dia kemukakan. Aku adalah cinta pertamanya? 
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Tidak mungkin! Tapi dia mengatakannya jadi apa 
yang membuatnya menjadi tidak mungkin? 
Arthur bukan orang yang akan berbohong untuk 
hal seperti ini. 


Tangan Arthur terangkat meraba pipiku. Aku 
menekan wajahku di telapak tangannya. Hangat 
ini.. 


Mata kami bertemu dan Arthur bergerak maju 
untuk melakukan apa yang memang aku inginkan 
dia untuk lakukan. Ini akan menjadi penyatuan 
yang hebat setelah luka yang aku ciptakan pada 
diriku. Andai saja tidak terdengar ketukan yang 
bahkan membuat aku kesal karenanya. 


“Masuk!” Arthur berseru dengan kekesalan 
yang membuat aku tersenyum. Aku juga sama 
kesalnya dengan dia tapi mendengar dia tidak 
menyembunyikan kekesalannya membuat aku 
mau tidak mau tersenyum. 


Pria berpakaian hitam yang tidak kukenal 
telah masuk dengan tegap. 


“Apa, Andrew? Harus ada hal yang sangat 
penting untuk gangguan ini.” 


“Tuan muda ada di luar.” 
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Keterkejutan Arthur juga membuat aku 
terkejut. Karena pria itu sudah berdiri dengan 
antisipasi diseluruh tubuhnya. 


“Tuan muda, anakmu?” Aku tidak bisa 
menahan diriku menyuarakan pertanyaan. 


Arthur mengangguk tanpa menatapku. “Apa 
yang dia lakukan di sini?” 


“Saya tidak tahu, Tuan. Dia memaksa masuk 
dan kami tidak bisa menahan dia lebih lama. Dia 
terlihat akan menangis karena kami meminta dia 
menunggu.” 


“Baik, suruh dia masuk.” 
Arthur berputar padaku. 


Aku memegang lengan Arthur yang terlihat 
sangat khawatir dengan pertemuan ini. aku 
sendiri tidak tahu seperti apa perasaanku 
sekarang. Hanya ketenangan yang aku dugakan. 
“Tidak apa-apa, Arthur.” Kucoba menenangkan 
pria ini tapi sepertinya tidak mempan. 


Begitu pintu tertutup, Arthur sudah berdiri di 
depanku. Dia berencana memblokir pandangan 
anaknya dariku. Tapi aku sendiri tidak memiliki 
alasan untuk menyembunyikan diriku dari 
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anaknya. Membuat aku diam-diam mengintip 
dari samping tubuh Arthur. 


Pria berbaju hitam menyingkir dan 
kutemukan sesosok bocah lelaki yang menatap 
kearah Arthur lalu bertemu pandang denganku. 
Wajah merah bocah itu terlihat keruh dan 
matanya memang menampakkan tangis yang 
akan segera terjadi. Membuat aku tersenyum 
padanya. Azka. 


Bocah itu berlari, langsung melewati ayahnya 
dan naik ke kursi di mana Arthur duduk tadi. Aku 
menjaga lengannya dan tawa menghiasi ruangan 
itu oleh tawaku. Azka sudah masuk ke dalam 
pelukanku. Dia melingkarkan lengannya di 
leherku dengan kuat. Menangis dengan pelukan 
eratnya padanya. Mataku bertemu pandang 
dengan keheranan Arthur. Pria itu jelas terlalu 
terkejut bahkan hanya untuk bersuara. 


Setelah puas menumpahkan tangisnya di 
bajuku, Azka mulai bisa terlihat lebih baik. Dia 
duduk bersamaku di sampingku dengan tangan 
kami yang bertaut. Kubersihkan airmatanya 
dengan tanganku. Sementara Arthur duduk lagi di 
atas kursi yang tadi di pakai Azka sebagai 
tumpuan untuk naik memelukku. Pria itu masih 
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tidak mengeluarkan sepatah katapun. Hanya 
memandang kami berdua. 


“Kau baik-baik saja, Anditha? Aku dengar 
dari orang tua yang aku temui di apartemen itu 
kalau kau pingsan. Aku langsung lari kemari.” 


Kuacak rambut Azka. “Aku baik-baik saja. 
dokter sudah memberikan obat yang membuat 
aku lebih sehat. Seperti yang kau lihat.” Kulirik 
Arthur yang membuat aku dihadiahi senyum oleh 
pria itu. 


“Jangan khawatir, Anditha. Aku akan 
menjagamu mulai sekarang. Aku sudah meminta 
Edmund membawa barang-barangku. Kita akan 
tinggal bersama. Aku akan merawatmu.” 


Arthur berdehem. Menarik perhatian anaknya 
yang memang luar biasa dalam berpikir. 
“Tidakkah kau ingin memanggilnya Mama? 
Bukankah dia Mama yang kau inginkan, Azka?” 


Dan ayahnya lebih luar biasa lagi. Kali ini 
aku tercengang. Kita bahkan belum 
membicarakan tentang hubungan kami tapi dia 
sudah memutuskan agar anaknya memanggilku 
dengan sebutan itu. 
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“Benarkah Papa? Benarkah aku bisa 
memanggil Anditha dengan sebutan Mama?” 


“Tentu. Kenapa tidak?” 


Azka menatapku dengan harap. Membuat 
aku rasanya ingin mengutuk Arthur. Dia 
membuat pilihan jatuh padaku. 


“Ya, Azka.” Setujuku membuat Azka teriak 
kegirangan. 


Bocah itu bahkan langsung berdiri di ranjang 
dan meloncat kegirangan lalu berakhir dengan 
memelukku cukup kuat. 


“Hati-hati Azka. Ada adikmu dalam perut 
Mama. Jaga sikap.” 


Duniaku seakan berhenti. Apalagi telah 
kudapatkan Azka yang memandang perutku 
dengan takjub. Aku menatap Arthur tapi tidak 
kutemukan jawaban dari wajahnya. Aku sendiri 
tidak bisa mengkonfirmasi lebih jauh karena ada 
Azka di sini dan bocah itu terlalu kecil untuk 
mendengar pembicaraan kami. Jadi aku menahan 
diriku. Aku bisa bicara dengan Arthur nanti saat 
kami telah berdua. 
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Hujan deras turun di luar sana membuat aku 
memeluk diriku dengan dingin yang menyelimuti. 
Pikiranku penuh dengan segala hal yang tidak 
bisa aku jelaskan dan tidak pula bisa aku 
gambarkan. Segalanya berputar pada bayi dalam 
kandunganku dan juga tingkah Arthur yang 
seakan tidak mau ada pembahasan yang terjadi 
antara kami soal bayi ini. Mungkin juga karena 
adanya Azka yang membuat Arthur enggan 
membahas semua ini. 


Aku hanya ingin sebuah penjelasan. Bukan 
perkara sulit karena pada dasarnya aku memang 
tidak bisa pergi dari Arthur. Banyak hal yang 
membuat aku harus tinggal di sisi pria itu. 
Pertama tentu saja alasanku adalah cintaku 
padanya. Kedua Azka. Bocah itu membuat aku 
menginginkannya hingga ke lubuk hatiku yang 
terdalam. 
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Pelukan dari belakangku tidak membuat aku 
terkejut karena aku tahu siapa pemilik lengan ini. 
Aku malah lebih menyamankan diri dengan 
menyandarkan diriku pada dadanya. Menikmati 
hujan di pelupuk mata. 


“Azka akan menyambutmu di rumah. Dia 
mempersiapkan banyak hal untukmu jadi aku 
kembali sendiri.” 


Aku menatap sekeliling ruangan dan memang 
hanya kami berdua di sini. Membuat aku 
mempersiapkan diri soal apa yang ingin aku 
bahas tentangnya. 


“Arthur aku ingin bicara soal bayi..” 


“Ini terakhir kalinya kau membahasnya, 
Andien. Dia anakku, akan menjadi darah 
dagingku. Tidak ada yang bisa mengakuinya 
selain diriku jadi jangan berpikir yang macam- 
macam. Fakta siapa ayah anak ini akan di tutup 
rapat-rapat dari dunia, kau mengerti?” Suara 
Arthur syarat akan tekanan. 


Aku melepaskan diri darinya, berdiri di 
depannya dengan pandangan tidak percaya yang 
terlayang kearahnya. “Arthur, kau tidak harus..” 
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“Aku harus, Andien. Aku harus. Kau 
menerima Azka dengan sangat baik bahkan lebih 
dulu akrab dengan putraku sebelum aku 
memperkenalkan kalian. Jadi kenapa aku tidak 
melakukan hal yang sama pada anakmu. Dia akan 
menjadi anak kita, Andien. Dia anakku sama 
halnya seperti Azka.” Tegas Arthur lebih jauh. 
Aku dengan segera menjatuhkan diri dalam 
pelukannya. Tidak bisa lagi berkata-kata. Segala 
penerimaan Arthur membuat aku malu dengan 
diriku sendiri. 


Pertama Arthur tanpa peduli kalau aku 
seorang pelacur. Kedua Arthur mau menjadi ayah 
dari anakku. Tuhan terlalu baik hingga 
mendatangkan pria sehebat ini dalam hidupku. 


“Soal gadis yang kau minta aku untuk cari, 
dia baik-baik saja. Selain dari dia suka dengan 
seks, yang lainnya cukup baik. Bahkan dia adalah 
calon pewaris yang cukup terpandang di kota ini.” 


“Anita anak orang kaya?” 


“Ya. Sepertinya dia mampu 
menyembunyikan dirinya dari kalian dengan 
cukup baik. Dia adalah putri tunggal keluarga 
pemilik hotel terbesar di Ufa. Kini dia sudah 
kembali pada keluarganya dan kudengar dia di 
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kirim ke luar negeri untuk menutup rasa malu 
ayahnya. Jadi kau tidak akan bisa 
menemukannya.” 


“Pantas saja dia sangat manja.” Aku 
bergumam. 


“Tidak ada lagi yang perlu kau pikirkan 
sekarang, Andien. Segalanya sudah terselesaikan.” 


Aku mengangguk saja. syukurlah kalau Anita 
tidak menjadi tunawisma. Dia ternyata cukup 
kaya untuk sebuah pekerjaan hina seperti yang 
kami kerjakan. Tidak kusangka di dunia ini ada 
gadis semacam Anita. Pantas saja ayahnya 
mengirimnya pergi, jilak media sampai tahu apa 
yang dilakukannya maka ayahnya akan sangat 
malu dibuatnya. 


“Tapi aku ingin kau melakukan satu hal 
untukku?” 


“Apa?” 


Senyum membingkai bibir Arthur. Pria itu 
memegang pinggangku dan menarik aku 
mendekat padanya. Membuat aku bertanya-tanya 
apa yang sebenarnya diinginkan sosok ini? 


2 KK 
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Aku membuka mataku dengan perlahan dan 
kupastikan kalau bayangan yang aku lihat antara 
sadar dan tidaknya aku adalah sosok orang dan 
benar saja. Telah berdiri di sampingku seorang 
berpakaian suster dengan tubuh membelakangiku. 
Tapi aku baru inget beberapa saat yang lalu 
seorang Suster juga sudah masuk kemari. 


“Suster, saya pikir jam pengecekan sudah 
dilakukan?” Aku bertanya dengan pelan. 


Suster itu berbalik dan kulihat dia memakai 
masker. Membuat aku memiringkan kepalaku. 
Kulihat dia menyuntikkan sesuatu ke infusku. 
Aku mengerut dan saat tangan suster itu meraih 
ujung maskernya lalu menarik masker itu terbuka, 
aku melotot tidak percaya. 


“Deborah?” 


Dengan segera kucoba meraih lengan 
bajunya untuk menghentikan dia mendorong 
apapun yang dia masukkan ke jarum suntik yang 
sudah dia tusukkan ke infusku. Tapi tarikan yang 
tidak memiliki titik temu itu membuat aku segera 
terjatuh dengan cara mengenaskan. Cairan pada 
suntikan itu telah masuk ke infusku membuat aku 
memandang Deborah dengan gigi bergemeretak. 
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“Apa yang kau lakukan padaku wanita sial?” 
Aku bertanya padanya dengan amarah yang 
menari di mataku. 


Deborah tertawa. Sangat kencang hingga 
rasanya ingin sekali kumasukkan kain untuk 
menyumpal mulutnya. Tenagaku telah hilang dan 
aku bersandar pada ranjang sebagai bentuk 
pertahanan diriku agar aku tidak tumbang 
kelantai. Kucoba berdiri dengan kedua kakiku 
sendiri. 


“Aku melakukan apa yang harusnya 
kulakukan sejak dulu. Mengusir duri dalam 
daging di hidupku.” 


“Duri dalam daging? Apa kau bercanda? 
Karena akulah kau bisa hidup mewah dan lihatlah 
dirimu sekarang. Aku baru meninggalkanmu 
beberapa minggu dan kau persis pengemis 
jalanan. Aku ragu tubuh molekmu itu akan 
bertahan lama mengingat dengan tubuh 
menggiurkan seperti itu saja pria tidak ada yang 
mau mendekat. Apalagi jika nanti kau persis 
seperti kucing jalanan.” Kucoba memancing 
emosinya. 


“DIAM!!” Dan berhasil. Seruannya yang 
penuh dengan amarah lantang terdengar. Bahkan 
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dia tidak peduli jika ada yang mendengarnya, 
mungkin dia juga tahu kalau tempat ini kedap 
suara. “Kau tidak memiliki hak mengomentariku, 
Anditha. Aku akan membuatmu membayar apa 
yang harusnya kau bayar sejak dulu. Dengan 
kematianmu.” 


Aku memandang infus di tanganku. “Apa 
yang kau suntikkan di sana? Arthur tidak akan 
pernah memaafkanmu jika sampai aku kenapa- 
kenapa. Kau akan menjadi..” 


“Tidak akan.” Senyum iblis terukir di 
bibirnya. “Kematianmu akan sama dengan Decon. 
Kau akan mati bunuh diri dengan meninggalkan 
surat kematian kalau kau patah hati karena pria 
yang kau cinta yang adalah Decon 
meninggalkanmu. Kau tidak mendengarnya? 
Surat terakhir Decon sudah ditemukan oleh polisi 
dan kematiannya resmi adalah bunuh diri. Itulah 
yang akan terjadi padamu.” Kepuasan mewarnai 
suaranya. 


“Kau yang membunuh, Decon?” 
“Ya.” 


“Kenapa? Apa salahnya hingga harus mati 
dengan cara seperti itu?” Mataku berkaca-kaca. 
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“Salahnya karena dia tidak mendukung 
rencanaku dalam memisahkan kau dan Ardian. 
Dia malah sok bijak dengan menginginkan hal 
yang baik untuk kebaikanmu. Bahkan jika itu 
harus melihatmu bersama dengan pria lain. 
Munafik sekali.” 


Aku tidak menyangka. Hal sepele seperti itu 
harus membuat Decon kehilangan nyawanya. 
Hanya karena dia menginginkan kebahagiaanku. 
Deborah adalah wanita gila yang tidak pantas di 
sebut manusia. 


“Kau monster Deborah. Kau bukan manusia.” 


“Pikirmu aku peduli, terserah kau ingin 
mengatakan apa yang pasti Ardian akan kembali 
bersama denganku. Seperti yang seharusnya.” 


“Dia tidak akan pernah kembali padamu, 
Deborah. Arthur tahu wanita seperti apa dirimu, 
dia tahu dan kau telah terbodohkan olehnya. Kau 
monster yang bodoh, sangat bodoh.” 


Deborah meraih pergelangan tanganku dan 
mendorong tubuhku hingga punggungku sedikit 
membentur pinggiran ranjang. “Apa maksudmu. 
Kau hanya bicara karena takut dengan 
kematianmu bukan?” 


Terjerat Pesona Om - 260 


“Lepaskan tanganmu darinya wanita jalang.” 
Suara Arthur dingin. Pintu kamar mandi terbuka 
dan di sanalah Arthur berada. Sejak tadi dia 
memang ada di sana. 


Kulihat Deborah menatap dengan tidak 
percaya. Dia tertipu. Pastinya dia mengira kalau 
Arthur telah pergi beberapa jam yang lalu. 
Sayangnya Arthur merencanakan semua ini. 
membuat dirinya seolah-olah pergi padahal dia 
masih di kamar ini bersamaku. Menemaniku 
bersandiwara. Seperti yang dia inginkan untuk 
aku lakukan. 


Arthur berjalan mendekat. Mencekal tangan 
Deborah dariku dengan sangat keras hingga 
kulihat Deborah mengaduh dan menilik dari cara 
Arthur menggenggam tangan Deborah pastinya 
pria itu sengaja melakukannya. Membuat aku 
merasa harus memberitahu Arthur agar dia 
menahan dirinya. Setidaknya dia tidak bisa 
membunuh Deborah mengingat dia sedang 
bekerjasama dengan pihak kepolisian untuk 
menangkap tersangka atas kasus pembunuhan 
Decon. 


Arthur melepaskan Deborah dengan kuat. 
Lalu segera saja kudengar tamparan terlayang di 
pipi Deborah dan pelakunya adalah ibu dari 
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Decon yang tiba-tiba masuk entah kapan. Emosi 
menari di mata wanita paruh baya tersebut dan 
kuyakin Deborah akan kena masalah serius. 
Mengingat seluruh keluarga Decon adalah orang- 
orang berkuasa di negara ini. 


Deborah yang sudah kehilangan separuh dari 
tenaganya hanya memandang Arthur dengan 
permintaan tolong tapi bahkan Arthur tidak 
memandangnya. Pria itu malah sibuk 
memperhatikan keadaanku. Aku kasihan pada 
Deborah tapi mengingat apa yang dia lakukan 
membuat rasa kasihan itu lenyap. 


“Mama!” Seruan bocah yang hadir di antara 
banyaknya orang dewasa yang harus dia lalui 
membuat aku berlutut untuk membawa dia 
masuk ke dalam pelukanku. “Mama, apa yang 
terjadi? Papa bilang kau tidak bisa pulang malam 
ini. Kenapa?” Azka memperhatikan sekitarnya. 
Sejenak bertemu pandang dengan Deborah tapi 
segera mata Azka teralih kembali menatap aku. 


“Mama baik-baik saja dan sepertinya malam 
ini bisa pulang.” Aku melirik Arthur untuk 
menerima anggukan yang aku inginkan darinya. 


Azka membingkai wajahku dengan tangan 
mungilnya. “Benarkah Mama?” 
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Aku mengangguk dan kuhadiahi Azka 
senyuman kecil. Lalu kembali kami berpelukan 
hingga suara teriakan tangis membuat pelukan 
kami terlerai dan segera aku menutup telinga 
Azka. Tidak kuizinkan bocah itu juga berbalik 
mencari tahu sumber suara tersebut yang tidak 
lain berasal dari mama kandungnya sendiri. 
Deborah terlihat di penuhi dengan wajah 
penyesalan dan tatapan itu terarah pada Azka 
yang pastinya tempat dia berbuat dosa yang 
sangat tidak termaafkan. Dia memang pantas 
merasa menyesal mengingat dia meninggalkan 
anaknya sendiri dan tidak pernah mau mengakui 
keberadaannya. Dia tidak hanya ibu yang buruk 
tapi dia tidak pantas menjadi seorang ibu sama 
sekali. 


Beberapa petugas menyeret Deborah keluar 
dari kamar rawatku. Aku sendiri berjalan dengan 
Arthur yang sudah meraih Azka dalam 
gendongannya. Kami berjalan bersama keluar. Di 
luar telah ada Alexander yang sudah mendekat 
padaku. 


“Terimakasih.” Ujar Alexander memulai 
suara. 
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“Bukan masalah, Alex. Kita semua juga harus 
tahu siapa sebenarnya pembunuh Decon. Kini 
kau bisa mengikhlaskan kepergian saudaramu.” 


“Ya. Benar.” Alex tersenyum dengan hangat. 
Pandangannya beralih ke Arthur. Dia 
mengulurkan tangan. “Aku berutang permintaan 
maaf padamu, Arthur. Aku terlalu dibutakan 
dengan keadaan hingga dengan gampangnya 
melayangkan tuduhan terhadapmu tanpa 
menyelidiki lebih jauh.” 


Arthur menjabat tangan Alexander. Dengan 
kuat dan kulihat segaris tipis senyum di bibir pria 
yang aku cintai tersebut terurai. Aku tahu kalau 
Arthur tidak memiliki dendam dengan Alexader, 
membuat aku tenang karenanya. “Senang bisa 
membuatmu tidak menatapku dengan mata 
menuduh.” 


Keduanya tersenyum. Aku mendekatkan diri 
pada Arthur dan bertemu pandang dengan 
matanya yang hangat. 


“Baiklah, kalau begitu aku pergi. Anditha, 
jangan lupakan aku saat kalian menikah nanti.” 
Alexander mengedipkan matanya. 


“Tidak perlu undangan resmi. Kami akan 
menikah dua hari lagi jadi datanglah. Aku akan 
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mengirimkan alamatnya padamu.” Arthur yang 
menimpali. Aku memandangnya. Dia membuat 
aku selalu terkejut dengan keputusan yang 
diambilnya tanpa meminta persetujuan denganku. 
Aku ingin memprotes tapi apa yang telah dia 
putuskan hanya membuat aku bahagia karenanya. 


Alexander sendiri terkejut tapi dia hanya 
bahagia terlihat dengan apa yang dikatakan 
Arthur. “Kalau begitu aku akan datang pastinya. 
Senang mendengarnya dan selamat untuk kalian.” 


Setelah mendapatkan anggukan dari aku dan 
Arthur, Alexander undur diri dan pergi dengan 
berjalan bersama dengan ibu dari Decon. Mereka 
terlihat cukup akrab yang membuat aku tahu 
kalau musibah yang menimpa Decon membuat 
keluarganya bisa akur. Itulah yang sering 
manusia sebut seperti musibah yang memiliki 
kata baik dibaliknya. Di setiap tangis pasti akan 
selalu ada airmata bahagia. Kini aku semakin 
yakin kalau Decon bahagia di atas sana. 


Aku dan Arthur saling pandang dan Arthur 
pastinya tahu apa yang sedang aku pikirkan. 


“Kau marah?” Arthur bertanya. Aku melihat 
kearah Azka dan bocah itu juga sedang 
memandang padaku membuat aku tahu kalau 
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Arthur sengaja membahas ini di dekat anak kami 
karena pastinya aku tidak akan sanggup 
mengeluarkan apapun bentuk protesku. Aku 
lemah di depan Azka. “Karena pernikahan kita di 
percepat.” Tambahnya seolah kami sudah pernah 
membahas soal pernikahan. 


Aku memutar bola mataku jengah. “Tentu 
tidak, kenapa harus marah. Bukankah begitu, 
sayang?” Aku memainkan pipi Azka yang 
tersenyum cerah dengan jawaban yang aku 
berikan. 


“Aku akan memakai pakaian yang bagus, 
Mama.” Ujar Azka dengan bahagia. 


“Kenapa kau tidak pernah memanggil aku 
sayang, sayang?” 


Aku menghela nafas dengan pertanyaan 
Arthur. Sepertinya dia sedang dalam mood 
menyebalkan. 


“Karena Mama malu Papa. Ya kan Mama?” 
Azka yang menyuarakan dan aku melotot pada 
kedua pria yang amat berarti dalam hidupku 
sekarang. 


Dua orang itu tertawa dengan bahagia. 
Sepertinya mereka sangat bahagia bisa 
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menggodaku. Aku sendiri meninggalkan mereka 
masuk ke kamar rawatku di mana aku melihat 
bekas infus yang sudah dibersihkan oleh seorang 
suster yang bertugas. Pelukan di belakangku 
membuat aku memandang Azka yang 
melingkarkan tangannya di leherku. Dan Arthur 
yang melingkarkan satu lengannya di perutku. 
Mengelus anak kami di sana. 


Kini aku bisa membuat kami menjadi satu 
keluarga yang utuh. Seperti yang dikatakan 
Arthur kalau anak dalam perutku ini adalah 
anaknya dan memang akan begitu. 


“Kini keluarga ini akan bahagia, Andien.” 
“Aku mencintaimu, Mama.” 


Aku memejamkan mata menikmati sentuhan 
dua orang ini. 


Ya. Keluarga ini akan bahagia karena 
memang harus begitu. 


KKK 
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Aku mengepalkan tangan dengan gugup. 
Wanita-wanita yang meriasku sudah lama 
meninggalkan aku di ruangan ini sendirian. 
Membuat segala kegugupan yang ada di seluruh 
sendi tulangku keluar. Aku rasanya akan 
berkeringat dingin. Bunga dalam genggamanku 
saja terasa dingin di tanganku. Membuat mataku 
kembali lari ke jam dinding dan kudapati diriku 
mempertanyakan apa aku bisa melakukannya? 
Rasanya aku akan pingsan bahkan sebelum altar 
ada di jarak pandangku. 


Kuelus perutku untuk menenangkan diriku. 
Merasakan bayiku di sana dengan coba meredam 
segala gejolak di perasaanku yang menggebu. Ini 
akan berakhir. Seperti hari-hari lain, ini juga 
sama. Hanya mendengar pastor dan mengatakan 
ya. Lalu semuanya selesai. Mudah, sangat mudah. 


Oh, aku benci segala hal ini. 
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Sampai pintuku terbuka yang membuat aku 
mendesah lega. Akhirnya tidak sendiri lagi dan 
gila karenanya. Kulihat Alexander yang masuk 
bersama dengan putraku. Mereka terlihat cukup 
akrab. Putraku yang menggemaskan dalam 
balutan jas hitamnya. 


Azka sekarang lebih terbuka dan mudah 
akrab dengan orang lain setelah dia memilikiku. 
Aku juga kerap mengantarnya ke sekolah dan 
melihat tajam kearah anak-anak yang sering 
mengatakan dia tidak memiliki ibu. Azka 
bercerita padaku kalau teman-temannya telah 
meminta maaf padanya dan berjanji tidak akan 
mengatakan hal buruk lagi padanya. Tentu karena 
aku telah melaporkan mereka pada dewan 
sekolah. Membuat mereka mendapatkan teguran 
keras dari orangtua mereka masing-masing. 


Azka berlari kearahku dan masuk ke dalam 
pelukanku yang hangat. Membuat aku 
berterimakasih dalam hati karena bocah ini 
datang padaku hingga rasa gugup dalam hatiku 
berangsur-angsur lenyap. 


Setelah selesai dengan pelukan kami, Azka 
berdiri di sisiku dengan lenganku yang menjadi 
tempat tangan mungilnya menggenggam. 
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“Alex, kau datang.” 


“Tentu.” Alexander membentangkan 
tangannya. “Disinilah aku.” Tambahnya. 


“Terimakasih telah mau datang.” Tulus 
kuucapkan. Setidaknya ada orang yang datang 
yang aku kenal. Karena baik aku dan Arthur tidak 
memiliki keluarga yang bisa hadir ke pernikahan 
kami. 


Kami berdua hanya memiliki Azka dan 
Arthur memiliki anak buahnya yang bisa menjadi 
tamu undangan yang tidak perlu diundang. 


“Tidak perlu berterimaksih, Anditha. Aku 
kemari juga mau mengucapkan maaf atas nama 
ayahku yang tidak bisa datang. Dia terlalu malu 
untuk bertemu dengan Arthur, setelah apa yang 
terjadi.. kau pasti lebih tahu.” Alexander 
tersenyum dengan salah tingkah. 


Aku mengangguk. “Aku mengerti.” 


“Jadi kudengar anakmu akan mengantarmu 
ke altar.” 


Aku menatap Azka yang sejak tadi 
memainkan kain gaunku. “Ya. Dia ingin 
melakukannya.” Azka mengecup pipiku. 
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“Melihat kalian seperti ini membuat aku 
merasa turut bahagia dengan kebahagiaan kalian. 
Kuharap akan selamanya seperti ini.” 


“Pasti Alexander. Kami akan mengusahakan 
semua ini berhasil karena dia tidak hanya anak 
Arthur. Azka adalah belahan jiwa bagiku.” 


Alexander mengangguk. 


“Nyonya, sudah saatnya anda keluar.” 
Edmund bersuara di ambang pintu. Aku 
menghela keras nafasku mendengar Edmund. 
Kutatap Azka dengan tanya, bocah itu meraih 
tanganku dan menggenggam tanganku. 


“Kalau begitu aku akan menunggu kalian di 
kursi tamu.” 


Aku hanya mengangguk pada Alexander 
yang sudah berjalan meninggalkan kami. 
Membuat aku berdiri segera di sisi Azka dan 
mulai berjalan bersama. 


Pintu di sisi lain yang tadinya tepat ada di 
belakangku telah terbuka. Menampakkan jalanan 
panjang di mana di setiap sisi jalannya ada bunga 
mawar putih yang membuat ketakjuban 
melandaku. Genggaman Azka di tanganku juga 
menguat. Putraku menginginkan aku untuk 
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berjalan bersamanya. Aku memantapkan hatiku 
dan mulai melangkah dengan suara musik yang 
mengiringi kami berjalan. Suasana sakral terasa 
amat kental. 


“Mama, Papa di sana.” Beritahu Azka. 


Aku mengangkat pandangan. Tadinya tidak 
kuperhatikan depanku, aku hanya menatap ke 
bawah memastikan langkahku benar. Kini 
mataku dihiasi dengan wajah Arthur. Di mana 
senyumnya terurai saat pandangan kami bertemu. 
Kedipan mata Arthur membuat aku tanpa sengaja 
meremas tangan Azka karena gugup. Suara 
kekehan bocah itu memberitahuku kalau dia tahu 
aku setengah mati menahan rasa gugup di dadaku. 


“Mama akan meremukkan tanganku.” 
Komentar bocah itu menggodaku. 


Azka sangan pandai melayangkan godaan, 
persis seperti ayahnya. aku biasanya akan 
mencubit pipi putraku jika dia sudah membuat 
aku malu seperti sekarang. Tapi aku tidak bisa 
melakukannya. Boro-boro bisa mencubit Azka, 
bahkan membenarkan langkahku saja terasa amat 
berat. 


Tidak kusangka kalau langkahku yang seperti 
robot akan membuat kami sampai juga pada 
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akhirnya. Membuat aku menghembuskan nafas 
lega oleh keadaan ini. 


Azka memberikan tanganku pada Arthur 
yang telah mengulurkan tangannya. “Dia 
milikmu, Papa.” Ujar Azka dengan penuh 
semangat. 


“Terimakasih sayang.” Arthur mengacak 
rambut putranya. Mengenggam erat tanganku. 


Azka turun dari altar dibantu oleh Edmund 
yang sudah menggendongnya dengan cekatan. 


Suara pastor mengalihkan atensiku. Membuat 
aku menatap kearah Arthur di mana pria itu 
berdiri dengan setenang batu di sana. Hanya 
memberikan senyuman kecil padaku yang 
membuat aku membalas dengan senyuman 
ringan. Suara pastor mengalun lembut di 
telingaku. Memberikan kami wejangan 
pernikahan setengah menit dan mulai dengan 
janji sakral sebuah pernikahan. 


Saat mengucapkan bagianku, rasa antusias 
menyelimuti seluruh diriku. 


Lalu segalanya berputar kembali. Pada 
bagian di mana pastor mengatakan. “Kau boleh 
mencium istrimu.” 
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Tidak ada kalimat yang lebih aku sukai dari 
kalimat tersebut. Perasaan lengkap tiba-tiba saja 
terasa di seluruh tubuhku. Apalagi saat Arthur 
meraih rahangku dan bibirnya membungkam 
bibirku dengan ciuman panjang yang terasa 
menggairahkan. Oh, aku rasanya merindukan 
ranjang kami dan malam ini segala yang aku 
impikan akan terjadi. 


Arthur menahan dirinya padaku cukup lama. 
Beralasan kalau aku masih kurang sehat dan dia 
berjanji akan menyentuhku setelah ikrar 
pernikahan kami selesai jadi Arthur tidak lagi 
memiliki alasan untuk berkelit malam ini. Dia 
harus menyentuhku atau aku akan menyerangnya. 
Aku tidak peduli lagi dengan kesehatanku. 


“Mama! Papa!” 


Seruan Azka menghentikan Arthur dari 
lumatannya yang seakan berencana 
menghabiskan aku. Ingin sekali kutertawakan dia 
karena nyatanya tubuhnya menginginkan hal 
yang sama denganku. Entah bagaimana caranya 
dia bisa menahan diri selama ini. 


Aku memandang pada Azka di mana bocah 
itu masih di gendong oleh Edmund. Kuulurkan 
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tangan padanya hingga Edmund melepaskan 
putra kami. 


Dengan segera Azka berlari dan langsung 
memelukku dengan hangat di mana aku telah 
berlutut untuk menyamakan tinggi kami. Lalu 
Arthur ikut memeluk kami berdua. Membuat rasa 
lengkap itu semakin menjadi. 


“Sekarang Mama resmi menjadi ibuku kan? 
Aku juga resmi menjadi kakak dari dedek yang 
ada di perut Mama.” 


Aku tertawa dan mengangguk. 


Arthur menggendong Azka dengan tangan 
yang melingkar di bahuku. Kami bertiga menatap 
kearah tamu kami yang bisa dihitung dengan jari. 
Saatnya mengucapkan terimakasih pada 
kedatangan mereka walau pada dasarnya tamu 
resmi kami hanya Alexander. 


Kecupan diberikan Arthur pada kepalaku. 
Senyum membingkai wajah kami bertiga. 


“Om, sejak kapan kau jatuh cinta padaku?” 


“Sejak kau berpura-pura kehabisan bensin 
mobilmu. Di sana kau tanpa sengaja tertangkap 
retinaku saat sedang memperhatikan aku lewat 
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kaca mobil. Aku suka caramu menatap aku, 
Andien. Tatapanmu seolah ingin menelanku.” 


Lalu ciuman panjang antara kami terjadi. 
Kami tidak lagi memperdulikan sang jingga yang 
mengintip malu lewat celah balkon kamar 
pengantin. Kini aku memilikinya dan dua orang 
anak yang membuat aku yakin kalau dunia 
tidaklah seburuk yang aku dugakan. Dunia itu 
indah, tergantung cara manusia memandang 
keindahannya. 


Tamat 
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